UPAYA PENINGKATAN KEMATANGAN KARIR MELALUI METODE CAREER PORTFOLIO PADA SISWA KELAS X MIA 1 DI SMA N 1 BOYOLALI by Ayu Rahmawati Prastiwi, Ayu
i 
 
UPAYA PENINGKATAN KEMATANGAN KARIR MELALUI 
METODE CAREER PORTFOLIO PADA SISWA 




Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 










PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 























Gantungkan mimpimu 5 cm didepan keningmu, 
biarkan dia menggantung agar dapat  
selalu kau lihat dan kau kejar 

























Tugas akhir skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Bapak, ibu, kakak dan adikku 























UPAYA PENINGKATAN KEMATANGAN KARIR MELALUI 
METODE CAREER PORTFOLIO PADA SISWA 










 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa hal, yaitu: (1) mengetahui 
apakah kematangan karir siswa kelas X MIA 1 di SMA N 1 Boyolali dapat meningkat 
melalui metode career portfolio, (2) mengetahui proses metode career portfolio yang 
mampu meningkatkan kematangan karir siswa kelas X MIA 1 di SMA N 1 Boyolali. 
 Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif jenis 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala kematangan karir dan observasi. Subjek penelitian 
yaitu kelas X MIA 1 SMA N 1 Boyolali yang berjumlah 23 siswa. Penelitian ini 
menggunakan dua siklus. Kriteria keberhasilan yang ditetapkan adalah apabila 75% siswa 
memiliki kematangan karir yang tinggi. Metode career portfolio digunakan sebagai 
tindakan untuk meningkatkan kematangan karir siswa kelas X MIA 1. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kematangan karir 
melalui metode career portfolio. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil skala 
kematangan karir pada pre-test, post-test siklus I dan siklus II serta hasil observasi. Hasil 
pre-test menunjukkan terdapat 14 (61%) siswa memiliki kematangan karir rendah, 3 
(13%) siswa memiliki kategori kematangan karir sedang, dan 6 (26%) siswa memiliki 
kematangan karir tinggi dengan rata-rata skor 129,5. Setelah siklus I, diketahui siswa 
memiliki kematangan karir tinggi meningkat menjadi 16 (74%), 6 (26%) siswa memiliki 
kematangan karir tinggi. Setelah siklus II, diketahui siswa yang memiliki kematangan 
karir tinggi meningkat menjadi 18 (78%) dan siswa yang memiliki kematangan karir 
sedang 5 (22%) dengan rata-rata skor 169,3. Persentase siswa yang memiliki kematangan 
karir tinggi mencapai 78%. 
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A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa antara kanak-kanak dan dewasa. Pada 
masa remaja terjadi proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan 
yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi 
perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, dimana 
pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa depan. 
Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena remaja belum 
memperoleh status orang dewasa tetapi tidak lagi memiliki status anak-anak. 
Selama masa transisi, remaja dituntut untuk memenuhi tugas-tugas 
perkembangan terkait dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
(perbuatan dan tingkah laku) yang seharusnya dimiliki oleh seorang remaja 
sesuai dengan fase perkembangannya sebelum akhirnya menjadi dewasa. 
Tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst dalam Rita Eka 
Izzaty, dkk (2008: 126) yaitu mencapai hubungan baru dan lebih matang 
dengan teman sebaya baik pria maupun wanita; mencapai peran sosial pria 
dan wanita; menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif; mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab; 
mempersiapkan karir ekonomi; mempersiapkan perkawinan dan keluarga; 
memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi.  
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Berdasarkan tugas-tugas perkembangan tersebut terdapat salah satu 
tugas perkembangan yang harus dicapai remaja yaitu memilih dan 
mempersiapkan diri untuk karir dan pekerjaan atau merencanakan karir di 
masa depan. Penguasaan keterampilan-keterampilan karir sangat diperlukan 
mengingat remaja sudah memikirkan kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan 
dalam mencapai hidupnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (2002: 
221) bahwa remaja mulai memikirkan masa depan mereka secara sungguh-
sungguh. Pada akhir masa remaja, minat pada karir seringkali menjadi 
sumber pikiran. Remaja belajar membedakan antara pilihan pekerjaan yang 
lebih disukai dan dicita-citakan. 
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) termasuk individu yang 
memasuki masa remaja madya yang berusia 15-18 tahun. Siswa SMA mulai 
bersungguh-sungguh dalam memikirkan masa depan, minat pada karir 
menjadi hal yang seringkali dipikirkan para remaja (Hurlock, 2002: 221). 
Karir seseorang dalam kehidupannya mengalami perkembangan. Super (Erny 
Nur Syamsiah, 2012: 22-23) mengemukakan perkembangan karir terdiri atas 
lima tahapan, yaitu: growth (pertumbuhan), exploratory (eksplorasi), 
establishment (pemantapan), maintenance (pemeliharaan), decline 
(penurunan). Masa remaja berada pada tahap ekplorasi yang dimulai pada 
usia 15-24 tahun. Tahap ini terbagi menjadi 3 subtahap, yaitu tentatif pada 
usia 15-17 tahun, transisi pada usia 18-21 tahun, dan percobaan pada usia 22-
24 tahun.  
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Menurut teori perkembangan karir yang dikemukakan oleh Super 
(Agoes Dariyo, 2003: 69-70), masa remaja khususnya siswa SMA kelas X 
sedang berada pada sub tahap tentatif yang terdapat tugas perkembangan karir 
yaitu mengkristalisasikan preferensi karir. Kristalisasi preferensi karir 
merupakan proses memperoleh informasi yang lengkap dan akurat, penetapan 
perencanaan dan pertimbangan individu untuk menentukan pilihan 
pendidikan lanjutan yang relevan dengan kemampuan diri. Pada masa 
kristalisasi ini merupakan masa di mana individu mulai mencari bekal 
pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan formal dan non formal, 
untuk mempersiapkan masa depan hidupnya. 
Penyelesaian tugas-tugas perkembangan yang sesuai pada masing-
masing tahapan merupakan indikasi bahwa remaja tersebut telah memiliki 
kematangan karir. Kematangan karir merupakan kesiapan individu untuk 
membuat keputusan karir dan kesiapan individu membuat pilihan yang tepat. 
Kematangan karir tersebut ditandai oleh enam hal, yaitu: 1) keterlibatan 
dalam aktivitas-aktivitas rencana karir; 2) adanya keinginan untuk 
mengeksplorasi dan mendapatkan informasi karir; 3) memiliki pengetahuan 
tentang membuat keputusan yang memadai; 4) memiliki pengetahuan tentang 
beberapa informasi pekerjaan dan dunia kerja; 5) mendalami pekerjaan yang 
lebih disukai; dan 6) realistis dalam membuat keputusan karir. Sehingga 
remaja yang pada tugas perkembangannya sedang berada di tahap eksplorasi 
semestinya dapat merencanakan masa depannya, para remaja harus membuat 
keputusan untuk mencapai tujuannya. Dalam kematangan karir ini, individu 
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harus dapat memilih karir dan memikirkan berbagai alternatif pekerjaan tetapi 
belum mengambil keputusan yang mengikat. Individu yang memiliki 
kematangan karir akan membuat keputusan dalam pemilihan karirnya dengan 
mempertimbangkan nilai-nilai kehidupan, intelegensi, minat, bakat, sifat, 
kepribadian, keadaan fisik, serta pengetahuan yang dimilikinya dan juga 
pengaruh dari masyarakat (lingkungan sosial), pendidikan sekolah serta 
pergaulan teman sebaya, sehingga remaja dapat memutuskan pilihan karirnya 
dengan baik (Lina Marliyah dkk, 2004; 69). 
Masa sekolah menengah atas seperti yang telah disebutkan di atas 
bertepatan dengan masa remaja. Hal ini berarti siswa sekolah menengah atas 
memiliki tugas untuk memilih dan mempersiapkan diri untuk merencanakan 
karir dan kelanjutan studinya kelak. Pada masa sekolah menengah, terutama 
siswa di SMA perlu memastikan pilihannya untuk memasuki suatu perguruan 
tinggi atau kelanjutan studi setelah mereka lulus. Dalam hal ini, pengetahuan 
siswa mengenai gambaran tentang dirinya berperan penting. Oleh karena itu, 
siswa seharusnya telah memiliki pengetahuan yang luas dan bermacam-
macam mengenai gambaran diri, kelebihan maupun kelemahannya, serta 
suatu bidang yang diminati agar dapat menyesuaikan antara gambaran ideal 
dengan gambaran aktual yang ada pada dirinya untuk memudahkan siswa 
dalam memilih kelanjutan studi dan karir yang akan ditekuninya nanti. 
Pada kenyataannya, saat ini remaja belum sepenuhnya mencapai tugas 
perkembangan karir dengan baik atau dengan kata lain belum memiliki 
kematangan karir. Kadangkala remaja akan memilih suatu jurusan pendidikan 
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tanpa disertai pertimbangan akan kelebihan, kelemahan serta bidang yang 
diminati. Mereka cenderung mengikuti harapan atau pilihan orangtua, 
pengaruh teman sebaya dan sekolah. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian Syamsu Yusuf (2009: 33) yang menemukan beberapa masalah 
siswa di beberapa sekolah menengah di Jawa Barat, salah satunya adalah 
permasalahan kematangan karir, yaitu: 1) kurang mengetahui cara memilih 
program studi; 2) kurang mempunyai motivasi untuk mencari informasi 
tentang karir; dan 3) belum memiliki pilihan perguruan tinggi dan kelanjutan 
studi tertentu jika setelah lulus kelak. 
Meskipun SMA bukan merupakan institusi sekolah menengah yang 
mempersiapkan lulusannya untuk langsung terjun ke lapangan pekerjaan, 
namun masih banyak diantara siswa SMA yang setelah lulus memutuskan 
untuk tidak melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi atau sekolah 
lanjutan lain. Hal tersebut terlihat dari rendahnya angka partisipasi kuliah di 
Indonesia. Dalam laporan resmi BPS-APS tahun 2013, dalam rentang usia 
19-24 tahun atau sesuai dengan rentang usia mahasiswa pada umumnya, 
menunjukkan bahwa yang sedang mengikuti pendidikan hanya mencapai 
19,97%.  Padahal lulusan SMA yang terjun ke dunia kerja tidak memiliki 
bekal keahlian serta keterampilan yang cukup bersaing. Hal tersebut tentu 
saja dapat mengakibatkan bertambahnya jumlah pengangguran di Indonesia. 
Berdasarkan keadaan ketenagakerjaan Agustus 2014 jumlah pengangguran 
mencapai 7.244.905 orang, dan yang menempati posisi tertinggi penyumbang 
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pengangguran di Indonesia ialah lulusan pendidikan SMA dengan angka 
1.962.786 orang (BPS, 2014). 
Berdasarkan beberapa fakta yang telah dipaparkan di atas menunjukkan 
bahwa siswa SMA memiliki permasalahan dalam kematangan kematangan 
karir yaitu belum dapat mempersiapkan dan merencanakan karir mereka 
dengan baik. Permasalahan kematangan karir dapat menyebabkan kesalahan 
mengambil keputusan karir bagi siswa SMA. Pada kenyataannya, terdapat 
siswa SMA yang memilih suatu jurusan pendidikan tanpa 
mempertimbangkan kemampuan, bakat, minat, dan kepribadian. Mereka 
cenderung mengikuti pilihan orang tua, teman, dengan dasar popularitas 
pekerjaan atau identifikasi pekerjaan yang disarankan orang tua. Individu 
yang tidak memiliki kematangan karir dapat mengakibatkan kerugian waktu, 
finansial, dan kegagalan belajar dapat terjadi, ini dikarenakan mereka tidak 
termotivasi untuk belajar. Kematangan karir merupakan salah satu tugas 
perkembangan yang penting bagi remaja dan dapat mempengaruhi 
keseruluhan masa depan seseorang, maka apabila remaja berhasil 
menyelesaikan tugas perkembangan dapat membuatnya bahagia. Sebaliknya 
apabila seseorang gagal, hal ini dapat membuat tidak bahagia, timbul 
penolakan dari masyarakat, serta remaja kurang dapat menyesuaikan diri 
karena cenderung menolak diri atas kegagalan yang dialami. 
Perkembangan kematangan karir sejalan dengan perkembangan karir 
individu. Individu tidak akan dapat memiliki kematangan karir hanya dengan 
mengetahui faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan kematangan 
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karir. Peningkatan kematangan karir membutuhkan proses dan waktu sejalan 
dengan perkembangan karir individu yang berlangsung terus menerus. 
Perkembangan usia individu akan menunjukkan tahap perkembangan karir 
yang akan di hadapi. Perkembangan karir dalam penelitian ini adalah 
meningkatkan kematangan karir pada siswa kelas X di SMA N 1 Boyolali. 
Permasalahan mengenai kematangan karir yang ditemui di SMA N 1 
Boyolali kelas X cukup beragam. Hasil wawancara terhadap beberapa siswa-
siswi kelas X SMA N 1 Boyolali ditemukan sejumlah permasalahan 
kematangan karir yang dialami mereka, diantaranya yaitu: 1) belum memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang akurat tentang potensi diri sendiri yang 
dapat mendukung karirnya di masa depan; 2) program studi yang dimasuki 
bukan pilihan sendiri; 3) belum memiliki pemahaman yang mantap tentang 
kelanjutan studi setelah lulus; 4) belum memahami jenis pekerjaan yang 
cocok dengan kemampuan sendiri; 5) masih bingung untuk memilih 
kelanjutan studi dan jenis pekerjaan yang sesuai dengan minat atau 
kemampuan; dan 6) merasa pesimis bahwa setelah lulus akan melanjutkan 
studi sesuai dengan yang diharapkan. 
Hasil wawancara dengan guru pembimbing, menunjukkan bahwa siswa 
kelas X belum mampu untuk membuat perencanaan karir, mengeksplorasi 
karir, dan menyusun realisasi keputusan karir. Hal ini disampaikan oleh guru 
pembimbing dikarenakan guru pembimbing menyadari bahwa ia belum 
menyampaikannya dalam bimbingan. Materi karir yang sudah disampaikan 
oleh guru pembimbing adalah gambaran umum terkait karir, informasi yang 
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diperlukan dalam melamar kerja dan menentukan pekerjaan yang tepat. Siswa 
yang peneliti temui juga menyampaikan masih kesulitan mengenai ketiga hal 
tersebut.  
Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan di kelas X SMA N 1 
Boyolali, didapatkan hasil bahwa kelas X MIA 1 adalah kelas yang jumlah 
siswanya memiliki kematangan karir rendah yang paling banyak 
dibandingkan dengan kelas X yang lain. Siswa X MIA 1 yang berjumlah 33 
siswa, setelah peneliti menyebarkan angket ke 33 siswa tersebut, didapatkan 
hasil bahwa hanya terdapat 6 siswa yang memiliki kematangan karir tinggi, 
dan 9 siswa memiliki kematangan karir sedang, sedangkan 18 siswa lainnya 
memiliki kematangan karir yang perlu untuk ditingkatkan lagi atau cenderung 
masih rendah. 
Guru pembimbing menginginkan metode bimbingan yang tepat 
meningkatkan kematangan karir yang mampu menjangkau beberapa siswa 
dalam setiap proses bimbingan dan konseling. Peningkatan kematangan karir 
siswa akan terhambat bila permasalahan yang muncul belum terselesaikan. 
Hal ini membutuhkan metode dan strategi yang tepat untuk meminimalisir 
permasalahan yang muncul sehingga kematangan karir individu dapat 
meningkat. Semua ini memungkinkan siswa mampu menentukan pilihan karir 
yang tepat. 
Permasalahan kematangan karir yang dialami oleh siswa kelas X MIA 1 
di SMA N 1 Boyolali perlu segera diselesaikan. Perlu alternatif bimbingan 
dan konseling yang tepat dalam menangani permasalahan tersebut. Peneliti 
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akan merekomendasikan metode career portfolio kepada guru pembimbing 
untuk membantu siswa menyelesaikan masalahnya. Career portfolio adalah 
reprentasi visual dari kemampuan keterampilan, kemampuan pengetahuan, 
kualitas, dan potensi. Secara fisik, career portfolio adalah kumpulan hal nyata 
yang mewakili peristiwa yang berhubungan dengan pekerjaan dalam hidup. 
Dalam metode career portfolio ini siswa mengumpulkan komponen-
komponen portofolio yang diberikan oleh pembimbing yang dapat membantu 
siswa dalam pembangunan karirnya.  
Career portolio ini merupakan metode yang membuat siswa akan 
menempatkan pekerjaannya dalam portofolio mereka. Dalam awal kegiatan 
peneliti akan membagikan portofolio dan mengumpulkannya di akhir sesi 
kelas untuk digunakan dalam bahan pelajaran/ tinjauan di masa depan. 
Komponen career portfolio ini terdiri dari 3 unit.  
Tiga unit yang terdapat dalam career portfolio ini yaitu pengetahuan 
diri yang bertujuan untuk memahami diri sendiri sehingga siswa akan 
mengetahui pemahaman mengenai dirinya sendiri. Selain pengetahuan diri, 
siswa juga perlu pengetahuan tentang dunia pekerjaan. Tingkat menengah 
menyediakan waktu yang tepat untuk kedua kesadaran tersebut (pengetahuan 
diri dan eksplorasi karir). Eksplorasi karir adalah proses yang menarik karena 
memungkinkan siswa untuk dapat mengeksplorasi, mengenal dan mencari 
informasi mengenai karir. Eksplorasi karir membantu mereka mendefinisikan 
dan meyempurnakan rasa dimana mereka ingin pergi untuk mengenal hidup 
yang lebih luas. Unit 2 yang berfokus pada pemahaman dunia dimana mereka 
10 
 
hidup, selain itu juga memperluas wawasan siswa dengan memperkenalkan 
mereka dengan peluang baru dan perspektif baru yang tentunya akan 
membantu siswa beradaptasi dengan masyarakat yang selalu berubah 
mengikuti perubahan ekonomi global. Pada umumnya pada unit 2 ini siswa 
akan dihadapkan dengan pertanyaan : Dimana aku? Akan jadi apakah aku? 
Mau kemana aku?. 
Unit yang terakhir yaitu perencanaan karir, dalam unit ini menelusuri 
kesiapan siswa dalam usaha siswa untuk mencapai karirnya, “Cara aku 
kesana?”. Pada unit ini berfokus dalam pemahaman proses perencanaan serta 
pengembangan perspektif jangka panjang untuk merencanakan dan 
mengembangkan keterampilan guna mempersiapkan siswa masuk dalam 
dunia karir yang menantang. 
 Metode ini memungkinkan untuk menyediakan tempat bagi siswa 
untuk menyimpan komponen portofolio mereka dan membantu siswa untuk 
melihat kemajuan siswa untuk merefleksikan proses pembangunan karir. 
Portofolio ini berisi kumpulan dokumen hasil berfikir siswa selama 
menempuh program  studi sehingga siswa bisa menyebutkan  (menentukan) 
pilihan karir dimasa depan. Dengan career portfolio diharapkan siswa dapat 
membuat gambaran tentang dirinya, sehingga siswa dapat memiliki 
pengetahuan yang luas dan bermacam-macam mengenai gambaran diri, 
kelebihan maupun kelemahannya, serta suatu bidang yang diminati agar dapat 
menyesuaikan antara gambaran ideal dengan gambaran aktual yang ada pada 
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dirinya untuk memudahkan siswa dalam memilih kelanjutan studi dan karir 
yang akan ditekuninya nanti.  
Guru pembimbing dan peneliti tertarik menggunakan metode career 
portfolio dengan 3 unit yang terdapat didalamnya yaitu pengetahuan diri; 
eksplorasi karir dan perencanaan karir dikarenakan dengan tiga unit yang 
telah menjadi komponen dari career portfolio ini dapat meningkatkan 
kematangan karir siswa dikarenakan siswa akan dapat memahami dirinya 
dengan menggunakan unit pengetahuan diri, memahami diri disini yaitu siswa 
akan memiliki pengetahuan yang luas dan bermacam-macam mengenai 
gambaran diri, kelebihan maupun kelemahannya, serta suatu bidang yang 
diminati agar dapat menyesuaikan antara gambaran ideal dengan gambaran 
aktual yang ada pada dirinya untuk memudahkan siswa dalam memilih 
kelanjutan studi dan karir yang akan ditekuninya nanti. Selain itu siswa akan 
dapat memahami lingkungan dengan menggunakan unit eksplorasi karir 
dikarenakan siswa akan mengetahui mengenali dan mengetahui informasi 
mengenai karir dan studi lanjut sehingga siswa dapat mengetahui tertarik 
pada pekerjaan yang seperti apa. Siswa juga akan dapat mengambil keputusan 
dengan unit perencanaan karir dikarenakan siswa telah mengetahui pekerjaan 
yang ia minati dan seseuai dengan dirinya sehingga siswa dapat mengambil 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah-
masalah yang muncul sebagai berikut: 
1. Siswa kelas X di SMA N 1 Boyolali mengalami permasalahan 
kematangan karir dalam hal merencanakan karir (career planning), 
mengeksplorasi karir (career exploration), dan merealisasikan 
keputusan karir (career decision making). 
2. Siswa kelas X MIA 1 di SMA N 1 Boyolali merupakan kelas yang 
memiliki jumlah siswa paling banyak yang memiliki kematangan karir 
rendah. 
3. Siswa belum memiliki pengetahuan dan pemahaman yang akurat 
tentang potensi diri sendiri yang dapat mendukung karirnya di masa 
depan;  
4. Program studi yang dimasuki oleh siswa bukan pilihan sendiri dan 
belum memiliki pemahaman yang mantap tentang kelanjutan studi 
setelah lulus 
5. Siswa belum memahami jenis pekerjaan yang cocok dengan 
kemampuan sendiri dan masih bingung untuk memilih kelanjutan studi 
dan jenis pekerjaan yang sesuai dengan minat atau kemampuan. 
6. Siswa merasa pesimis bahwa setelah lulus akan melanjutkan studi 
sesuai dengan yang diharapkan. 
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7. Peran serta guru pembimbing yang belum optimal dalam rangka 
meningkatkan kematangan karir siswa karena belum melaksanakan 
program bimbingan yang variatif.  
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kematangan 
karir siswa SMA kelas X MIA 1 di SMA N 1 Boyolali yang disebabkan oleh 
peran serta guru pembimbing yang belum optimal dalam rangka 
meningkatkan kematangan karir siswa karena belum melaksanakan program 
bimbingan yang variatif.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah seperti tersebut di atas, maka 
rumusan masalahnya adalah: 
1. Apakah pelaksanaan metode career portfolio dapat meningkatkan 
kematangan karir siswa kelas X MIA 1 di SMA N 1 Boyolali? 
2. Bagaimana proses metode career portfolio dilakukan yang dapat 








E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah kematangan karir siswa kelas X MIA 1 di 
SMA N 1 Boyolali dapat meningkat melalui metode career portfolio. 
2. Untuk mengetahui proses metode career portfolio yang mampu 
meningkatkan kematangan karir siswa kelas X MIA 1 di SMA N 1 
Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian mengenai peningkatan kematangan karir melalui career 
portfolio pada siswa kelas X MIA 1 di SMA N 1 Boyolali, diharapkan 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian bimbingan dan konseling di sekolah terkait 
dengan metode career portfolio dalam meningkatkan kematangan karir 
siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kematangan karir 
siswa dan pengetahuan mengenai karir yang akan ditekuni di masa 
depan. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan dalam 
pemberian metode career portfolio terutama untuk meningkatkan 
kematangan karir siswa. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini merupakan langkah peneliti dalam menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dari kampus dalam rangka ikut 
berpartisipasi dalam peningkatan mutu pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan bagi 



















A. Kematangan Karir 
1. Pengertian Kematangan Karir 
Crites (dalam Brown, 2002: 101) mendefinisikan kematangan 
karir adalah kesesuaian antara perilaku karir individu yang nyata dengan 
perilaku karir yang diharapkan pada usia tertentu di setiap tahap 
perkembangan. Kematangan karir sebagai tingkat di mana individu telah 
menguasai tugas perkembangan karirnya, kesesuaian perilaku individu 
terhadap rangsangan dari lingkungannya yang berkaitan dengan karir 
yaitu rangkaian sikap dan kompetensi individu yang berkaitan dengan 
tingkat pendidikan, pengalaman dan aktifitas kerja selama rentang waktu 
kehidupan seseorang dengan rangkaian aktifitas pendidikan dan kerja 
yang terus berkelanjutan, dengan demikian karir seorang individu 
melibatkan rangkaian pilihan dari berbagai macam kesempatan yang 
diharapkan dapat sesuai pada usia-usia tertentu yang berkaitan dengan 
tahap proses perkembangan karir. Kematangan karir juga merupakn 
refleksi dari proses perkembangan karir individu untuk meningkatkan 
kapasitas untuk membuat keputusan karir (Richard, 2007: 171). 
Kematangan karir merupakan aspek yang perlu dimiliki siswa 
untuk menunjang karir di masa depan. Pengertian kematangan karir yang 
diungkapkan oleh B. Hasan (2006: 127), menyatakan bahwa kematangan 
karir yaitu sikap atau kompetensi yang berperan untuk pengambilan 
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keputusan karir. Sikap dan kompetensi tersebut mendukung penentuan 
keputusan karir yang tepat. 
Super (dalam Winkel & Hastuti, 2006: 663) menyatakan bahwa 
kematangan karir adalah keberhasilan individu menyelesaikan tugas 
perkembangan karir yang khas pada tahap perkembangan karir. 
Kematangan karir juga merupakan kesiapan afektif dan kognitif dari 
individu untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan yang dihadapkan 
kepadanya, karena  perkembangan biologis, sosial dan harapan dari 
masyarakat yang telah mencapai tahap perkembangan tersebut. Kesiapan 
afektif terdiri dari perencanaan karir dan eksplorasi karir sementara 
kesiapan kognitif terdiri dari kemampuan mengambil keputusan dan 
wawasan mengenai dunia kerja.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kematangan karir adalah kemampuan individu dalam menguasai 
tugas perkembangan karir sesuai dengan tahap perkembangan karir, 
dengan menunjukkan perilaku-perilaku yang dibutuhkan untuk 
merencanakan karir, mencari informasi, memiliki wawasan mengenai 
dunia kerja dan memiliki  kesadaran tentang apa yang dibutuhkan dalam 
membuat keputusan karir. 
2. Aspek-Aspek Kematangan Karir 
Menurut Super (Uman Suherman, 2009: 52-54) kematangan karir 
dapat diukur dengan aspek-aspek kematangan karir sebagai berikut: 
a. Aspek Perencanaan Karir (Career Planning) 
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Aspek ini mengukur tingkat perencanaan melalui sikap terhadap 
masa depan. Individu memiliki kepercayaan diri, kemampuan untuk 
dapat belajar dari pengalaman, menyadari bahwa dirinya harus 
membuat pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta mempersiapkan diri 
untuk membuat pilihan tersebut. Nilai rendah pada aspek career 
planning menunjukkan bahwa individu tidak merencanakan masa 
depan di dunia kerja dan merasa tidak perlu untuk memperkenalkan 
diri atau berhubungan dengan pekerjaan. Nilai tinggi pada dimensi 
career planning menunjukkan bahwa individu ikut berpartisipasi 
dalam aktivitas perencanaan karir  yaitu belajar tentang informasi 
karir, berbicara dengan orang dewasa tentang rencana karir, 
mengikuti kursus dan pelatihan yang akan membantu dalam 
menentukan karir, berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler dan 
bekerja paruh waktu. 
b. Aspek Ekplorasi Karir (Career Exploration) 
Eksplorasi karir didefinisikan sebagai keinginan individu untuk 
mengeksplorasi atau melakukan pencarian informasi terhadap 
sumber-sumber informasi karir. Dimensi ini mengukur sikap terhadap 
sumber informasi. Individu berusaha untuk memperoleh informasi 
mengenai dunia kerja serta menggunakan kesempatan dan sumber 
informasi yang berpotensial seperti orangtua, teman, guru, dan 
konselor. Nilai rendah pada dimensi career exploration menunjukkan 
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bahwa individu tidak peduli dengan informasi tentang bidang dan 
tingkat pekerjaan. 
c. Pengetahuan tentang Membuat Keputusan Karir (Career Decision 
Making) 
Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang prinsip dan cara 
pengambilan keputusan. Individu memiliki kemandirian, membuat 
pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan, 
kemampuan untuk menggunakan metode dan prinsip pengambilan 
keputusan untuk menyelesaikan masalah termasuk memilih 
pendidikan dan pekerjaan. Nilai rendah pada dimensi career decision 
making menunjukkan bahwa individu tidak tahu apa yang harus 
dipertimbangkan dalam membuat pilihan. Hal ini berarti individu 
tidak siap untuk menggunakan informasi pekerjaan yang telah 
diperoleh untuk merencanakan karir. Nilai tinggi pada dimensi career 
decision making menunjukkan bahwa individu siap mengambil 
keputusan. 
d. Pengetahuan tentang Dunia Kerja (World of work information) 
Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang jenis-jenis pekerjaan, 
cara untuk memperoleh dan sukses dalam pekerjaan serta peran-peran 
dalam dunia pekerjaan. Nilai rendah pada dimensi world of work 
information menunjukkan bahwa individu perlu untuk belajar tentang 
jenis-jenis pekerjaan dan tugas perkembangan karir. Individu kurang 
mengetahui tentang pekerjaan yang sesuai dengannya. Nilai tinggi 
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pada dimensi world of work information menunjukkan bahwa 
individu dengan wawasan yangluas dapat menggunakan informasi 
pekerjaan untuk diri sendiri dan mulai menetapkan bidang serta 
tingkat pekerjaan. 
e. Aspek pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai 
(Knowledge of preferred occupaional group) 
Aspek ini terdiri dari indikator-indikator  berikut: 1) memahami tugas 
dari pekerjaan yang diinginkan; 2) mengetahui sarana yang 
dibutuhkan dari pekerjaan yang diinginkan; 3) mengetahui 
persyaratan fisik dan psikologis dari pekerjaan yang diinginkan; 4) 
mengetahui minat-minat  dan alasan-alasan yang tepat dalam memilih 
pekerjaan. Aspek ini siswa diberi kesempatan untuk memilih satu 
dari beberapa pilihan pekerjaan, dan kemudian ditanyai mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut. 
f. Realisasi keputusan karir (realisation) 
Realisasi keputusan karir adalah perbandingan antara kemampuan 
individu dengan pilihan karir pekerjaan secara realistis. Aspek ini 
terdiri dari: memiliki pemahaman yang baik tentang kekuatan dan 
kelemahan diri berhubungan dengan pekerjaan yang diinginkan, 
mampu melihat faktor-faktor yang mendukung dan menghambat karir 
yang diinginkan, mampi mengambil manfaat membuat keputusan 




g. Orientasi karir (career orientation) 
Orientasi karir didefinisikan sebagai skor total dari: 1) sikap terhadap 
karir; 2) keterampilan membuat keputusan karir; dan 3) informasi 
dunia kerja. 
Menurut Watkins & Campbell (2000: 68) mengemukakan hampir 
sama dengan pendapat Uman Suherman yakni kematangan karir terdiri 
dari: 1) perencanaan karir; 2) eksplorasi karir; 3) pengetahuan tentang 
membuat keputusan karir; 4) pengetahuan tentang dunia kerja; 5) 
pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai; 6) Realisasi 
keputusan karir.  
Sedangkan menurut Super (Savickas, 2001: 52-53) 
mengemukakan empat aspek yag dapat digunakan untuk mengukur 
kematangan karir remaja, yaitu: 
a. Perencanaan karir 
Aspek perencanaan karir adalah aktivitas pencarian informasi dan 
seberapa besar keterlibatan individu dalam proses tersebut. Kondisi 
tersebut didukung oleh pengetahuan tentang macam-macam unsur 
pada setiap pekerjaan. Indikator ini adalah menyadari wawasan dan 
persiapan karir, memahami pertimbangan alternatif pilihan karir dan 
memiliki perencanaan karir di masa depan. 
Perencanaan karir juga dapat dirtikan sebagai kesadaran individu 
bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan dan karir serta 
mempersiapkan diri untuk membuat pilihan karir tersebut. 
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b. Eksplorasi karir 
Eksplorasi karir yaitu individu secara aktif menggunakan berbagai 
sumber untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja 
umumnya dan untuk memilih salah satu bidang pekerjaan 
khususnya. 
c. Kompetensi informasional 
Kompetensi informasional yaitu kemampuan untuk menggunakan 
informasi tentang karir yang dimiliki untuk dirinya, serta mulai 
mengkristalisasikan pilihan pada bidan dan tingkat pekerjaan 
tertentu. 
d. Pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan yaitu individu mengetahui apa saja yang 
harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan pendidikan dan karir, 
kemudian membut pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan 
kemampuan. 
Berdasarkan  tiga pendapat ahli mengenai aspek-aspek 
kematangan karir diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat  tujuh aspek 
dalam kematangan karir yaitu perencanaan karir (career planning), 
eksplorasi karir (career exploration), pengetahuan tentang membuat 
keputusan karir (career desicion making), informasi tentang dunia kerja 
(world of work information), pengetahuan tentang kelompok pekerjaan 




3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 
Menurut Naidoo (1998: 5) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kematangan karir individu, yaitu: 
a. Educational level 
Kematangan karir individu ditentukan dari tingkat pendidikannya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh McCaffrey, Miller, 
dan Winstoa (dalam Naidoo, 1998) pada siswa junior, senior, dan 
alumni terdapat perbedaan dalam hal kematangan karir. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pula kematangan karir yang 
dimiliki. 
b. Race ethnicity 
Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan karir yang 
rendah yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua 
mendukung anaknya walaupun mereka berasal dari kelompok 
minoritas, anak tersebut tetap akan memiliki kematangan yang baik. 
c. Locus of control 
Individu dengan locus of control internal, ketika dihadapkan pada 
pemilihan karir, maka akan melakukan usaha untuk mengenal diri, 
mencari tahu tentang pekerjaan, dan langkah-langkah pendidikan, 
serta berusaha mengatasi masalah yang dihadapi. Hal tersebut akan 





d. Social economi status 
Individu yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi menengah 
ke bawah menunjukkan nilai rendah pada kematangan karir. Hal ini 
ditandai dengan kurangnya akses terhadap informasi tentang 
pekerjaan, figur teladan dan anggapan akan rendahnya kesempatan 
kerja. 
e. Work Salience 
Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam membuat 
pilihan, kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen kerja, serta 
kematangan karir pada siswa SMA dan mahasiswa. 
f. Gender 
Wanita memiliki nilai kematangan karir yang lebih rendah 
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita 
lebih rentan dalam memandang konflik peran sebagai hambatan 
dalam proses perkembangan karir, dan kurang mampu untuk 
membuat keputusan karir yang tepat dibandingkan dengan laki-laki. 
Shertzer dan Stone (Winkel dan Sri Hastuti, 2006: 647), membagi 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan karir sebagai faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yang dimiliki seseorang yang akan 
mempengaruhi perkembangan karirnya adalah nilai-nilai kehidupan yang 
ia ikuti, taraf intelegensi, bakat khusus yang dimiliki, minat, sifat, 
informasi tentang bidang-bidang pekerjaan, serta keadaan fisik 
seseorang. Sedangkan faktor eksternal yang akan mempengaruhi 
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perkembangan karir seseorang adalah masyarakat (lingkungan sosial 
budaya), keadaan sosial ekonomi suatu negara atau daerah, status sosial-
ekonomi keluarga, pengaruh dan ekspektasi dari keluarga besar dan inti, 
pendidikan, pertemanan, serta tuntutan yang melekat pada masing-
masing pekerjaan. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir 
yang dikemukan oleh Crites (dalam Manrihu, 1998: 98), meliputi: 
a. Sikap. 
Mengukur sikap-sikap klien terhadap pemilihan karir, 
kecenderungan-kecenderungan disposisional yang 
dimanifestasikan dalam keterlibatan, independensi, orientasi, 
ketegasan dan kompromi. 
b. Kompetensi. 
Aspek kompetensi ini meliputi: Penilaian diri, penilaian dari 
sifat-sifat dan kecenderungan-kecenderungan hipotesis 
seseorang dalam hubungan dengan keberhasilan dan kepuasan 
karir; Informasi, pengetahuan tentang syarat-syarat pekerjaan, 
pendidikan/ latihan, dan pengetahuan praktis tentang 
pekerjaan; Seleksi tujuan, nilai-nilai pribadi yang dikejar 
dalam pekerjaan; Perencanaan, langkah-langkah logis dalam 
proses pengambilan keputusan karir; Pemecahan, pemecahan 
masalah dalam proses pengambilan keputusan karir. 
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Ahli lain yang mengetengahkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kematangan karir adalah Seligman (Tri Muji Ingarianti, 
2009: 17), menurutnya ada enam faktor yang terlibat yaitu keluarga; 
masyarakat; sosioekonomi; individu; serta faktor psikososial dan 
emosional. 
Kesimpulan dari berbagai pendapat diatas menyatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kematangan karir individu berasal dari faktor 
internal dan eksternal individu. Selain itu juga dipengaruhi oleh level 
pendidikan, race ethnicity, locus of control, status sosial ekonomi, work 
salience, dan gender. 
4. Upaya Peningkatan Kematangan Karir 
Upaya dalam meningkatkan kematangan karir sangat penting bagi 
siswa. Pengarahan maupun kurikulum atau proses bimbingan menjadi 
kebutuhan mutlak untuk mencapai tugas perkembangan karir tersebut. 
Evaluasi mengenai kurikulum dengan kematangan karir perlu 
disesuaikan dengan kondisi sebenarnya dalam karir. Penyusunan strategi 
dalam peningkatan kematangan karir harus disesuaikan dengan kondisi 
siswa. 
Crites (Winda Setyowati, 2012: 14) mengemukakan bahwa 
individu yang memiliki kematangan karir tinggi ditandai dengan: 
a. Meningkatkan pengetahuan akan diri 
b. Meningkatkan pengetahuan tentang pekerjaan 
c. Meningkatkan kemampuan memilih pekerjaan 
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d. Meningkatkan kemampuan merencanakan langkah-langkah 
menuju karir yang diharapkan 
e. Meningkatkan kemampuan dan minat siswa yang sesuai 
dengan karir yang dipilihnya. 
Adapun ciri-ciri yang kurang atau belum memiliki kematangan 
karir menurut Crites (Winda Setyowati, 2012: 14) adalah: 
a. Tidak realistik dalam pilihan karir, yaitu tidak didasarkan 
kemampuan, minat, nilai dan kenyataan yang ada, pilihan ini 
mungkin karena kehendak orangtua, sedang anak bersifat 
pasif menerima pilihan orangtuanya. Ini berarti ia belum 
mandiri dalam proses pemilihan karir. 
b. Keragu-raguan dalam membuat pilihan karir, yang 
menunjukkan ketidakmampuannya mereka memilih atau 
menyatakan pendapatnya terhadap tindakan tertentu yang 
akan menghasilkan pilihan yang mempersiapkan ia masuk 
pada suatu jenis pekerjaan tertentu, Hal ini menurut Crites 
(1981) disebabkan karena: (1) seseorang mempunyai banyak 
potensi dan membuat banyak pilihan, tetapi ia tidak dapat 
memilih salah satu sebagai tujuannya; (2) seseorang tidak 
dapat mengambil keputusan, ia tidak bisa memilih satupun 
dari alternatif-alternatif yang mungkin baginya; (3) seseorang 
tidak berminat, ia telah memilih satu pekerjaan, tetapi ia 
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bimbang akan pilihannya itu, karena tidak didukung oleh pola 
minat yang memadai. 
Upaya untuk mencapai sasaran hasil yang maksimal dalam 
kematangan karir, menurut Alvarez (2008: 764), ada lima bidang yang 
perlu dikembangkan antara lain: 
a. Pengetahuan diri dan aspek lain. Siswa harus menjadi individu yang 
potensial dalam memahami: bakat, kecakapan dan kemampuan, 
konsep diri dan penghargaan diri, kepribadian, kemampuan 
akademik, pengalaman belajar dan kerja, minat, tingkat harapan, 
motivasi, nilai kehidupan, gaya hidup dan sebagainya. Semua 
karakteristik ini seharusnya sesuai dengan pilihan karir. 
b. Informasi studi, profesi dan karir. Siswa juga membutuhkan 
informasi mengenai pilihan pendidikan yang lain (jenjang 
pendidikan), pilihan profesional (jenjang karir), dan pilihan karir 
(jenjang sosial tenaga kerja). Mereka membutuhkan informasi 
tersebut sebagai bahan pertimbangannya. 
c. Proses dalam menentukan keputusan karir. Melalui pengetahuan 
mengenai diri, pendidikan dan pengembangan profesional, siswa 
akan menentukan keputusan karir yang tepat. Mereka seharusnya 
dipersiapkan dalam menentukan keputusan karir melalui 
pertimbangan berbagai aspek tersebut. 
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d. Transisi menuju dunia kerja. Siswa dipersiapkan dalam menghadapi 
dunia kerja setelah lulus. Mereka membutuhkan strategi untuk 
menentukan keputusan karir yang tepat. 
e. Perencanaan karir. Siswa seharusnya dipersiapkan untuk 
menentukan perencanaan karir berpedoman pada karakteristik 
pribadi, pengalaman studi dan pengalaman kerja. Perencanaan karir 
akan membuat siswa teguh pendirian dalam pendidikan dan karir. 
Kematangan karir bukan sesuatu hal yang mudah, dapat dicapai 
secara cepat, tetapi kematangan karir merupakan suatu proses yang perlu 
dikembangkan. Salah satu peran guru pembimbing adalah dalam 
membantu siswa dalam menyelesaikan mengenai karir. Peningkatan 
kematangan karir siswa dapat dicapai jika ada peran serta pihak sekolah 
terutama guru pembimbing dalam membuat pedoman dalam proses 
bimbingan karir yang tepat. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat yaitu ciri-ciri siswa 
yang kurang atau belum memiliki kematangan karir yaitu tidak realistik 
dalam pilihan karir dan keragu-raguan dalam membuat pilihan karir. 
Sedangkan upaya untuk meningkatkan kematangan karir dengan 
mengembangkan lima bidang yaitu, pengetahuan diri dan aspek lain; 
informasi studi, profesi, dan karir; proses dalam menentukan keputusan 





B. Career Portfolio 
1. Pengertian Career Portfolio 
Menurut Maine Career Advantage (2003: 2), career portfolio 
adalah reprentasi visual dari kemampuan, keterampilan, kemampuan, 
pengetahuan, kualitas, dan potensi. Secara fisik, career portfolio adalah 
kumpulan hal nyata yang mewakili peristiwa yang berhubungan dengan 
pekerjaan dalam hidup. Dalam metode career portfolio ini siswa 
mengumpulkan komponen-komponen portofolio yang diberikan oleh 
pembimbing yang dapat membantu siswa dalam pembangunan karirnya. 
(Maine Career Advantage, 2003: 2) 
Sedangkan menurut Nancy Perry dan Zark VanZandt (2006: 21), 
career portfolio merupakan metode yang membuat siswa akan 
menempatkan pekerjaannya dalam portofolio mereka. Dalam awal 
kegiatan peneliti akan membagikan portofolio dan mengumpulkannya di 
akhir kelas untuk digunakan dalam bahan pelajaran/ tinjauan di masa 
depan. Komponen career portfolio ini terdiri dari 3 unit.  Metode ini 
memungkinkan untuk menyediakan tempat bagi siswa untuk menyimpan 
komponen portofolio 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa career 
portfolio adalah metode yang digunakan untuk membantu siswa 
membangun karirnya dengan menggunakan komponen-komponen 
portofolio yang dikumpulkan oleh siswa yang dapat memberikan 
pengetahuan diri, eksploring diri, dan perencanaan karir. 
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2. Fungsi Career Portfolio 
Siswa akan menempatkan pekerjaan dalam portofolio mereka. 
Bagikan portofolio diawal kegiatan dan mengumpulkan diakhir kelas 
untuk digunakan dalam bahan pelajaran/tinjauan dimasa depan. 
Menurut Nancy Perry dan Zark VanZandt (2006: 21), portofolio 
memiliki 2 fungsi:  
a. Portofolio menyediakan tempat bagi siswa untuk menyimpan 
pekerjaan mereka selama studi / kursus. 
b. Portofolio membantu siswa untuk melihat kemajuan siswa dan untuk 
merefleksikan proses pembangunan karir. 
Portofolio harus berisi pekerjaan siswa yang terbaik dan 
terbaru.Portofolio merupakan sarana untuk mengembangkan 
pengetahuan diri,tidak untuk penilaian pendidikan. 
Portofolio berisi kumpulan dokumen hasil berfikir siswa selama 
menempuh program  studi sehingga siswa bisa menyebutkan  
(menentukan) pilihan karir dimasa depan. Portofolio biasanya diberikan 
diawal program studi,dan pada akhir program berikan portofolio milik 
mereka selama studi (program). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, career 
portofolio memiliki dua fungsi yaitup portofolio menyediakan tempat 
bagi siswa untuk menyimpan pekerjaan mereka selama studi/ kursus. 
Dan portofolio membantu siswa untuk melihat kemajuan siswa dan untuk 
merefleksikan proses pembangunan karir. 
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3. Komponen Career Portfolio 
Menurut Nancy Perry dan Zark VanZandt (2006, 25-174) 
komponen career portfolio berupa komponen portofolio yang berupa 
sebagai berikut: 
a. Pengetahuan diri 
“Who am I?” yang lebih membahas perkenalan diri siswa. Pada unit 
yang pertama ini berisikan sebagai berikut: 
1) Introduction to Exploring Future Options 
Siswa belajar tentang pilihan masa depan menjelajahi masa depan 
dan siswa akan mengisi kuesioner yang mengukur pemahaman 
mereka tentang konsep pengembangan karir. Tujuan dari sesi ini 
yaitu siswa akan dapat menjelaskan tujuan dari menjelajahi pilihan 
masa depan mereka. 
2) I am unique 
Sesi ini menggunakan kosakata untuk menunjukkan banyak aspek 
pengetahuan diri yang terdapat dalam diri siswa yang berguna 
untuk memulai proses eksplorasi karir. Tujuan dari sesi ini yaitu 
siswa akan dapat menentukan istilah yang sering digunakan dalam 
latian pengetahuan diri untuk pengambilan keputusan karir dan 
siswa akan dapat membuat cerita yang menunjukkan pemahaman 





3) In my spare time 
Siswa akan membahas bagaimana hobi atau keterlibatan dalam 
kegiatan rekreasi dapat berkontribusi untuk sebuah kesuksesan 
dalam hidup. Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan dapat 
menjelaskan bagaimana kegiatan rekreasi dan hobi berkontribusi 
pada kepuasan hidup, siswa akan mendapatkan lima hobi atau 
kegiatan yang menurut mereka menyenangkan. 
4) How I am doing? 
Sesi ini siswa akan menggunakan penilaian kemajuan mereka di 
sekolah untuk mengeksplorasi dampak dari pendidikan seseorang 
terhadap pilihan karir masa depan. Tujuan dari sesi ini yaitu siswa 
akan dapat menggambarkan bagaimana kinerja mereka di sekolah 
dapat memiliki pengaruh pada pilihan karir masa depan dan 
sisswa akan dapat menilai kekuatan mereka saat ini dan tantangan 
bagi mereka dalam bidang akademik. 
5) When it’s OK to playdream 
Siswa didorong untuk melamun untuk membebaskan pikiran 
mereka untuk berpikir tentang kemungkinan target masa depan, 
mereka juga akan membahas bagaimana mereka dapat mengubah 
impian karir. Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan mampu 
mengartikulasikan impian mereka untuk diri mereka ketika 
mereka tidak dibatasi oleh pembatasan dan siswa akan 
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mengidentifikasi faktor-faktor negatif dan positif yang 
berkontribusi untuk impian karir seseorang. 
6) Family connections 
Siswa akan mengidentifikasi pekerjaan anggota keluarga mereka 
dan menggunakan informasi ini untuk menarik kesimpulan 
tentang bagaiman keluarga mempengaruhi keputusan hidup atau 
karir. 
7) Descision –Making a number 
Sesi ini merupakan sebuah model matematika pengambilan 
keputusan akan menyebabkan diskusi terhadap masalah pribadi 
dalam pengambilan keputusan. 
8) Making change 
Sesi ini merupakan sebuah tugas rumah yang akan mendorong 
siswa untuk mengidentifikasi perubahan besar yang terjadi di 
tingkat lokal, nasional, dan tingkat internasional. Siswa akan dapat 
menarik kesimpulan dan menghasilkan implikasi tentang sifat 
dalam perubahan global. 
9) Learning in Style 
Sesi ini bertujuan agar siswa dapat mengidentifikasi gaya belajar 
yang mereka miliki dan siswa akan dapat menerapkan gaya belajar 





10)  A story that matters 
Siswa akan mewawancari orang  tua untuk mencari kata-kata bijak 
tentang berbagai aspek kehidupan. Tujuan dari sesi ini yaitu siswa 
akan dapat melibatkan orang tuanya dalam pengembangan hidup 
mereka. 
11) What it all comes down to  
Sesi ini memungkinkan siswa untuk meringkas apa yang telah 
mereka pelajari dalam unit pengetahuan diri. 
12) Personal Potrait 
Sesi ini meminta siswa untuk membuat potret diri. Siswa akan 
menggambarkan bahan berwujud dan tidak berwujud untuk 
kualitas potret diri dan siswa akan dapat menerapkan bahasa dan 
wawasan mereka tentang potret diri dalam menggambarkan diri 
kepada oranglain. 
Tujuan dari Unit 1 ini dirancang untuk membantu siswa fokus 
pada bagian terpenting dari pengambilan keputusan karir. Ada sebuah 
kalimat filosofis, ”karir sebagai kehidupan”. Jika manusia tidak 
memahami kalimat tersebut,maka mereka harus menghargai gagasan 
bahwa mereka bertanggung jawab atas kehidupan tersebut dan 
pengetahuan diri adalah kunci untuk menentukan prioritas dan 
menciptakan peluang yang akan meningkatkan kehidupan mereka. 
Untuk peneliti akan menekankan bagaimana teknik bimbingan ini 
dirancang untuk menghubungkan program persyaratan akademik 
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dengan tampilan praktis dunia ekonomi yang selalu berubah, bahkan 
yang lebih penting (terpenting) menekankan bahwa siswa harus 
bertanggung jawab atas pilihan karir mereka sendiri. 
b. Eksplorasi Karir 
Selain pengetahuan diri, siswa juga perlu pengetahuan tentang 
dunia pekerjaan. Tingkat menengah menyediakan waktu yang tepat 
untuk kedua kesadaran tersebut (pengetahuan diri dan eksplorasi 
karir). Sekaligus eksplorasi peluang dan tantangan yang ditawarkan 
oleh dunia ekonomi. 
Eksplorasi karir adalah proses yang menarik karena 
memungkinkan orang untuk mencoba berada disuatu daerah untuk 
sementara waktu. Eksplorasi seluruh karir membantu mereka 
mendefinisikan dan meyempurnakan rasa dimana mereka ingin pergi 
untuk mengenal hidup yang lebih luas. 
Unit 2 yang berfokus pada pemahaman dunia di mana mereka 
hidup, selain itu juga memperluas wawasan siswa dengan 
memperkenalkan mereka dengan peluang baru dan perspektif baru 
yang tentunya akan membantu siswa beradaptasi dengan masyarakat 
yang selalu berubah mengikuti perubahan ekonomi global. Pada 
umumnya pada unit 2 ini siswa akan dihadapkan dengan pertanyaan : 
Dimana aku? Akan jadi apakah aku? Mau kemana aku?. Sesi-sesi 




1) The Art of Exploring 
Siswa akan berhubungan dengan proses mengeksplorasi karir 
dengan tindakan penjelajah dari sejarah. Siswa akan dapat 
menjelaskan sifat-sifat yang diperlukan untuk menjadi penjelajah 
yang baik. Siswa juga akan dapat mengidentifikasi sifat pribadi 
mereka yang akan baik menjadi kekuatan maupun tantangan-
tantangan dalam eksplorasi karir mereka sendiri. 
2) Life’s Puzzle 
Siswa akan dapat mengidentifikasi lima peran kehidupan yang 
mempengaruhi karir mereka dan siswa akan menjelaskan 
bagaimana menyeimbangkan peran hidup merupakan aspek 
penting dari kepuasan karir. 
3) Work Study 
Sesi ini siswa akan menemukan bagaiman mereka telah 
mengembangkan kebiasan kerja yang akan membantu mereka di 
karir masa depan serta peran mereka saat ini sebagai siswa. 
Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan dapat menganalisis 
bagaimana kebiasaan kerja berkembang di awal kehidupan 
mereka dan siswa akan dapat mengetahui keterampilan kerja yang 






4) Team Work 
Sesi ini akan menekankan pentingnya kerjasama tim dalam 
menciptakan produk yang mewakili kepentingan semua orang 
dalam kelompok. 
5) What’s the differens 
Siswa akan menggunakan kesadaran mereka tentang pekerjaan di 
sekitar rumah mereka sebagai titik acuan dalam memahami 
perbedaan antara pekerjaan dan industri. 
6) Charting the Region 
Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan dapat mengidentifikasi 
industri yang dominan di berbagai daerah di Indonesia, siswa 
akan dapat menggambarkan efek pengaturan geografis dan 
sumber daya pada industri dan pilihan pekerjaan, serta siswa akan 
dapat menjelaskan efek industri di wilayah geografis dalam 
negara mereka. 
7) Here’s How it works 
Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan dapat menerapkan 
keterampilan riset dalam mengidentifikasi informasi tentang karir 
dan siswa akan dapat mengidentifikasi informasi kunci untuk 






8) Where Am I going 
Siswa akan menggunakan citra visual untuk menciptakan 
gambaran kehidupan yang ideal untuk diri mereka sendiri di masa 
depan. 
9) Lay the foundation 
Siswa akan megindentifikasi persyaratan pendidikan untuk 
memasuki berbagai pekerjaan. 
10) Positive decisions 
Sesi ini mengeksplorasi bagaimana seseorang mempengaruhi 
konsep diri pengambilan keputusan. Tujuan dari sesi ini yaitu 
siswa akan dapat mengidentifikasi perbedaan antara konsep diri 
positif dan negatif.  
11) Creating Opportunities 
Siswa akan bekerja dalam kelompok untuk menghasilkan ide-ide 
untuk bisnis imajiner yang akan membantu mereka 
mengeksplorasi konsep kewirausahaan. Tujuan dari sesi ini yaitu 
siswa akan dapat mengidentifikasi variabel yang diperlukan untuk 
menjadi seorang pengusaha dan siswa akan mampu menciptakan 
pendekatan kewirausahaan untuk mengatasi kebutuhan lokal. 
12) How I see things 
Siswa akan membuat gambar yang menggambarkan pilihan karir 
mereka. Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan dapat 
mengidentifikasi pilihan karir yang mungkin untuk mereka 
40 
 
eksplorasi lebih lanjut dan siswa akan dapat kreatif mewakili 
hubungan antara pilihan karir mereka. 
c. Perencanaan Karir 
Dalam unit ini menelusuri kesiapan siswa dalam usaha siswa 
untuk mencapai karirnya, “Cara aku kesana?”. Sesi-sesi yang terdapat 
dalam unit perencanaan karir yaitu sebagai berikut. 
 
1) My best work 
Siswa akan diperkenalkan dengan penggunaan portofolio untuk 
memantau perkembangan karir mereka, menekankan bahwa 
portofolio harus berisi karya terbaik mereka. 
2) Plan your plan 
Siswa akan mengidentifikasi bagaimana orang lain merencanakan 
peristiwa penting atau menyelesaikan tugas-tugas dan meminjam 
ide untuk membentuk metode mereka sendiri dalam membuat 
perencanaan.  
3) Window shoping 
Siswa akan mengeksplorasi persyaratan pendidikan dan 
kesempatan untuk mengejar karir mereka. Tujuan dari sesi ini 
yaitu siswa akan dapat mengidentifikasi kebutuhan pelatihan 
umum untuk mengejar karir di berbagai pekerjaan dan siswa akan 




4) Making wise choise 
Siswa akan mewawancarai pekerja dari kelompok usia yang 
berbeda dan mengumpulkan kata-kata bijak tentang perencanaan 
untuk berkarir. Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan dapat 
menganalisa informasi yang telah mereka kumpulkan tentang 
perencanaan karir dan menarik kesimpulan yang relevan untuk 
perencanaan pribadi mereka sendiri. 
5) Take the stage 
Siswa akan menilai kemajuan mereka dalam proses kesadaran-
eksplorasi-perencanaan karir. Tujuan dari sesi ini yaitu siswa 
akan dapat menggambarkan tahapan proses pengembangan karir 
dan siswa akan dapat mengenali tahap perkembangan karir dari 
bukti tingkah laku individu. 
6) Best foot forward 
Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan dapat mengidentifikasi 
kemampuan interpersonal yang khas yang dihargai di tempat 
kerja dan siswa akan mampu menunjukkan keterampilan 
interpersonal yang efektif dalam wawancara. 
7) Life long commitments 
Sesi ini mengeksplorasi konsep belajar sepanjang hayat. Siswa 
akan mewawancarai orang yang telah bekerja setidaknya 10 
tahun. Tujuan dari sesi ini yaitu siswa akan dapat menjelaskan 
konsep belajar sepanjang hayat, siswa akan dapat menarik 
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kesimpulan mengenai tanggung jawab masa depan mereka 
sebagai pembelajaran seumur hidup dari wawancara dengan 
pekerja yang telah mapan. 
8) Benchmarks 
Siswa akan menggunakan konsep tolok ukur untuk menentukan 
jenis kriteria yang akan mereka gunakan untuk mengukur 
kemajuan mereka dalam pengembangan karir mereka. 
9) First Impressions 
Siswa akan dapat menjelaskan bagaimana kemampuan 
komunikasi seseorang dapat berkontribusi untuk kesan pertama 
yang positif dan negatif. 
10)  Power of the stars 
Siswa akan menggunakan karakter televise sebagai referensi, 
siswa akan menganalisis pekerkaan dan kebiasaan positif negative 
yang berkontribusi terhadap kredibilitas seseorang. 
11)  Creating a network 
Sesi ini akan berfokus pada pentingnya membangun jaringan 
untuk membantu menciptakan kesempatan karir dan dukungan 
sepanjang karir seseorang. 
12)  Opening doors to my future 
Siswa akan menggunakan rencana pendidikan untuk berpikir 
mengenai bagaimana tingginya tahun sekolah mereka dapat 
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membantu mereka dalam berencana untuk kesuksesan karir di 
masa depan 
Pada unit ini berfokus dalam pemahaman proses perencanaan 
serta pengembangan perspektif jangka panjang untuk merencanakan 
dan mengembangkan keterampilan guna mempersiapkan siswa masuk 
dalam dunia karir yang menantang. 
Layaknya seorang petualang siswa juga harus membawa peta 
dalam menjelajah karirnya. Perjalanan karir seseorang bisa saja 
terhalang oleh beberapa sebab atau bahkan mengalami perubahan. 
Oleh sebab itu perencanaan karir penting bagi seorang individu untuk 
memberikan arahan serta mempersiapkan individu dengan alternative 
sebagai upaya mengantisipasi adanya perubahan pilihan karir. Pada 
siswa kelas menengah sudah berurusan dengan realita yang 
meresahkan menyangkut perubahan fisik dan emosional.  
Pengambilan keputusan karir harusnya tidak menambah keresahan 
kepada individu apalagi sampai menimbulkan stress pada siswa. 
Perencanaan strategi karir membantu siswa mencari identitas diri 
kemudian dengan kesadaran mengeksport sebagai upaya 
pengoptimalan perencanaan karir. Masa perkembangan dalam 
kehidupan siswa.  
Proses transisi dari SMP ke SMA menandai adanya per 
perencanaan karir dapat membantu untuk membuat transisi halus 
sebagai mahasiswa serta mengantisipasi beberapa perubahan yang 
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berlangsung selama masa SMA. Dijenjang SMA siswa dapat 
mengembangkan strategi dengan memaksimalkan pengalaman belajar 
serta berorganisasi.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen 
portofolio tersebut terdapat tiga unit yang berupa pengetahuan diri, 
eksplorasi karir, dan perencanaan karir. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kematangan karir merupakan sikap dan kompetensi yang berperan 
untuk pengambilan keputusan karir. Sikap dan kompetensi inilah yang 
menjadi dasar individu menentukan karir yang tepat. Kemampuan individu 
mengembangkan kemampuan diri sesuai dengan pendidikan dan keahlian 
yang dimiliki. Memahami karir yang akan ditekuni dan kemampuan individu 
dalam mengolah informasi mengenai karir merupakan unsur penting untuk 
mencapai kematangan karir. 
Individu mampu mencapai kematangan karir, bila dapat 
mengembangkan dua dimensi penting, yakni kognitif dan afektif. Dimensi 
kognitif menunjang kemampuan menentukan keputusan karir, sedangkan 
dimensi afektif merupakan sikap dalam perkembangan karir kedepan. Selain 
itu, dibutuhkan kemampuan individu dalam menyadari pentingnya peranan 
perencanaan karir, mengeksplorasi karir, memahami pengetahuan tentang 
membuat keputusan, memahami pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja, 
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pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang disukai, dan merealisasikan 
keputusan karir. 
Kematangan karir juga dipengaruhi oleh usia dalam tahapan 
perkembangan karir. Setiap tahapan perkembangan karir memiliki peran 
tertentu yang harus dicapai oleh individu. Subyek penelitian ini berada pada 
tahap sub tahap sementara (14-17 tahun). Tugas perkembangan pada sub 
tahap ini adalah mengkristalisasi pilihan pekerjaan. Individu mulai dapat 
menggunakan self preference untuk melihat kesesuaian suatu bidang dan 
tingkat pekerjaan dengan kompetensi dirinya. 
Upaya peningkatan kematangan karir membutuhkan metode yang tepat. 
Metode yang mampu mengarahkan siswa mencapai tujuan yang spesifik, 
mengenai kebiasaan, sikap, keahlian, dan mampu meningkatkan tujuan baru. 
Dalam penelitian ini metofe yang digunakan adalah dengan career portfolio. 
Career portfolio merupakan metode yang membuat siswa akan 
menempatkan pekerjaannya dalam portofolio mereka. Dalam awal kegiatan 
peneliti akan membagikan portofolio dan mengumpulkannya di akhir kelas 
untuk digunakan dalam bahan pelajaran/ tinjauan di masa depan. Komponen 
career portfolio ini terdiri dari 3 unit.  Metode ini memungkinkan untuk 
menyediakan tempat bagi siswa untuk menyimpan komponen portofolio 
mereka dan membantu siswa untuk melihat kemajuan siswa untuk 





D. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian lain mengenai kematangan karir juga pernah dilakukan oleh 
Amy Pravitasari (2014) dengan judul “Hubungan antara Self Esteem dengan 
Kematangan Karir pada Siswa Kelas XI Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta”. Hasil analisis data yang dilihat dari 
nilai korelasi antara variabel self esteem dengan kematangan karir yaitu 0,645 
(p<0,05) hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self esteem 
dengan kematangan karir. Besar peran self esteem dalam meningkatkan 
kematangan karir siswa adalah sebesar 41,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 
self esteem mempengaruhi kematangan karir 41,6% dan 59,4% berasal dari 
variabel lain yang berpengaruh terhadap kematangan karir siswa (Amy 
Pravitasari, 2014: 5). 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan diatas, 
maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian tindakan kali ini adalah 
“metode career portfolio dapat meningkatkan kematangan karir siswa kelas 











A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan (action research). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 8), penelitian tindakan merupakan 
penelitian yang dilakukan oleh seseorang tanpa pengubah sistem 
pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan 
kelas. Penilaian Tindakan Kelas dalam bahasa inggris biasa disebut 
Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas menurut Elliot 
(Kunandar, 2008: 43) merupakan kajian dari sebuah situasi sosial dengan 
kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut. Hal 
tersebut diperjelas oleh pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 130) yang 
berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan 
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. 
Selanjutnya salah satu karasteristik PTK adalah bersifat kolaboratif yang 
artinya dalam proses PTK selalu terjadi kerjasama antar guru, antar peneliti 
atau antar peneliti dengan pihak-pihak yang terkait dengan pemahaman, 
kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirnya 
melahirkan kesamaan tindakan (action) (Trianto, 2011: 22). Penelitian 
tindakan ini, peneliti melakukan sesuatu tindakan, eksperimen, yang secara 
khusus diamati terus menerus, dilihat dari plus minusnya, kemudian diadakan 
pengubahan terkontrol sampai pada upaya maksimal dalam bentuk tindakan 
yang paling tepat. 
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Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan merupakan strategi untuk 
memecahkan masalah yang muncul di dalam kelas. Tindakan dalam 
penelitian ini sengaja dimunculkan di dalam kelas untuk memperbaiki 
kegiatan belajar mengajar yang diamati secara terus menerus, dilihat 
kekurangan dan kelebihannya kemudian diadakan pengubahan secara 
terkontrol sampai upaya maksimal. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari penelitian tindakan adalah 
peningkatan praktik dan pemahaman praktikan pada situasi pelaksanaan 
praktik. Fokus penelitian ini adalah tindakan pada tindakan alternatif yang 
dibuat oleh peneliti kemudian cobakan dan di evaluasi apakah tindakan ini 
ingin mengupayakan peningkatan kematangan karir siswa.Penelitian ini akan 
dilaksanakan dengan kerja sama dengan guru pembimbing. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah suatu benda, hal atau orang tempat data 
variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Sehingga subjek 
merupakan suatu yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah 
terdapat data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 88). 
Penentuan subjek dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan 
angket pada semua kelas X SMA N 1 Boyolali untuk mengetahui kelas 
dengan jumlah siswa yang paling banyak memiliki kematangan karir yang 
rendah. Setelah penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
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ditentukan bahwa kelas X MIA 1 adalah kelas yang paling sesuai menjadi 
subjek untuk penelitian ini, hal ini berdasarkan dari hasil angket yang 
menunjukkan bahwa di kelas X MIA 1 SMA N 1 Boyolali merupakan kelas 
dengan jumlah siswa yang paling banyak memiliki kematangan karir yang 
rendah, yaitu sebanyak 18 siswa. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang digunakan untuk penelitian adalah SMA 
Negeri 1 Boyolali yang beralamatkan di Jalan Kates Nomor 8 Boyolali 
atas dasar observasi dan wawancara dengan guru pembimbing dan siswa 
yang telah dilakukan. Alasan peneliti melakukan penelitian disini adalah 
karena adanya siswa yang memiliki kematangan karir rendah dan 
ketersediaan guru bimbingan dan konseling untuk berkolaborasi dalam 
penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 April – 5 Mei 2015. 
 
D. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, rencana yang disusun oleh peneliti bertujuan 
untuk meningkatkan kematangan karir melalui metode career portfolio pada 
siswa kelas X di SMA N 1 Boyolali. Model yang akan digunakan dalam 
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penelitian tindakan ini dipilih model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis 




Desain PTK Model Kemmis & Mc. Taggart 
 
Pada gambar terlihat ada dua siklus tindakan, yang mana dalam masing-
masing siklusnya diketahui terdapat empat langkah pelaksanaan penelitian 
tindakan. Pertama, sebelum melaksanakan tindakan peneliti harus harus 
memiliki rencana fleksibel yang mampu menjelaskan mengenai mengapa, 
apa, kapan, dimana, bagaimana, dan oleh/ pada siapa tindakan akan 
dilakukan. Kedua, setelah rencana tersusun, peneliti melaksanakan tindakan 
dan melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan tersebut 
dan akibat yang ditimbulkan. Ketiga, dari proses pengamatan akan didapatkan 
suatu pemahaman mengenai proses, masalah, persoalan, dan kendala yang 
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nantinya oleh peneliti akan dilakukan refleksi dan evaluasi atas tindakan yang 
dilakukannya tersebut. Keempat apabila hasil refleksi belum menunjukkan 
hasil yang sesuai dengan tujuan, maka dapat dilakukan perubahan rencana 
tindakan pada siklus berikutnya. 
Pada penelitian dengan desain Kemmis & Mc Taggart ini dilaksanakan 
secara kolaborasi antara peneliti dengan guru pembimbing. Bentuk kerjasama 
dalam penelitian ini pembimbing secara bersama-sama dengan peneliti adalah 
sebagai pemberi tindakan. 
 
E. Rencana Tindakan 
1. Pra tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
beberapa langkah pra tindakan agar dapat mengetahui kondisi awal 
mengenai kematangan karir pada subjek sebelum diberi tindakan. Selain 
itu juga agar pelaksanaan tindakan dapat berjalan dan sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan 
oleh peneliti adalah: 
a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara pada guru pembimbing 
di SMA N 1 Boyolali terkait dengan rendahnya kematangan karir dan 
sepakat untuk melakukan tindakan perbaikan. 
b. Peneliti menyebarkan angket di kelas X SMA N 1 Boyolali untuk 
menentukkan kelas yang sesuai untuk diberikan tindakan. 
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c. Peneliti memberikan informasi pada guru pembimbing terkait cara 
dan langkah pelaksanaan tindakan dan memberikan penjelasan 
mengenai peran guru dalam pemberian tindakan. 
d. Peneliti melalukan penyampaian materi dan penjelasan mengenai 
metode career portfolio kepada guru pembimbing agar guru 
pembimbing paham dengan metode dan pelaksanaan career portfolio, 
karena yang akan memberikan tindakan pada siswa yaitu guru 
pembimbing. 
e. Peneliti menyusun skala pre-tes untuk mengetahui tingkat 
kematangan karir siswa. 
f. Membentuk tim penelitian, peneliti dalam melakukan penelitian 
sebaiknya dibantu oleh rekan mahasiswa yang lain dalam 
pengamatan. Sehingga dalam pengamatan bisa lebih teliti. 
2. Siklus penelitian 
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan perlu membuat rencana: 
1) Peneliti menyiapkan skala pre-test untuk mengetahui tingkat 
kematangan karir siswa kelas X di SMA N 1 Boyolali. 
2) Peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui tingkat kematangan 
karir siswa. 
3) Peneliti memberitahukan hasil pre-test kepada guru pembimbing 
dan mendiskusikan rencana tindakan yang sesuai. 
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4) Peneliti dan guru pembimbing menyusun jadwal pelaksanaan 
metode career portfolio yang akan dilakukan.  
5) Peneliti dan guru pembimbingmenyiapkan sarana dan prasarana 
untuk career portfolio. 
b. Tindakan dan Observasi 
1) Menjelaskan tata cara metode career portfolio 
Guru pembimbing menjelaskan kepada siswa kegiatan metode 
career portfolio yang akan dilakukan. Guru membagikan kertas 
kepada siswa yang berupa komponen portofolio yang terdiri dari 
tiga unit. 
2) Pelaksanaan metode career portfolio 
Selama pelaksanaan kegiatan guru membimbing siswa yang 
kurang mengerti dengan komponen portofolio yang harus siswa 
kerjakan tersebut, selama kegiatan guru berkewajiban meluruskan 
pendapat siswa yang kurang sesuai. 
3) Observer diberi tugas untuk melakukan observasi 
Selama tindakan perlu adanya observer untuk membantu 
mengamati proses tindakan yang dilakukan. 
3. Observasi 
Pengamatan dalam proses kegiatan metode career portfolio 
dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan metode career portfolio, 
serta sebagai bahan pertimbangan dalam refleksi. 
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Kegiatan observasi ini mempunyai dua tujuan yaitu (1) untuk 
mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana tindakan, (2) melihat 
seberapa besar keberhasilan metode yang dilakukan untuk meningkatkan 
kematangan karir siswa. 
4. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan di akhir tindakan dengan metode 
wawancara dan skala kematangan karir (post-test). Refleksi dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana tindakan memberikan hasil dan apa saja 
hambatan yang ditemui. Apabila pada siklus pertama siswa sudah 
mengalami peningkatan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka 
penelitian diberhentikan. Namun apabila siklus pertama belum sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, maka diteruskan dengan siklus kedua. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat bantu yang mempermudah 
peneliti untuk mengumpulkan data-data agar kegiatannya lebih sistematis. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala, 
wawancara, dan observasi. 
1. Skala 
Peneliti menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala likert. 
Dalam skala ini responden diminta untuk menjawab suatu pernyataan 
dengan pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor yang diberikan untuk skala 
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kematangan karir positif secara berurutan adalah 4,3,2,1. Sedangkan 
skala kematangan karir yang negatif diberi skor 1,2,3,4. 
2. Observasi 
Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan 
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 
keperluan (Moh. Nazir, 2005: 175). Sebagai teknik pengumpulan data 
observasi harus mempunyai kriteria sebagai berikut (Moh. Nazir, 2005: 
175): 
a. Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan 
secara sistematik. 
b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
direncanakan. 
c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan 
dengan proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set 
yang menarik perhatian saja, 
d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol atas validitas dan 
reliabilitasnya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 133) dapat dilakukan dengan 
dua cara, yang disebut dengan jenis observasi, yaitu: 
a. Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
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Pada penelitian ini menggunakan metode observasi sistematis 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen penelitian. Sehingga 
observasi terarah sesuai dengan penelitian. Observasi ini untuk melihat 
bagaimana jalannya tindakan yang dilakukan, adanya kendala-kendala 
ataupun faktor pendukung dalam proses treatment menjadi fokus dalam 
observasi ini. Hasil dari observasi akan diolah untuk memperbaiki 
treatment berikutnya, kendala akan ditekan sedikit mungkin dan faktor 
pendukung ditambah sehingga tercapai tingkat motivasi yang sesuai. 
Dalam melakukan observasi menggunakan pedoman observasi, 
observer mengamati objek kemudian disesuaikan dengan pedoman yang 
ada. Dalam penelitian ini kedudukan observasi memperjelas tindakan 
yang dilakukan. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 136) menjelaskan bahwa instrumen 
penelitian yaitu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Dari keterangan diatas dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan 
instrumen penelitian berupa pedoman observasi, angket, dan pedomana 
wawancara. 
Menurut Sugiyono (2010: 149) instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
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Dalam penelitian ini, instrumen penelitian utama yang digunakan adalah 
skala kematangan karir. Instrumen pendukung dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara dan observasi. 
1. Skala Kematangan Karir 
Skala digunakan untuk mengukur kematangan karir. Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang dimodifikasi dari skala 
likert. Dalam skala ini, responden diminta untuk menjawab pernyataan 
dengan alternatif pilihan jawaban adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). Pernyataan sikap terdiri atas 
dua macam, yaitu pernyataan yang favorabel (mendukung atau memihak 
pada objek sikap) dengan nilai secara berurutan 4, 3, 2, 1 dan pernyataan 
yang tidak favorabel (tidak mendukung objek sikap) dengan nilai secara 
berurutan 1, 2, 3, 4. Penggunaan skala ini dimaksudkan untuk mengetahui 
tinggi rendahnya kematangan karir yang dimiliki siswa. Penyebaran skala 
dilaksanakan dua kali yaitu sebelum dan sesudah tindakan dilakukan. Hal 
ini untuk mengetahui sejauh mana tindakan memberikan dampak pada 
perubahan tingkat kematangan karir siswa. 
Secara lebih rinci langkah-langkah dalam menyusun instrumen yang 
ditempuh peneliti untuk mengembangkan instrumen penelitian sebagai 
berikut: 
a. Mengidentifikasi variabel yang ada pada penelitian dan variabel 




b. Membuat definisi operasional 
Kematangan karir adalah keberhasilan individu dalam 
melaksanakan tugas perkembangan dan dapat menentukan 
keberhasilan masa depan melalui pengumpulan informasi, 
menentukan pilihan kelas sesuai tujuan karir, mengidentifikasi 
persyaratan-persyaratan pendidikan dan mengklarifikasi tentang 
nilai-nilai diri. Kematangan karir dapat diukur dengan aspek-
aspek kematangan karir sebagai berikut: 1) perencanaan karir; 2) 
eksplorasi karir; 3) pengetahuan tentang keputusan karir; 4) 
pengetahuan tentang dunia kerja; 5) pengetahuan tentang 
kelompok pekerjaan yang lebih disukai; 6) realisasi keputusan 
karir. 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Skala Kematangan Karir sebelum Uji coba 






Kematangan karir  1. Perencanaan Karir a. Menyadari wawasan dan 
persiapan karir 
1, 30 9, 43 4 
b. Memahami pertimbangan 
alternatif pilihan karir 
2, 38 15, 20 4 
c. Memiliki perencanaan 
karir di masa depan 
5, 50 63, 65 4 
2. Eksplorasi Karir a. Mengumpulkan informasi 
karir yang telah 
diperoleh. 
16, 57 34, 70 4 
b. Memanfaatkan informasi 
karir yang telah diperoleh  




a. Mengetahui cara dan 
langkah membuat 
keputusan karir 
3, 23 55, 29 4 
b. Mempelajari cara orang 
lain membuat keputusan 
orang lain 
60, 40 68, 66 4 
c. Menentukan keputusan 
karir yang tepat 







a. Mengetahui minat dan 
kemampuan diri 
19, 46 54, 6 4 
b. Mengetahui cara orang 
lain mempelajari hal-hal 
yang berkaitan dengan 
pekerjaannya 









c. Mengetahui tugas 
pekerjaan dalam suatu 
jabatan 
33, 35 59, 67 4 
d. Mengerahui perilaku-
perilaku dalam bekerja 




lebih disukai  
a. Mengetahui persyaratan 
dari pekerjaan yang 
diinginkan 
71, 62 49, 58 4 




14, 24 11, 21 4 
c. Mengidentifikasi resiko-
resiko yang mungkin 
timbul muncul dari 
pekerjaan yang diminati 
8, 12 56, 4 4 
6. Realisasi keputusan 
karir  
a. Memahami kekuatan dan 
kelemahan diri yang 
berhubungan dengan 
pilihan karir yang 
diinginkan. 
10, 64 25, 44 4 
b. Mengetahui faktor 
pendukung dan 
penghambat karir yang 
diinginkan 
31, 36 22, 17 4 
c. Mampu mengambil 
manfaat membuat 
keputusan yang realistik. 





2. Pedoman observasi 
Dari langkah-langkah penyusunan instrumen di atas pedoman 
observasi berisi tentang aspek-aspek yang berisi tentang aspek-apek yang 
berkaitan dengan hal yang akan diamati selama proses siswa membuat 
dan mengumpulkan portofolionya. Terkait dengan teknik pengumpulan 
melalui observasi, peneliti menyusun kisi-kisi observasi agar hasil yang 
didapat lebih maksimal. Pengamatan dilaksanakan ketika proses tindakan 






 Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa Terkait dengan Pelaksanaan 








a) Kesiapan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan 
b) Perilaku dan sikap siswa 
saat proses tindakan 
berlangsung 
c) Kendala dalam 
menggunakan metode 
career portfolio untuk 
kematangan karir   
2 Kemampuan siswa 
dalam membuat 
career portfolio 
Komponen yang terdapat 
dalam career portfolio yaitu 
sebagai berikut: 
a) Kemampuan siswa 
dalam membuat unit 
pengetahuan diri 
b) Kemampuan siswa 
dalam membuat unit 
eksploring diri 
c) Kemampuan siswa 
dalam membuat unit 
perencanaan karir.   
 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. 
 Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang 
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid, berarti memiliki validitas 
rendah. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 
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Product Moment Person dengan rumus sebagai berikut (Suharsimi 
Arikunto, 2006, 170): 
      rxy = 
N (∑XY) – (∑X)(∑Y) 
√{N∑X2 – (∑X2)} {N∑Y2 – (∑Y2)} 
 
Keterangan: 
rxy = korelasi product moment 
X = skor butir pertanyaan 
Y = skor total butir pertanyaan 
N = jumlah sampel 
 Skala diujicbakan kepada 33 responden dan menggunakan ujicoba 
terpakai. Adapun responden yang diambil adalah siswa kelas X MIA 1 
SMA N 1 Boyolali. Ujicoba skala ini dilakukan pada tanggal 10 April 
2015. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS For Window 
Seri 16.0. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah 
apabila rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% maka instrumen dikatakan 
valid dan layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya apabila 
rhitung > rtabel maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan dalam pengambilan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 317). 
Pada taraf signifikan 5% dengan N = 33 maka memiliki r minimal sama 
dengan 0,344. Dengan demikian semua pernyataan yang memiliki 
korelasi dengan skor skala kurang dari 0,344 harus disisihkan dari 
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pernyataan-pernyataan yang diikutkan dalam skala kematangan karir. 
Berikut hasil uji validitas menggunakan SPSS-16: 
 
Tabel 3. Rangkuman Item Gugur dan Item Sahih 
Nomor Item Gugur Nomor Item Sahih 
3, 5, 7, 8, 10, 11, 15, 18, 19, 25, 30, 
36, 46, 57, 59, 66, 69, 70. 
1, 2, 4, 6, 9, 12, 13, 14, 16, 17, 20, 
21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 31, 
32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 
42, 43, 44, 45, 47, 48, 49, 50, 51, 
52, 53, 54, 55, 56, 58, 60, 61, 62, 
63, 64, 65, 67, 68, 71, 72. 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut 
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data (Suharsimi Arikunto, 
2006: 178). Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 
diandalkan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas instrumen merujuk 
pada konsistensi hasil pengukuran, jika instrumen tersebut digunakan oleh 
orang atau kelompok orang yang sama dalam waktu yang berlainan. 
Untuk menguji reliabilitas skala kematangan karir ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
 
r11 =  
 
Keterangan: 
r11  : reliabilitas instrumen 













  : jumlah varians butir 
σi
2  
: varians total 
 
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 
Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0, berarti 
semakin rendah reliabilitasnya. Setelah dilakukan uji coba instrumen pada 
skala kematangan karir, diperoleh nilai reliabilitas Alpha Cronbach 
sebesar 0,992. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 
reliabilitas yang tinggi karena mendekati 1,00. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif terhadap data kuantitatif atau biasa disebut dengan data deskriptif 
kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan yaitu menggunakan 
teknik mean, standar deviasi, dan grafik-grafik penyajian data yang 
mendukung hasil penelitian. 
Norma kategorisasi hasil penelitian dalam penelitian ini mangacu pada 
norma kategorisasi yang dijelaskan oleh Saifuddin Azwar (2014: 146) berikut 
adalah langkah-langkah pengkategorian kematangan karir dalam penelitian 
ini: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
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2. Menghitung mean ideal (M) yaitu 1/2 (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Batas antara kategori tersebut adalah (M+1,5SD) , (M-1,5SD), 
(M+0,5SD) dan (M-0,5SD). Lebih jelasnya lagi, kategori tersebut dapat 
diamati dalam tabel 4. 
 
Tabel 4. Norma Kategorisasi 
Batas (Interval) Kategori 
Skor ≤ (M-1,5SD) Sangat Rendah 
(M-1,5SD) < skor ≤  (M-0,5SD) Rendah 
(M-0,5SD) < skor ≤  (M+0,5SD) Sedang 
(M+0,5SD) < skor ≤  (M+1,5SD) Tinggi 
(M+1,5SD) < skor  Sangat Tinggi 
Keterangan: 
X : skor subjek 
M : mean ideal 
SD : Standar Deviasi 
Adapun analisis data secara deskriptif kualitatif dalam penelitian ini 
adalah memaknai data kuantitatif secara verbal yaitu dengan membandingkan 
hasil nilai kematangan karir siswa yang diperoleh subjek pada setiap 
siklusnya, serta menjelaskan kondisi-kondisi lain yang terjadi selama proses 
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metode career portfolio. Dengan demikia dapat diketahui adanya peningkatan 
kematangan karir siswa kelas X MIA 1 di SMA N 1 Boyolali. 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
Suatu tindakan akan dikatakan berhasil apabila mencapai kriteria yang 
telah ditentukan. Penelitian dikatakan berhasil apabila sebanyak 75% siswa 
memiliki kriteria kematangan karir tinggi. Namun apabila belum mencapai 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Boyolali.  SMA 
Negeri 1 Boyolali yang beralamatkan di jalan Kates no 8 Boyolali ini 
merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri terbaik yang ada 
di Provinsi Jawa Tengah. Sama dengan SMA pada umumnya di 
Indonesia masa pendidikan sekolah di SMA N 1 Boyolali ditempuh 
dalam waktu tiga tahun pelajaran mulai dari kelas X sampai kelas XII 
untuk program regular dan dua tahun untuk program akselerasi. Sejak 
tahun 2009 SMA Negeri 1 Boyolali berubah status menjadi Rintisan 
Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional (RSBI), hingga kini 
prestasi demi prestasi kian mengalir baik prestasi akademik maupun 
non akademik. 
SMA Negeri 1 Boyolali memiliki sejumlah 30 kelas dengan 
rincian sebagai berikut: 7 kelas X MIA; 3 kelas X IIS; 7 kelas XI IPA; 
2 kelas XI IPS; 1 kelas XI akselerasi; 7 kelas XII IPA; 2 kelas XII IPS; 
1 kelas XII Akselerasi. Fasilitas yang disediakan di SMA Negeri 1 
Boyolali secara umum sudah lengkap dan baik. Fasilitas yang 
disediakan tersebut adalah perpustakaan, laboratorium biologi, 
laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium computer, 
laboratorium bahasa, laboratorium higher learning, laboratorium ukir, 
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pusat sumber belajar, ruang musik, kantin, koperasi siswa, masjid Al-
Kautsar, auditorium. 
Kondisi kelas maupun bangunan-bangunan atau ruang-ruang 
lainnya di SMA N 1 Boyolali sudah sangat baik. Fasilitas yang 
mendukung kegiatan pembelajaran juga sudah sangat lengkap, di SMA 
N 1 Boyolali masing-masing kelas tersedia LCD siap baik dan terdapat 
loker untuk masing-masing siswa. 
SMA Negeri 1 Boyolali memiliki banyak kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu Pramuka Ambalan Pandhawa-Srikandhi, Palang 
Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), 
Kreatifitas Remaja Islam Masjid Al-Kautsar (KARISMA), Organisasi 
Pelajar Pecinta Alam (OP2A Persada), Karya Ilmiah Remaja (KIR), 
Patroli Keamanan Sekolah (PKS), beladiri karate; taekwondo; pencak 
silat Setia Hati Terate, klub bahasa jerman, klub bahasa inggris, Klub 
Teknologi Informatika (IT Club). 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 10 April 2015 sampai 
5 Mei 2015. 
a. Pemberian Pre-test  : 10 April 2015 
b. Pelaksanaan Siklus 
1) Pelaksanaan Siklus I : 17 – 23 April 2015 
a) Pertemuan pertama  : 17 April 2015 
b) Pertemuan kedua  : 20 April 2015 
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c) Pertemuan ketiga  : 22 April 2015 
d) Pertemuan keempat  : 23 April 2015 
2) Pemberian Post-test siklus I : 24 April 2015 
3) Pelaksanaan Siklus II : 27 April – 2 Mei 2015 
a) Pertemuan pertama  : 27 April 2015 
b) Pertemuan kedua  : 29 April 2015 
c) Pertemuan ketiga  : 2 Mei 2015 
4) Pemberian Post-Test Siklus II : 5 Mei 2015 
c. Observasi   : 17 April – 5 Mei 2015 
 
B. Data Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 1 di SMA N 1 
Boyolali berjumlah 23 orang. Kelas X MIA 1 memiliki jumlah siswa 
sebanyak 33 siswa, namun terdapat 10 siswa yang tidak dapat menjadi 
subjek penelitian dikarenakan adanya kegiatan pembinaan dan latihan 
yang harus mereka ikuti. Sehingga jumlah subjek penelitian ini hanya 
berjumlah 23 siswa. Alasan peneliti mengambil subjek pada kelas X MIA 
1 karena hasil angket yang disebarkan ke semua kelas X MIA dan 
didapatkan hasil kelas X MIA 1 adalah kelas yang paling sesuai untuk 
menjadi subjek penelitian tindakan ini. Pemilihan subjek berdasarkan 
skala kematangan karir dalam pra-tindakan. Berikut ini adalah nama 




Tabel 5. Subjek Penelitian    
No Nama No Nama 
1 AW 13 FNH 
2 ASW 14 IT 
3 ATF 15 IR 
4 AS 16 IS 
5 AN 17 IKM 
6 AHS 18 JS 
7 ABW 19 KLR 
8 DA 20 MN 
9 DP 21 NDM 
10 DL 22 RAR 
11 DA 23 SY 
12 EP     
 
C. Deskripsi Studi Awal dan Pra Tindakan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan tindakan dengan tujuan untuk mengukur tingkat 
kematangan karir siswa. Pada pre-test kematangan karir siswa diambil 
dengan menggunakan skala kematangan karir yang berisi 54 pernyataan 
dimana pernyataan-pernyataan tersebut telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Setelah dilakukan pre-test selanjutnya dilakukan tindakan 
dan kemudian dilakukan post-test yaitu dengan skala kematangan karir 
untuk mengukur tingkat kematangan karir setelah dilakukan tindakan. 
 Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 23 siswa, skor yang 
tertinggi yaitu 202, kemudian skor terendah adalah 101, dan skor rata-rata 
yaitu 129,5 . Setelah diketahui skor tingkat kematangan karir yang dimiliki 
siswa, selanjutnya kematangan karir siswa tersebut dikategorikan. 
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Tabel 6. Kategori Kematangan Karir 
Kematangan Karir 
Skor max 4 X 54 = 216   
Skor min 1 X 54 = 54   
Mean Ideal 270 / 2 = 135   
St. Deviasi 162 / 6 = 27   
Kategori Batasan   
Sangat Rendah Skor ≤ (M-1,5SD)   
Rendah (M-1,5SD) < skor ≤  (M-0,5SD)   
Sedang (M-0,5SD) < skor ≤  (M+0,5SD)   
Tinggi (M+0,5SD) < skor ≤  (M+1,5SD)   
Sangat Tinggi (M+1,5SD) < skor   
Kategori Batasan 
Sangat Rendah  :  skor  ≤  94     
Rendah  :   94   <  skor  ≤  121 
Sedang  :  121  <  skor  ≤  148 
Tinggi  :  148  <  skor  ≤  175 
Sangat Tinggi  :  175  <  skor     
 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa kematangan karir siswa 
dengan skor ≤ 94 dikategorikan kematangan karir sangat rendah, 
kematangan karir dengan 94 < skor ≤  121 dikategorikan kematangan karir 
rendah, kematangan karir dengan skor 121 < skor ≤  148 dikategorikan 
dengan kematangan karir sedang, kematangan karir dengan skor 148 < 
skor ≤  175 dikategorikan dengan kematangan karir tinggi, dan 
kematangan karir dengan skor 175 < skor dikategorikan dengan 
kematangan karir sangat tinggi. 
Sistem pengukuran dan pengkategorian kematangan karir diatas 
kemudian digunakan pada pre-test untuk mengetahui tingkat kematangan 
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karir siswa. Berikut disajikan secara jelas data pre-test masing-masing 
siswa. 
 
Tabel 7. Hasil Skala Pre-Test Tentang Kematangan Karir 
No Nama 
Hasil Pre-test 
Skor Persentase Kategori 
1 AW 169 78,2% Tinggi 
2 ASW 107 49,5% Rendah 
3 ATF 107 49,5% Rendah 
4 AS 158 73,1% Tinggi 
5 AN 107 49,5% Rendah 
6 AHS 134 62,0% Sedang 
7 ABW 105 48,6% Rendah 
8 DA 107 49,5% Rendah 
9 DP 180 83,3% Sangat Tinggi 
10 DL 202 93,5% Sangat Tinggi 
11 DA 102 47,2% Rendah 
12 EP 104 48,1% Rendah 
13 FNH 101 46,8% Rendah 
14 IT 105 48,6% Rendah 
15 IR 106 49,1% Rendah 
16 IS 106 49,1% Rendah 
17 IKM 167 77,3% Tinggi 
18 JS 101 46,8% Rendah 
19 KLR 175 81,0% Sangat Tinggi 
20 MN 178 82,4% Sangat Tinggi 
21 NDM 106 49,1% Rendah 
22 RAR 102 47% Rendah 
23 SY 150 69,4% Tinggi 








Tabel 8. Tabel Persentase Kategori Kematangan Karir (Pre-Test) 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
1 Sangat Rendah skor ≤ 94 - - 
2 Rendah 94 < skor ≤  121 14 61% 
3 Sedang 121 < skor ≤  148 1 5% 
4 Tinggi 148 < skor ≤  175 4 17% 
5 Sangat Tinggi 175 < skor 4 17% 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa terdapat  4 (17%) 
siswa memiliki kematangan karir sangat tinggi, 4 (17%) siswa memiliki 
kematangan karir tinggi, 1 (5%) siswa memiliki kematangan karir sedang, 
dan 14 (61%) siswa memiliki kematangan karir rendah. Semua subjek 
dilibatkan dalam penelitian, mulai dari siswa yang memiliki kematangan 
karir kategori rendah sampai tinggi. 
 
D. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Persiapan Sebelum Tindakan 
Ada beberapa persiapan dilakukan peneliti sebelum melaksanakan 
tindakan, yakni: 
a. Menyusun proposal, menyusun skala kematangan karir, dan 
mengurus surat izin penelitian sebagai syarat pelaksanaan 
penelitian. 
b. Melaksanakan pre-test dengan skala kematangan karir untuk 
mengetahui kondisi awal siswa kelas X MIA I sebelum tindakan. 
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c. Peneliti menyampaikan penjelasan mengenai metode career 
portfolio disini peneliti menjelaskan mengenai tata cara dan 
pelaksanaan metode career portfolio kepada guru pembimbing, 
karena yang akan memberikan tindakan pada siswa yaitu guru 
pembimbing.  
d. Peneliti bersama guru pembimbing membuat lembar kegiatan 
career portfolio berdasarkan yang dikemukan oleh Nancy Perry & 
Zark VanZandt. 
e. Penyusunan rencana pelaksanaan layanan (RPL) bimbingan dan 
konseling sebagai pedoman melaksanakan tindakan. Penyusunan 
RPL ini disusun bersama-sama dengan mempertimbangkan 
masukan dari guru pembimbing SMA N 1 Boyolali. 
f. Peneliti membentuk tim peneliti dan mempersiapkan peralatan 
yang diperlukan untuk proses tindakan. 
g. Peneliti dan guru pembimbing menentukan jadwal pelaksanaan 
tindakan. 
2. Siklus 1 
a. Perencanaan Siklus 1 
Perencanaan pada siklus pertama dimulai dengan menyusun 
empat RPL BK untuk empat kali tindakan. RPL disusun sesuai 
dengan tindakan yang akan dilakukan. Penyusunan RPL 




Peneliti dan guru pembimbing menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk siklus pertama. Peralatan yang digunakan pada 
siklus pertama adalah lembar kegiatan career portfolio dan 
stopmap untuk masing-masing siswa yang digunakan untuk 
menyimpan lembar kegiatan siswa. 
b. Tindakan Siklus 1 
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar. Dalam siklus 1 terdapat 4 tindakan dalam 4 kali 
pertemuan dengan rincian sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama, Pengantar dan Unit Pengetahuan Diri 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Jumat, 17 April 
2015. Kegiatan dimulai pada pukul 13.00 WIB hingga pukul 
14.45 WIB. Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas. Sebelum 
kegiatan dimulai, peneliti bersama tim peneliti menyiapkan 
peralatan yang dbutuhkan, mengkoordinasi siswa dan 
mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. 
Pada pertemuan ini dilakukan dua kegiatan berupa, kegiatan 
pertama yaitu diskusi tentang career portfolio yang bertujuan 
agar subjek memahami apa yang dimaksud dengan career 
portfolio dan mengetahui bahwa kematangan karirnya dapat 
ditingkatkan melalui career portfolio. Kegiatan kedua berupa 
sesi pertama career portfolio yaitu unit pengetahuan diri yang 
meliputi: pengantar menjelajahi pilihan masa depan; I am 
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unique; In my spare time; How I am doing?. Kegiatan 
dilakukan oleh guru pembimbing dan subyek sebagai berikut. 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka oleh guru pembimbing diawali 
dengan mengabsen siswa. Kemudian guru pembimbing 
memotivasi siswa membuat siswa merasa nyaman dengan 
tindakan yang dilaksanakan dengan cara memberikan 
pujian karena telah mau ikut serta dalam kegiatan ini dan 
memberikan informasi bahwa melalui rangkaian kegiatan 
ini merupakan upaya agar kematangan karir siswa akan 
meningkat. 
Kegiatan selanjutnya adalah guru pembimbing 
menjelaskan prosedur kegiatan pada pertemuan pertama. 
Kondisi siswa terlihat lelah dan kurang konsentrasi 
sehingga guru pembimbing memberikan ice breaking 
sederhana “Halo Hai” dengan tujuan membuat siswa lebih 
semangat dan konsentrasi. Pelaksanaan ice breaking 
tersebut yaitu jika guru pembimbing berkata “Halo” maka 
siswa berkata “Hai”, dan jika guru pembimbing berkata 
“Hai” maka siswa berkata “Halo”. Hal ini dilakukan 
secara terus menerus dan diacak sesuai keinginan guru 
pembimbing dari yang awalnya dilakukan dengan pelan 
sampai dilakukan dengan cepat. 
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Kondisi siswa lebih semangat dan berkonsentrasi 
dalam kegiatan ini setelah diberikan ice breaking, hal 
tersebut terlihat dari respon siswa yang baik. 
b)   Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali oleh guru pembimbing dengan 
memberikan stimulus dan diskusi tentang kematangan 
karir dan career portfolio selama 15 menit. Pada 
pertemuan ini siswa terlihat antusias dalam memahami 
tentang kematangan karir dengan membuat catatan-catatan 
penting saat diskusi dan melakukan Tanya jawab. 
Pada saat diskusi pada dasarnya siswa sudah 
langsung paham tentang kematangan karir dan career 
portfolio, namun beberapa siswa yang belum yakin 
sehingga ingin bertanya tentang pelaksanaan career 
portfolio yaitu: pertanyaan dari SY , “Bu, nanti nulisnya 
terserah kita atau gimana?”, kemudian guru pembimbing 
menjawab “iya terserah kalian namun sesuai dengan yang 
ada di pikiran kalian”. 
Siswa lain yang bernama MN bertanya, “Tapi kalau 
misal saya tidak tau harus menulis apa gimana dong, Bu? 
Kalau misalnya tidak ada yang saya pikirkan kan bingung, 
Bu”, guru pembimbing menjawab “Tenang, nanti di setiap 
lembar career portfolio-nya akan ada petunjuk yang jelas, 
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jika kalian belum paham kalian bisa diskusi dengan teman 
atau bertanya dengan Ibu atau dengan Mbak-Mbak yang 
ada dibelakang”. Guru pembimbing selanjutnya bertanya 
ke siswa “apakah kalian sudah paham tentang kematangan 
karir dan pelaksanakan career portfolio-nya? Atau ada 
yang ingin ditanyakan lagi?”, siswa dengan serentak 
menjawab “sudah paham bu”. 
Setelah siswa paham mengenai kematangan karir 
dan career portfolio selanjutnya guru pembimbing 
memulai pelaksanaan career portfolio yang pertama. 
Pelaksanaan career portfolio yang pertama ini yaitu unit 
pengetahuan diri. Sebelum memulai sesi yang pertama, 
pada awalnya guru menjelaskan tentang unit pengetahuan 
diri dan tujuan dari unit ini. Terdapat 4 sesi yang 
dilakukan oleh siswa pada unit pengetahuan diri ini. Sesi 
pertama yaitu pengantar menjelajahi pilihan masa depan. 
Sesi ini siswa diminta untuk memikirkan kesiapan mereka 
dalam melaksanakan career portfolio, guru pembimbing 
menjelaskan bahwa mereka akan memulai career portfolio 
untuk meningkatkan kematangan karir mereka. Guru 
menjelaskan bahwa semua pekerjaan mereka akan 
disimpan di stopmap yang masing-masing siswa memiliki 
1, stopmap tersebut akan diisi dengan semua lembar 
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pekerjaan mereka selama melaksanakan career portfolio. 
Guru pembimbing bertanya, “apakah kalian semua sudah 
paham”, siswa menjawab dengan serentak bahwa mereka 
telah paham dengan pengantar yang telah dijelaskan oleh 
guru pembimbing. 
Siswa diminta untuk mengisi lembar tentang 
“Apakah Saya Tau tentang Pengambilan Keputusan Karir” 
untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 
pengambilan keputusan karir dilihat dari diri mereka 
sendiri. Tujuan dari sesi pengantar menjelajahi pilihan 
masa depan ini yaitu agar siswa dapat mengetahui tujuan 
dari pelaksanaan career portfolio dengan menjelajahi 
pilihan masa depan untuk peningkatan kematangan karir 
mereka, dan mengetahui sejauh mana siswa mengetahui 
tentang pengambilan keputusan karir. Sesi pertama ini 
menghabiskan waktu hampir 20 menit, siswa aktif 
bertanya kepada guru serta kepada tim peneliti. 
Guru dibantu dengan tim peneliti membagikan 
lembar kegiatan untuk 3 sesi selanjutnya kepada seluruh 
siswa. Setelah sesi pertama selesai, selanjutnya masuk ke 
sesi kedua yaitu I am unique/ saya unik. Ada 2 bagian 
dalam sesi ini, yang pertama yaitu siswa menuliskan 
definisi dari istilah-istilah yang ada pada lembar kegiatan 
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yang telah dibagikan, siswa menuliskan definisi tersebut 
terkait dengan pengetahuan diri mereka tentang istilah-
istilah tersebut. Bagian kedua siswa diminta menulis cerita 
menggunakan kata-kata yang ada di bagian satu. Sesi 
kedua ini siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan 
definisi, sehingga banyak siswa yang bertanya, baik 
bertanya ke sesama teman maupun ke guru atau tim 
peneliti. Sesi kedua ini memerlukan waktu selama 20 
menit. 
Guru menginstruksikan kepada seluruh siswa untuk 
menyimpan 2 lembar kegiatan di 2 sesi yang telah mereka 
lakukan tadi ke dalam stopmap yang telah dibagikan ke 
siswa. Selanjutnya masuk ke sesi ketiga yaitu In My Spare 
Time, pada sesi ini siswa diminta untuk menuliskan daftar 
5 hobi atau aktivitas yang mereka sukai dan meletakkan 
tanda pada hobi atau aktivitas yang siswa terlibat aktif 
didalamnya. Sesi 3 ini siswa tidak mengalami kesulitan, 
dapat dilihat dari waktu yang mereka perlukan untuk 
menyelesaikan sesi ini singkat yaitu hampir 10 menit, dan 
siswa tidak bertanya kepada teman maupun guru dalam 
mengerjakannya. Setelah seluruh siswa selesai 
mengerjakan, guru meminta siswa untuk memasukkan 
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lembar kegiatan In My Spare Time ke dalam stopmap 
mereka. 
Sesi terakhir pada unit pengetahuan diri kali ini yaitu 
How Am I Doing, sesi ini siswa diminta untuk menulis 
daftar semua mata pelajaran yang telah mereka dapat di 
SMA pada tabel yang terdapat di lembar kegiatan. Setelah 
menulis semua daftar mata pelajaran, siswa diminta untuk 
membuat pilihan pada masing-masing mata pelajaran 
tersebut, terdapat 3 pilihan yaitu: A (sangat kompeten; S 
(memuaskan); M (tantangan besar), yang didasarkan pada 
seberapa kompeten mereka pada mata pelajaran tersebut. 
Setelah semua siswa selesai mengisi kolom kompetensi 
kemudian siswa diminta untuk memberikan tanda pada 
mata pelajaran yang mereka anggap dapat untuk 
ditingkatkan. Sesi 4 How Am I Doing ini membuat 
beberapa siswa kebingungan untuk menentukan 
kompetensi mereka dalam mata pelajaran tertentu. Sesi 4 
ini menggunakan waktu selama 25 menit, setelah semua 
menyelesaikan lembar kegiatannya guru pembimbing 
kembali meminta siswa untuk memasukkan lembar 





c)  Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam pertemuan ini guru 
pembimbing memberikan pujian pada siswa karena telah 
mengikuti kegiatan ini dengan antusias sehingga 
kegiatannya berjalan dengan lancer. Selanjutnya guru 
pembimbing menyimpulkan hasil kegiatan pada 
pertemuan pertama ini dilanjutkan dengan memberikan 
informasi tentang kegiatan pada pertemuan berikutnya 
dan diakhiri dengan doa. 
2) Pertemuan kedua, Eksplorasi Karir 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 20 April 
2014. Kegiatan dimulai pada pukul 12.30 WIB hingga pukul 
14.30 WIB. Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas. Peneliti 
bersama tim peneliti menyiapkan peralatan yang akan 
dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan mempersiapkan 
semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. Pada tindakan 
kedua, dilakukan tindakan yang kedua berupa pelaksanaan 
career portfolio unit yang kedua yaitu eksplorasi karir yang 
mencakup 4 sesi yaitu: The Art of Exploring; Work Study; 
Where am I Going; Lay the Foundation. Kegiatan yang 





a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan diawali dengan berdoa dan dilanjutkan 
dengan penjelasan prosedur dan tujuan dari pelaksanaan 
kegiatan pada pertemuan kedua yaitu eksplorasi karir 
yang akan menggunakan 4 sesi. Sesi pertama yaitu The 
Art of Exploring yang bertujuan agar siswa dapat 
mengidentifikasi sifat-sifat positif yang akan menjadi 
kekuatan maupun tantangan bagi mereka dalam 
mengeksplorasi karir, sesi kedua yaitu Work Study yang 
bertujuan agar siswa dapat menganalisis dan 
mengidentifikasi pengetahuan tentang pekerjaan yang 
telah mereka ketahui serta dapat mengidentifikasi daftar 
keterampilan kerja, sesi ketiga yaitu Where am I Going 
yang bertujuan agar siswa dapat menjelaskan kehidupan 
yang ideal bagi mereka di kehidupan masa depan 
berdasarkan prioritas dalam hidup mereka, sedangkan sesi 
keempat yaitu Lay the Foundation yang bertujuan agar 
siswa dapat mengidentifikasi persyaratan pendidikan 
untuk memasuki berbagai pekerjaan. 
b) Kegiatan Inti 
Guru pembimbing membagikan lembar kegiatan 
untuk 4 sesi di pertemuan hari ini pada seluruh siswa. 
Guru pembimbing memulai sesi pertama, di sesi pertama 
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ini siswa menulis dilembar kegiatan sifat-sifat positif dari 
seorang penjelajah, pada kegiatan ini siswa banyak 
bertanya satu sama lain sehingga membuat kelas ramai. 
Guru pembimbing menenangkan situasi kelas yang 
menjadi ramai. Setelah menulis sifat-sifat positif dari 
seorang penjelajah, siswa menulis tiga sifat dari 
penjelajah tersebut yang telah mereka miliki dan menulis 
dua sifat yang ingin mereka miliki. Setelah selesai, guru 
meminta siswa untuk memasukkan lembar kegiatan The 
Art of Exploring ke dalam stopmap mereka. Sesi pertama 
ini memerlukan waktu 15 menit. 
Kegiatan selanjutnya sesi kedua yaitu Work Study. 
Sesi ini siswa menulis pekerjaan-pekerjaan yang telah 
mereka ketahui serta pengetahuan tentang pekerjaan 
tersebut. Siswa dengan cepat langsung menulis di lembar 
kegiatan tanpa bertanya-tanya pada guru pembimbing, 
walaupun beberapa anak bertanya pada temannya namun 
tidak membuat situasi kelas ramai. Setelah selesai 
mengerjakan lembar kegiatan, siswa memasukan lembar 
kegiatan Work Study ke dalam stopmap mereka. Pada sesi 
yang kedua ini siswa membutuhkan waktu kurang lebih 
15 menit untuk menyelesaikannya. 
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Setelah sesi yang kedua selesai, selanjutnya sesi 
yang ketiga yaitu Where am I Going. Pada sesi yang 
ketiga siswa terlihat sedikit kurang bersemangat sehingga 
guru pembimbing melakukan ice breaking  tebak tepuk 
nyamuk dengan rincian kegiatan guru pembimbing 
menepuk tangannya seperti sedang membunuh nyamuk 
dan siswa diminta untuk menebak jumlah nyamuk yang 
mati. Ice breaking ini membuat banyak siswa yang 
kebingungan untuk menebak jumlah nyamuk yang mati, 
ini terlihat dari banyak siswa yang salah dalam menebak, 
kesalahan mereka dalam menebak memuat mereka 
menjadi tertawa dan senang dengan permainan ini 
sehingga siswa menjadi kembali bersemangat. 
Guru pembimbing segera melanjutkan kegiatan 
career portfolio pada sesi yang ketiga. Sesi ketiga ini 
yaitu Where am I Doing, disesi ini siswa menulis 
kehidupan ideal mereka di masa depan. Kehidupan ideal 
ini mencakup keluarga idaman mereka; tempat tinggali 
idaman mereka; serta pekerjaan idaman mereka. Setelah 
menulis kehidupan idaman mereka yang ideal tersebut, 
siswa diminta untuk menulis happy ending yang akan 
mereka dapatkan di masa depan. Pada sesi ini siswa 
menulis dengan cepat dan tanpa mengalami kesulitan. 
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Siswa terlihat senang dalam sesi ini, karena mereka dapat 
memikirkan kehidupan mereka yang ideal di masa depan. 
Setelah siswa selesai menulis lembar kegiatan di sesi ini, 
siswa memasukkan lembar kegiatan Where am I Doing ke 
dalam stopmap mereka. Pada sesi yang ketiga ini siswa 
membutuhkan waktu kurang lebih 10 menit. 
Kegiatan selanjutnya yaitu Lay the Foundation 
yang merupakan sesi keempat sekaligus sesi terakhir di 
unit eksplorasi karir pada siklus 1 ini. Sesi yang keempat 
ini siswa mengisi lembar kegiatan tentang pekerjaan yang 
memerlukan studi lanjut untuk mendapatkan profesi. 
Guru pembimbing memberikan contoh yaitu dokter yang 
harus melanjutkan kuliah di fakultas kedokteran dan 
menjalani persyaratan lainnya. Siswa mulai menulis 
lembar kegiatan Lay the Foundation tersebut. Siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan lembar 
kegiatan tersebut, namun situasi kelas cukup gaduh saat 
pelaksanaan sesi yang keempat ini dikarenakan siswa 
saling bertanya satu sama lain. Setelah selesai 
mengerjakan lembar kegiatan Lay the Foundation, siswa 
memasukkan lembar kegiatan tersebut kedalam stopmap. 
Siswa membutuhkan waktu kurang lebih 20 menit untuk 
menyelesaikan sesi yang keempat ini.  
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c) Kegiatan Penutup 
Sebelum kegiatan diakhiri guru pembimbing 
menyimpulkan hasil kegiatan pertemuan kedua ini. 
Semua siswa secara umum antusias dalam pelaksanaan 
career portfolio unit eksplorasi karir baik sesi pertama, 
sesi kedua, sesi ketiga, maupun sesi keempat. Selanjutnya 
kegiatan ditutup dengan doa yang dipimpin langsung oleh 
guru pembimbing. 
3) Pertemuan ketiga, Perencanaan Karir 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 22 April 
2015. Pertemuan ini dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB 
hingga pukul 15.30 WIB. Kegiatan dilaksanakan di dalam 
kelas. Peneliti bersama tim peneliti menyiapkan peralatan 
yang akan dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan 
mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. 
Pada tindakan ketiga, dilakukan tindakan yang berupa 
pelaksanaan career portfolio unit yang ketiga yaitu 
perencanaan karir yang mencakup 4 sesi yaitu: plan your 
plan; benchmarch; power of the stars: life long commitment. 
Kegiatan di unit perencanaan karir ini yang dilakukan oleh 
guru pembimbing adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
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Kegiatan diawali dengan berdoa dan dilanjutkan 
dengan penjelasan prosedur dan tujuan dari pelaksanaan 
kegiatan pada pertemuan kedua yaitu perencanaan karir 
yang akan menggunakan 4 sesi. Sesi pertama yaitu plan 
your plan yang bertujuan agar siswa dapat belajar 
merencanakan karir dan masa depannya, sesi kedua yaitu 
benchmarch yang bertujuan agar siswa dapat mengetahui 
tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dalam hidup, sesi 
ketiga yaitu power of the stars yang bertujuan agar siswa 
dapat belajar dari artis/ karakter televisi tentang 
keterampilan positif yang harus dimiliki untuk mencapai 
kesuksesan dalam pekerjaannya, sedangkan sesi keempat 
yaitu life long commitment yang bertujuan agar siswa 
dapat mengetahui konsep belajar sepanjang hayat dan 
siswa akan dapat menarik kesimpulan tentang tanggung 
jawab masa depan mereka sebagai pembelajaran seumur 
hidup dengan wawancara dengan pekerja yang telah 
mapan dalam pekerjaannya. 
b) Kegiatan Inti 
Guru pembimbing membagikan lembar kegiatan 
untuk 4 sesi di pertemuan hari ini pada seluruh siswa. 
Guru pembimbing memulai sesi pertama, di sesi plan your 
plan ini siswa diminta untuk menyusun daftar 
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perencanaan-perencanaan untuk masa depan mereka di 
lembar kegiatan. Mereka terlihat kebingungan dalam 
merencanakan masa depannya. Guru pembimbing yang 
menyadari kebingungan siswa itu akhirnya berkata: 
“kalian bisa menuliskan rencana masa depan kalian mulai 
dari setelah lulus dari SMA kalian akan melanjutnya 
dimana atau sebagainya”. Mendengar contoh dari  guru 
pembimbing tersebut, siswa mulai menuliskan rencana-
rencana masa depannya di lembar kegiatan. Guru 
pembimbing meminta siswa untuk memasukkan lembar 
kegiatan plan your plan ke dalam stopmap mereka. Sesi 
pertama ini memerlukan waktu 20 menit. 
Kegiatan selanjutnya sesi kedua yaitu benchmarch. 
Sesi ini siswa menulis lembar kegiatan yang berisi tentang 
tolak ukur kemajuan dan kesuksesan dalam hidup mereka. 
Guru memberikan contoh dengan berkata: “contoh dari 
tolak ukur kesuksesan kalian ini yaitu misalkan kalian 
ingin menjadi penyanyi terkenal, tolak ukur yang akan 
membuat kalian sukses yaitu kalian memiliki suara yang 
bagus atau kalian pantang menyerah dalam mewujudkan 
mimpi kalian dan sebagainya. Paham anak-anak?”. Siswa 
menjawab dengan serentak “paham bu”. Siswa mulai 
menulis tolak ukur yang akan membuat mereka sukses di 
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lembar kegiatan career portfolio. Setelah selesai 
mengerjakan lembar kegiatan, siswa memasukan lembar 
kegiatan benchmarch ke dalam stopmap mereka. Pada sesi 
yang kedua ini siswa membutuhkan waktu kurang lebih 20 
menit untuk menyelesaikannya. 
Guru pembimbing segera melanjutkan kegiatan 
career portfolio pada sesi yang ketiga. Sesi ketiga ini yaitu 
power of the stars, disesi ini siswa menulis nama lima 
karakter televisi terkenal yang mereka ketahui lalu 
menyebutkan tiga keterampilan positif yang dimiliki oleh 
karakter televisi tersebut. Guru memberikan contoh 
dengan berkata: “contoh di sesi ini yaitu misalkan kalian 
menulis Agnes Monica, setelah itu kalian pikirkan 
menurut kalian tiga keterampilan positif yang dimiliki 
Agnes Monica. Contohnya Agnes Monica memiliki suara 
yang bagus, dia pantang menyerah, dan pekerja keras. 
Paham anak-anak?”. Siswa menjawab dengan serentak 
“iya bu, paham”. Kemudian siswa mulai menulis lembar 
kegiatan power of the stars. 
Pada sesi ini siswa menulis tanpa mengalami 
kesulitan, hal tersebut dilihat dari ketenangan mereka 
dalam mengerjakan lembar kegiatan career portfolio. 
Setelah siswa selesai menulis lembar kegiatan di sesi ini, 
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siswa memasukkan lembar kegiatan power of the stars ke 
dalam stopmap mereka. Pada sesi yang ketiga ini siswa 
membutuhkan waktu kurang lebih 20 menit. 
Kegiatan selanjutnya yaitu life long commitment 
yang merupakan sesi keempat sekaligus sesi terakhir di 
unit perencanaan karir pada siklus 1 ini. Sesi yang 
keempat ini siswa mengisi lembar kegiatan dengan 
menulis daftar pertanyaan untuk wawancara dengan 
seseorang yang telah bekerja di pekerjaan yang sama 
untuk setidaknya 10 tahun. Guru pembimbing 
memberikan contoh yaitu mewawancarai seorang dokter 
spesialis kandungan dengan contoh pertanyaan “apa yang 
membuat bapak menjadi dokter kandungan?” dan contoh 
pertanyaan lain. Siswa mulai menulis lembar kegiatan life 
long commitment tersebut. Siswa tidak mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan lembar kegiatan tersebut, 
namun situasi kelas cukup gaduh saat pelaksanaan sesi 
yang keempat ini dikarenakan siswa saling bertanya satu 
sama lain. Setelah selesai mengerjakan lembar kegiatan 
life long commitment, siswa memasukkan lembar kegiatan 
tersebut kedalam stopmap. Siswa membutuhkan waktu 
kurang lebih 20 menit untuk menyelesaikan sesi yang 
keempat ini.  
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c) Kegiatan Penutup 
Sebelum mengakhiri kegiatan guru pembimbig 
memberikan pujian kepada siswa karena telah 
menyelesaikan tiga unit kegiatan career portfolio dengan 
lancar. Selanjutnya guru pembimbing memberikan 
informasi mengenai kegiatan pada pertemuan selanjutnya 
yaitu mendiskusikan hasil career portfolio yang telah 
dilaksanakan oleh siswa. 
Kesimpulan dari pertemuan ketiga ini yaitu siswa 
telah menuliskan rencana masa depannya. Siswa 
mengetahui tolak ukur kemajuan dan kesuksesan dalam 
hidupnya, mengetahui keterampilan-keterampilan positif 
yang dimiliki oleh para artis atau karakter televisi, serta 
dapat membuat daftar pertanyaan wawancara kepada 
seseorang yang telah berada di pekerjaan yang sama 
minimal selama 10 tahun. Kegiatan pada pertemuan ini 
kemudian ditutup dengan doa yang dipimpin oleh guru 
pembimbing. 
4) Pertemuan keempat, Diskusi dan Evaluasi Career Portfolio 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu, 23 
April 2015. Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB 
hingga pukul 15.30 WIB. Kegiatan pada pertemuan ini 
adalah diskusi dan evaluasi hasil lembar kegiatan dan 
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pelaksanaan career portfolio. Berikut penjelasan kegiatan 
yang dilakukan oleh guru pembimbing dan siswa: 
a) Kegiatan Pembuka 
Guru pembimbing membuka pertemuan dengan 
doa dan  menjelaskan prosedur kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Guru pembimbing selanjutnya 
merefleksikan kembali hasil pertemuan sebelumnya. Guru 
pembimbing bertanya kepada siswa “apa kalian sudah 
menyelesaikan semua lembar kegiatan untuk career 
portfolio?”, kemudian siswa menjawab pertanyaan dari 
guru pembimbing “iya sudah selesai semua, bu”. 
b) Kegiatan Inti 
Guru pembimbing meminta siswa secara 
bergantian menceritakan hasil lembar kegiatan yang telah 
mereka kerjakan di tiga pertemuan sebelumnya. Siswa 
dibagi menjadi tiga kelompok, siswa dari kelompok satu 
menceritakan hasil lembar kegiatan unit pengetahuan diri; 
siswa dari kelompok dua menceritakan hasil lembar 
kegiatan unit eksplorasi karir; dan siswa dari kelompok 
tiga menceritakan hasil lembar kegiatan unit perencanaan 
karir. Siswa kemudian secara berurutan menceritakan hasil 
lembar kegiatan yang telah diberikan. Secara umum 
beberapa siswa menyebutkan hasil yang sama dari lembar 
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kegiatan yang telah diberikan, namun ada beberapa siswa 
dalam mengisi lembar kegiatan tersebut masih kurang 
lengkap dan terkesan tidak serius mengerjakan.  
Guru pembimbing memberikan pujian kepada 
seluruh siswa yang telah berani untuk menceritakan hasil 
lembar kegiatan pada pelaksanaan career portfolio dan 
telah melaksanakan kegiatan career portfolio dengan baik. 
Setelah seluruh siswa telah menceritakan hasil lembar 
kegiatannya, guru pembimbing melakukan diskusi dengan 
siswa. Guru pembimbing mengawali diskusi dengan 
membuat pertanyaan, “bagaimana pendapat kalian tentang 
pelaksanaan career portfolio ini?”. Beberapa siswa 
menjawab bahwa career portfolio ini dapat membuat 
mereka mengetahui pengetahuan diri untuk perkembangan 
karir mereka, mereka mengetahui agar dapat 
mengeksplorasi karir, serta mengetahui pentingnya 
perencanaan karir, serta mereka telah dapat membuat 
banyak perencanaan-perencanaan untuk masa depannya 
kelak. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa lembar 
kegiatan yang harus mereka kerjakan terlalu banyak 
sehingga terkadang membuat mereka kurang semangat 




c) Kegiatan Penutup 
Sebelum kegiatan diakhiri guru pembimbing 
menyimpulkan hasil kegiatan pertemuan keempat ini. 
Kesimpulan pada pertemuan ini yaitu semua siswa pada 
dasarnya telah dapat melaksanakan career portfolio 
dengan baik, hal ini dibuktikan dengan mereka dapat 
menyelesaikan semua lembar kegiatan di setiap unitnya, 
namun beberapa siswa mengerjakannya dengan tidak 
serius dikarenakan menurut mereka, sesi career portfolio 
ini terlalu banyak. Guru pembimbing meminta siswa 
untuk mengumpulkan stopmap mereka yang merupakan 
career portfolio tersebut kepada guru pembimbing. 
Selanjutnya kegiatan ditutup dengan doa yang dipimpin 
langsung oleh guru pembimbing. 
c. Observasi/ Pengamatan Siklus I 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
tindakan berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang 
dilaksanakan berjalan lancar. Pada tindakan pertama; kedua dan 
ketiga, siswa belum begitu menunjukkan antusias yang tinggi 
dalam mendengarkan materi dan melaksanakan career portfolio 
namun siswa mengikuti kegiatan sesuai dengan aturan yang ada. 
Siswa juga mampu mengungkapkan makna yang terkandung dalam 
kegiatan tersebut. Hanya saja pada saat sesi-sesi yang terakhir pada 
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tiap unitnya, siswa terlihat kelelahan sehingga membuat mereka 
sering berbicara sendiri dengan temannya, selain itu juga menjadi 
tidak serius dalam mengerjakan. Beberapa siswa mengalami 
kesulitan dalam mengisi lembar kegiatan career portfolio, hal 
tersebut membuat siswa banyak bertanya dengan teman-temannya 
sehingga situasi kelas menjadi tidak kondusif. Guru pembimbing 
terlihat antusias dalam member pengarahan pada siswa serta 
mendampingi siswa dalam melakukan tindakan. 
Pada tindakan keempat siswa terlihat lebih antusias dalam 
mengikuti kegiatan career portfolio. Pada pertemuan ini siswa 
antusias untuk maju kedepan menceritakan hasil career portfolio-
nya. 
Selain observasi yang dilakukan peneliti selama tindakan, 
peneliti juga melakukan observasi setelah dilakukan tindakan. 
Peneliti melakukan observasi pada hasil career portfolio yang telah 
diselesaikan oleh siswa. Tujuan observasi hasil career portfolio 
siswa yaitu untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membuat 
career portfolio. Hasil observasi peneliti dengan mengamati hasil 
career portfolio yaitu siswa dapat mengisi lembar kegiatan career 
portfolio dengan baik, namun beberapa siswa mengisi lembar 
kegiatan career portfolio dengan tidak serius, hal ini dapat dilihat 
dari hasil career portfolio mereka yang kurang baik. Hasil 
observasi terdapat pada lampiran. 
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d. Hasil Skala Kematangan Karir 
Pengukuran siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 24 April 
2015. Hasil Post-test I disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 9. Tabel Persentase Kategori Kematangan Karir (Post-Test I) 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
1 Sangat Rendah skor ≤ 94 - - 
2 Rendah 94 < skor ≤  121 - - 
3 Sedang 121 < skor ≤  148 13 57% 
4 Tinggi 148 < skor ≤  175 6 26% 
5 Sangat Tinggi 175 < skor 4 17% 
 
Tabel tersebut menunjukkan dari 23 siswa terdapat 13 (57%) 
siswa memiliki kriteria kematangan karir sedang, 6 (26%) siswa 
memiliki kriteria kematangan karir tinggi, dan 4 (17%) siswa 
memiliki kematangan karir sangat tinggi. Dari hasil post-test 
menunjukkan adanya perubahan pada kematangan karir yang 
diperlihatkan oleh para siswa pada sebelum tindakan dan sesudah 
tindakan. Skala pre-test yang disebarkan menunjukkan hanya ada 4 
siswa yang memiliki kematangan karir sangat tinggi, 4 siswa 
memiliki kematangan karir tinggi, 1 siswa yang memiliki 
kematangan karir sedang, sedangkan sisanya yaitu 14 siswa masih 
memiliki kematangan karir yang rendah. 
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Dari hasil pre-test tersebut peneliti melaksanakan siklus satu 
yang terdiri dari empat kali pertemuan. Penggunaan career 
portfolio yang menjadi pendekatan peneliti untuk meningkatkan 
kematangan karir mereka mulai menunjukkan perubahan meskipun 
belum sesuai yang diharapkan oleh peneliti. Dalam indikator 
keberhasilan yang yang diinginkan, peneliti mentargetkan 
persentase keberhasilan minimal adalah 75% atau masuk dalam 
kategori baik. Meskipun belum mencapai persentase keberhasilan 
namun terjadi peningkatan yang baik. Hal tersebut dapat dilihat 
dari tabel 10 berikut. 
 
Tabel 10. Peningkatan Hasil Skala Kematangan Karir Pra Tindakan dan  
Siklus I 
No Nama 
Pra Tindakan Siklus I 
Skor Persentase Kategori Skor Persentase Kategori 
1 AW 169 78,2% Tinggi 172 79,6% Tinggi 
2 ASW 107 49,5% Rendah 132 61,1% Sedang 
3 ATF 107 49,5% Rendah 148 68,5% Sedang 
4 AS 158 73,1% Tinggi 162 75,0% Tinggi 
5 AN 107 49,5% Rendah 138 63,9% Sedang 
6 AHS 134 62,0% Sedang 150 69,4% Tinggi 
7 ABW 105 48,6% Rendah 125 57,4% Sedang 
8 DA 107 49,5% Rendah 132 61,1% Sedang 
9 DP 180 83,3% 
Sangat 
Tinggi 182 84,3% 
Sangat 
Tinggi 
10 DL 202 93,5% 
Sangat 
Tinggi 203 94,0% 
Sangat 
Tinggi 
11 DA 102 47,2% Rendah 145 67,1% Sedang 
12 EP 104 48,1% Rendah 146 67,6% Sedang 
13 FNH 101 46,8% Rendah 141 65,3% Sedang 
14 IT 105 48,6% Rendah 146 67,6% Sedang 
15 IR 106 49,1% Rendah 150 69,4% Tinggi 
16 IS 106 49,1% Rendah 143 66,2% Sedang 
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17 IKM 167 77,3% Tinggi 171 79,2% Tinggi 
18 JS 101 46,8% Rendah 137 63,4% Sedang 
19 KLR 175 81,0% 
Sangat 
Tinggi 181 83,8% 
Sangat 
Tinggi 
20 MN 178 82,4% 
Sangat 
Tinggi 186 86,1% 
Sangat 
Tinggi 
21 NDM 106 49,1% Rendah 147 68,1% Sedang 
22 RAR 102 47% Rendah 141 65,3% Sedang 
23 SY 150 69,4% Tinggi 160 74,1% Tinggi 
    129,5 60,0%   153,8 71,2%   
 
Dari tabel diatas dapat dketahui bahwa terdapat peningkatan 
skor sebesar 24,3 poin atau 11,2%. Skor rata-rata pre-test 
menunjukkan hasil 129,5 atau dalam persentase 60%, sedangkan 
skor post-test I menunjukkan hasil 153,8 atau dalam persentase 
71,2%. Pada pre-test yang dilakukan oleh peneliti hasil persentase 
yang dicapai yaitu 60% berdasarkan rata-rata hasil skor siswa kelas 
X MIA 1 yang menjadi subjek. Pada siklus yang pertama dapat 
dilihat pada tabel...terjadi peningkatan yang cukup baik meskipun 
belum mencapai target peneliti. Dari hasil siklus pertama dapat 
dilihat tidak ada siswa yang memiliki kematangan karir rendah, 4 
siswa memiliki kematangan karir yang sangat tinggi, 6 siswa 
memiliki kematangan karir yang tinggi, sedangkan sisanya 
sejumlah 13 siswa memiliki kematangan karir yang sedang. Dari 
hasil siklus pertama dapat dilihat nilai persentase meningkat 
menjadi 71,2%. Perbandingan skor kematangan karir dari pre-test 





Gambar 2. Diagram Perbandingan Skor Pre-test dan Skor Post-test I 
Diagram diatas menunjukkan bahwa dari hasil pre-test terdapat 
14 siswa yang memiliki kriteria rendah, 1 siswa kriteria sedang, 4 
siswa kriteria tinggi dan 4 siswa kriteria sangat tinggi. Sedangkan 
hasil post-test siklus pertama menunjukkan perubahan yang cukup 
signifikan. Terdapat 13 siswa yang memiliki kriteria sedang, 6 
siswa kriteria tinggi, 4 siswa kriteria sangat tinggi dan tidak ada 
siswa yang memiliki kriteria rendah. 
Dari hasil skala tersebut peneliti melanjutkan ke siklus kedua 
karena hasil yang didapat belum memenuhi indikator keberhasilan 
yang diharapkan oleh peneliti.  
e. Refleksi dan Evaluasi Siklus I 
Refleksi dilaksanakan melalui diskusi antara peneliti dan guru 
pembimbing. Secara keseluruhan kegiatan pada siklus 1 sudah 
berjalan lancar dan siswa dapat mengerjakan lembar kegiatan 
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career portfolio dengan baik meskipun terdapat beberapa siswa 
yang tidak serius dalam mengerjakan. Hal ini dikarenakan siswa 
merasa kelelahan karena sebelumnya telah menjalani kegiatan 
belajar mengajar dari pagi hingga siang. Sehingga saat siswa 
melaksanakan career portfolio, mereka cenderung tidak serius, dan 
kebanyakan yaitu siswa laki-laki. 
Hambatan-hambatan yang terjadi pada siklus 1 yaitu beberapa 
siswa tidak serius dalam mengisi lembar kegiatan career portfolio, 
hal ini terlihat dari hasil career portfolio mereka yang kurang baik. 
Hal tersebut dikarenakan siswa telah merasa kelelahan setelah 
selesai dari pelajaran, dan mereka merasa lelah dengan empat sesi 
ditiap unit career portfolio ini yang menurut mereka cukup banyak. 
Terlihat dari pernyataan mereka saat sesi ketiga selesai dan akan 
masuk ke sesi yang keempat, pada saat itu beberapa siswa terlihat 
mengeluh. Hambatan selanjutnya yaitu situasi kelas yang kadang 
menjadi tidak kondusif dikarenakan siswa yang saling bertanya 
kepada temannya dan berbicara sendiri dengan temannya. Selain 
itu dalam proses metode career portfolio tidak terdapat diskusi 
sehingga tidak terjadi proses belajar dalam pelaksanaan career 
portfolio. 
Pada siklus II guru pembimbing akan membantu siswa dengan 
sungguh-sungguh saat pelaksanaan career portfolio. Selain itu 
pada siklus II, siswa akan mengerjakan career portfolio secara 
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berkelompok meskipun dalam pengisian lembar kegiatan career 
portfolio mereka tetap mengerjakan sendiri. Namun siswa diberi 
kesempatan untuk berkelompok dan berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk mengisi lembar kegiatan career portfolio. Hal 
ini dilakukan agar saat siswa merasa kebingungan dan kesulitan, 
siswa dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya dan akan 
menciptakan proses belajar dalam pelaksanaan proses career 
portfolio. Selain itu diharapkan dapat mengurangi situasi kelas 
yang gaduh saat pelaksanaan career portfolio. 
Pada siklus I siswa melalui 4 sesi ditiap unit career portfolio 
namun pada siklus II ini siswa hanya akan melalui 3 sesi. 
Dikarenakan pada 4 sesi dianggap terlalu membuat siswa kelelahan 
sehingga berakibat siswa menjadi tidak serius dan malas dalam 
mengisi lembar kegiatan. 
Kegiatan pada siklus II akan dilakukan empat kali tindakan 
dalam empat kali pertemuan. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Perencanaan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah 
menyusun pedoman kegiatan pada siklus II melalui diskusi dengan 
guru pembimbing. Dari hasil siklus I yang telah dilaksanakan, 
dapat dilihat hal yang perlu disempurnakan adalah bagian siswa 
dalam membuat career portfolio saling bertanya dengan teman-
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temannya dalam mengisi lembar kegiatan sehingga membuat 
situasi kelas menjadi gaduh.  Selain itu siswa juga merasa 
kelelahan dengan 4 sesi dalam tiap unit career portfolio karena 
dirasa terlalu memberatkan, sehingga pada sesi-sesi yang terakhir 
beberapa siswa mengisi lembar kegiatan dengan tidak serius. 
Dalam siklus yang ke II peneliti merencanakan akan 
melaksanakan sebanyak 4 kali tindakan. Siswa akan membuat 
career portfolio dengan berkelompok, jadi siswa akan 
mendiskusikan lembar kegiatan career portfolio lalu mengisi 
secara individu di lembar kegiatan masing-masing, diharapkan 
dengan hal tersebut dapat membuat situasi kelas lebih dapat 
dikondisikan karena siswa tidak berbicara sendiri melainkan 
mereka berbicara dengan teman sekelompoknya. Pada siklus II 
siswa juga hanya akan melalui 3 sesi ditiap unit career portfolio, 
hal ini diharapkan agar tidak memberatkan siswa dan membuat 
siswa menjadi lelah. Selain itu kegiatan diskusi tentang hasil 
career portfolio akan dilaksanakan setelah sesi yang ketiga di tiap 
unitnya. 
Pada siklus II terdapat tiga tindakan dalam tiga kali pertemuan. 
Tindakan pertama yaitu siswa melaksanakan career portfolio pada 
unit pengetahuan diri. Tindakan kedua yaitu siswa melaksanakan 
career portfolio pada unit eksplorasi karir. Tindakan ketiga yaitu 
siswa melaksanakan career portfolio pada unit perencanaan karir. 
103 
 
b. Tindakan Siklus II 
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar. Dalam siklus II terdapat 3 tindakan dalam 3 kali 
pertemuan dengan rincian sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama, Pengetahuan Diri 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin, 27 April 
2015. Kegiatan dimulai pada pukul 12.30 WIB hingga pukul 
14.00 WIB. Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas. Sebelum 
kegiatan dimulai, peneliti bersama tim peneliti menyiapkan 
peralatan yang dbutuhkan, mengkoordinasi siswa dan 
mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. 
Pada pertemuan ini dilakukan tindakan pertama berupa unit 
pertama career portfolio yaitu pengetahuan diri. Tindakan 
pertama yaitu berupa unit pertama career portfolio yaitu unit 
pengetahuan diri yang meliputi tiga sesi yaitu: When It’s OK to 
Daydream; Learning Style; A Story That Matters. Kegiatan 
dilakukan oleh guru pembimbing dan subjek dengan rincian 
sebagai berikut. 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka oleh guru pembimbing diawali 
dengan mengucap salam dan berdoa. Kemudian guru 
pembimbing menanyakan kabar siswa hari ini, dan siswa 
menjawab dengan kurang semangat. 
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Kegiatan selanjutnya adalah guru pembimbing 
menjelaskan prosedur kegiatan pada pertemuan pertama di 
sikluas II ini. Kondisi siswa terlihat lelah dan kurang 
konsentrasi sehingga guru pembimbing memberikan ice 
breaking sederhana “Bu Guru say...” dengan tujuan 
membuat siswa lebih semangat dan konsentrasi. 
Pelaksanaan ice breaking tersebut yaitu jika misalkan guru 
pembimbing berkata “Bu Guru say pegang hidung” maka 
siswa harus memegang hidung, dan jika guru pembimbing 
berkata tanpa memakai kata “say” maka siswa tidak 
melakukannya. Hal ini dilakukan secara terus menerus 
sampai siswa mulai tertawa karena senang dengan ice 
breaking tersebut. 
Kondisi siswa lebih semangat dan berkonsentrasi 
dalam kegiatan ini setelah diberikan ice breaking, hal 
tersebut terlihat dari respon siswa yang baik. 
Guru pembimbing menginstruksikan kepada siswa 
bahwa siswa boleh berkelompok 2-4 siswa di tiap 
kelompoknya. Guru pembimbing juga berkata bahwa di 
unit pengetahuan diri ini lebih menekankan pada diri 
mereka sendiri. When It’s OK to Daydream; Learning 
Style; A Story That Matters. 
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Guru pembimbing menyampaikan tujuan dari 
tindakan unit pengetahuan diri yang meliputi tiga sesi ini. 
Sesi yang pertama yaitu when it’s ok to daydream 
bertujuan agar siswa mampu menuliskan impian mereka 
sendiri ketika mereka tidak dibatasi oleh apapun dan agar 
siswa dapat mengidentifikasikan faktor-faktor negatif dan 
positif yang berpengaruh terhadap impian karir seseorang. 
Sesi yang kedua yaitu learning style bertujuan agar siswa 
dapat mengidentifikasi gaya belajar mereka dan siswa 
akan dapat menerapkan gaya belajar mereka dalam 
aktivitas yang kreatif. Sesi yang ketiga yaitu a story that 
matters yang bertujuan agar siswa dapat melibatkan orang 
tua mereka dalam pengembangan hidup mereka. Guru 
pembimbing juga menyampaikan kepada siswa bahwa 
setelah selesai tiap sesi akan dilaksanakan penyampaian 
hasil career portfolio dan pembahasan. 
b) Kegiatan Inti 
Guru pembimbing membagikan lembar kegiatan 
untuk 3 sesi di pertemuan hari ini pada seluruh siswa. 
Guru pembimbing memulai sesi pertama, di sesi pertama 
ini siswa diminta membayangkan impian mereka saat 
mereka telah berusia 25 tahun dan siswa diminta untuk 
menuliskan dilembar kegiatan. Siswa terlihat senang 
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dengan sesi ini, terlihat siswa sambil tersenyum ketika 
menuliskan impian mereka dilembar kegiatan. Setelah 
selesai, guru meminta siswa untuk maju ke depan kelas 
menyampaikan hasil lembar kegiatan yang telah mereka 
isi. Pada awalnya tidak ada yang berani untuk maju, 
akhirnya guru memberikan stimulus untuk berani kedepan. 
Akhirnya siswa bernama MN berani untuk menyampaikan 
hasil kegiatannya didepan kelas, MN membacakan 
impiannya saat telah berusia 25 tahun. Setelah selesai, 
guru memberikan pujian kepada MN yang telah berani 
untuk membacakan hasil kegiatannya. Setelah itu terdapat 
2 siswa yang mempresentasikan hasil kegiatannya. 
Kemudian guru pembimbing bertanya “apakah ada lagi 
yang ingin mempresentasikan hasil kegiatannya?”, siswa 
terdiam dan beberapa saat kemudian berkata “tidak bu”. 
Setelah itu guru pembimbing meminta siswa untuk 
memasukkan lembar kegiatan my world at 25 ke dalam 
stopmap mereka. Sesi pertama ini memerlukan waktu 35 
menit. 
Kegiatan selanjutnya sesi kedua yaitu learning style. 
Sesi ini siswa mengisi angket untuk mengetahui gaya 
belajar yang mereka miliki. Siswa dengan cepat langsung 
mengisi lembar kegiatan kegiatan tersebut. Namun ada 
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beberapa siswa yang bingung dalam pengisian angket 
tersebut, setelah diberi penjelasan oleh guru pembimbing, 
siswa itu kemudian mulai mengerjakan. Setelah selesai 
mengerjakan lembar kegiatan, guru pembimbing bertanya 
kepada siswa “gaya belajar apa yang kalian miliki?”, kelas 
menjadi gaduh karena siswa menjawab bersamaan dengan 
jawaban yang berbeda-beda. Guru melakukan pembahasan 
di sesi ini, guru menjelaskan kepada siswa bahwa gaya 
belajar mereka ini dapat menentukan keberhasilan mereka 
dalam belajar. Setelah itu guru meminta siswa untuk 
memasukan lembar kegiatan learning style ke dalam 
stopmap mereka. Pada sesi yang kedua ini membutuhkan 
waktu kurang lebih 25 menit.  
Setelah sesi yang kedua selesai, selanjutnya sesi 
yang ketiga yaitu a story that matters, disesi ini siswa 
diminta untuk bertanya kepada orang tua mereka 
mengenai kata-kata bijak yang terdapat di lembar 
kegiatan. Siswa diminta untuk meminta bantuan orangtua 
mereka untuk membuat kata-kata bijak untuk masing-
masing kategori yang terdapat dilembar kegiatan. Ada kata 
tentang pernikahan; teman; keluarga; pekerjaan; rekreasi; 
dan spiritual. Kemudian ada siswa yang bertanya, “bu, ini 
berarti dikerjain dirumah ya?”. Guru menjawab “iya kalian 
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bisa mengerjakannya di rumah dan meminta bantuan 
orang tua atau saudara kalian untuk mengisinya. Paham?”. 
Siswa menjawab dengan serentak “paham bu”. 
Guru pembimbing memberikan tambahan sesi yaitu 
personal portrait, guru pembimbing meminta siswa untuk 
menulis di selembar kertas mengenai potret diri mereka, 
mereka menceritakan diri mereka sendiri dalam kertas 
tersebut. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih 
memahami tentang diri mereka sendiri. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam pertemuan ini guru 
pembimbing memberikan pujian pada siswa karena telah 
mengikuti kegiatan ini dengan antusias sehingga 
kegiatannya berjalan dengan lancar. Selanjutnya guru 
pembimbing menyimpulkan hasil kegiatan pada 
pertemuan pertama di siklus II ini dilanjutkan dengan 
memberikan informasi tentang kegiatan pada pertemuan 
berikutnya dan diakhiri dengan doa. 
2)  Pertemuan kedua, Eksplorasi Karir 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu, 29 April 
2015. Kegiatan dimulai pada pukul 13.30 WIB hingga pukul 
15.30 WIB. Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas. Sebelum 
kegiatan dimulai, peneliti bersama tim peneliti menyiapkan 
109 
 
peralatan yang dbutuhkan, mengkoordinasi siswa dan 
mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. 
Pada pertemuan ini dilakukan tindakan kedua berupa unit 
kedua career portfolio yaitu eksplorasi karir. Tindakan kedua 
yaitu berupa unit kedua career portfolio yaitu eksplorasi karir 
yang meliputi tiga sesi yaitu: what’s the differens; charting the 
region; creating opportunities. Kegiatan yang dilakukan oleh 
guru pembimbing dan siswa dengan rincian sebagai berikut. 
a) Kegiatan Pembuka 
Guru pembimbing membuka pertemuan dengan doa, 
mengabsen siswa dan menjelaskan prosedur kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan ini. Guru pembimbing 
sedikit mengulas pertemuan sebelumnya yaitu siswa telah 
melaksanakan career portfolio unit pengetahuan diri, dan 
pada pertemuan yang kedua di siklus II ini siswa akan 
melaksanakan career portfolio unit eksplorasi karir. 
Guru pembimbing meminta kepada siswa untuk 
berkelompok 2-4 siswa di tiap kelompoknya. Guru 
pembimbing menyampaikan tujuan dari tindakan unit 
eksporasi yang meliputi tiga sesi ini. Sesi pertama yaitu 
what’s the differens yang bertujuan agar siswa dapat 
mengklasifikasikan jenis industri yang berkontribusi 
terhadap ekonomi lokal dan siswa akan dapat 
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membedakan antara pekerjaan dan industri .Sesi kedua 
yaitu charting the region yang bertujuan agar siswa dapat 
mengidentifikasi industri yang dominan di berbagai daerah 
di Indonesia dan siswa akan dapat menjelaskan efek 
industri wilayah geografis mereka. Sesi ketiga yaitu 
creating opportunities yang bertujuan agar siswa dapat 
mengidentifikasi variable yang diperlukan untuk menjadi 
seorang pengusaha dan siswa akan mampu menciptakan 
pendekatan kewirausahaan untuk mengatasi kebutuhan 
lokal. Guru pembimbing juga menyampaikan kepada 
siswa bahwa setelah selesai tiap sesi akan dilaksanakan 
penyampaian hasil career portfolio dan pembahasan. 
b) Kegiatan Inti 
Guru pembimbing membagikan lembar kegiatan 
untuk 3 sesi di pertemuan hari ini pada seluruh siswa. 
Guru pembimbing memulai sesi pertama, di sesi pertama 
ini siswa diminta mengidentifikasi pekerjaan yang ada di 
daerah mereka, setelah itu siswa menggunakan sistem 
klasifikasi industri untuk mengetahui perbedaan antara 
industri dan pekerjaan, guru pembimbing memberikan 
contoh misalkan industri kampung lele di kampung lele 
tersebut terdapat beberapa pekerjaan contohnya petani; 
pembuat keripik lele dan lainnya. Terakhir siswa diminta 
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untuk mengidentifikasi daftar lima industri di daerah 
mereka. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk 
mengerjakan lembar kegiatan di sesi ini. Guru 
pembimbing berkeliling di kelas untuk memastikan siswa-
siswa telah paham dengan sesi ini. Setelah selesai, guru 
meminta beberapa siswa untuk maju ke depan kelas 
menyampaikan hasil lembar kegiatan yang telah mereka 
kerjakan. Pada kesempatan kali ini terdapat 3 siswa yang 
mempresentasikan hasil lembar kegiatan mereka. Setelah 
itu guru pembimbing meminta siswa untuk memasukkan 
lembar kegiatan what’s the differens ke dalam stopmap 
mereka. Sesi pertama ini memerlukan waktu kurang lebih 
40 menit. 
Kegiatan selanjutnya sesi kedua yaitu charting the 
region. Sesi ini siswa diminta berdiskusi dikelompoknya 
tentang industri-industri yang ada di negara mereka 
dengan menyebutkan nama wilayah dan mengidentifikasi 
industri-industri yang ada di wilayah tersebut. Setelah itu 
siswa diminta untuk menjelaskan dampak industri 
terhadap masyarakat dan daerah berdampak pada industri. 
Siswa mengalami kebingungan dalam menjelaskan 
dampak industri dan dampak daerah terhadap industri 
tersebut. Namun setelah guru pembimbing memberikan 
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penjelasan singkat, siswa mulai mengerti dan mulai 
mengerjakan. Setelah selesai, guru meminta beberapa 
siswa sukarela untuk mempresentasikan hasil lembar 
kegiatannya tersebut. Terdapat 3 siswa yang 
mempresentasikan hasil lembar kegiatannya. Setelah itu 
guru pembimbing memberikan penjelasan mengenai hasil 
lembar kegiatan yang telah mereka kerjakan. Guru 
pembimbing meminta siswa untuk memasukkan lembar 
kegiatan charting the region ke dalam stopmap mereka. 
Sesi kedua ini memerlukan waktu kurang lebih 35 menit. 
Selanjutnya sesi yang ketiga yaitu creating 
opportunities, disesi ini siswa bersama kelompoknya 
diminta untuk membayangkan untuk membuat 
perencanaan bisnis. Siswa diminta untuk membayangkan 
bisnis apa yang akan mereka buat dengan teman-
temannya, setelah itu siswa diminta untuk 
menggambarkan pertimbangan mereka untuk membuat 
bisnis tersebut sukses, terakhir siswa diminta untuk 
membuat penanggungjawab di bisnis tersebut. Siswa 
bersama kelompoknya mulai membuat ide-ide mereka 
untuk menciptakan bisnis baru. Kemudian setelah semua 
kelompok menyelesaikan sesi ini, guru meminta beberapa 
siswa yang ada di kelompok yang berbeda untuk 
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mempresentasikan hasil lembar kegiatan mereka. Terdapat 
2 siswa yang mempresentasikan di depan kelas secara 
bergantian, guru pembimbing memberikan kesempatan 
kepada siswa yang lain untuk bertanya kepada siswa yang 
presentasi didepan. Setelah itu guru pembimbing 
memberikan pujian terhadap hasil kegiatan mereka di sesi 
yang terakhir ini. Guru pembimbing meminta siswa untuk 
memasukkan lembar kegiatan creating opportunities ke 
dalam stopmap mereka. Sesi ketiga ini memerlukan waktu 
kurang lebih 35 menit. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam pertemuan ini guru 
pembimbing memberikan pujian pada siswa karena telah 
mengikuti kegiatan ini dengan antusias sehingga 
kegiatannya berjalan dengan lancar. Selanjutnya guru 
pembimbing menyimpulkan hasil kegiatan pada 
pertemuan kedua di siklus II ini dilanjutkan dengan 
memberikan informasi tentang kegiatan pada pertemuan 
berikutnya dan diakhiri dengan doa. 
3) Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Sabtu, 2 Mei 2015. 
Kegiatan dimulai pada pukul 13.00 WIB hingga pukul 15.00 
WIB. Kegiatan dilaksanakan di dalam kelas. Sebelum kegiatan 
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dimulai, peneliti bersama tim peneliti menyiapkan peralatan 
yang dbutuhkan, mengkoordinasi siswa dan mempersiapkan 
semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. Pada pertemuan 
ini dilakukan tindakan ketiga berupa unit kedua career 
portfolio yaitu perencanaan karir. Tindakan perencanaan karir 
yang meliputi tiga sesi yaitu: window shopping; making wise 
choices; creating a network. Kegiatan yang dilakukan oleh 
guru pembimbing dan siswa dengan rincian sebagai berikut. 
a) Kegiatan Pembuka 
Guru pembimbing membuka pertemuan dengan doa, 
mengabsen siswa dan menjelaskan prosedur kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada pertemuan ini. Guru pembimbing 
sedikit mengulas pertemuan sebelumnya yaitu siswa telah 
melaksanakan career portfolio unit eksplorasi karir, dan 
pada pertemuan yang ketiga di siklus II ini siswa akan 
melaksanakan career portfolio unit perencanaan karir. 
Guru pembimbing meminta kepada siswa untuk 
berkelompok 2-4 siswa di tiap kelompoknya. Guru 
pembimbing menyampaikan tujuan dari tindakan unit 
perencanaan karir yang meliputi tiga sesi ini. Sesi pertama 
yaitu window shopping yang bertujuan agar siswa dapat 
mempertimbangkan beberapa pekerjaan untuk rencana 
karir mereka dan mengidentifikasi studi lanjut yang harus 
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dilalui untuk mencapai karir di berbagai pekerjaan. Sesi 
kedua yaitu making wise choices yang bertujuan agar 
siswa dapat menganalisis informasi yang telah mereka 
kumpulkan tentang perencanaan karir dan menarik 
kesimpulan yang relevan untuk perencanaan karir mereka 
sendiri. Sesi ketiga yaitu creating a network yang 
bertujuan agar siswa dapat menjelaskan mengapa jaringan 
dukungan membantu mereka selama perencanaan karir 
dan siswa akan dapat membuat daftar orang-orang dan 
sumber daya yang akan berfungsi sebagai dukungan 
mereka dalam perencanaan karir. Guru pembimbing juga 
menyampaikan kepada siswa bahwa setelah selesai tiap 
sesi akan dilaksanakan penyampaian hasil career portfolio 
dan pembahasan. 
b) Kegiatan Inti 
Guru pembimbing membagikan lembar kegiatan 
untuk 3 sesi di pertemuan hari ini pada seluruh siswa. 
Guru pembimbing memulai sesi pertama, di sesi pertama 
yaitu window shopping siswa diminta untuk 
menggambarkan praktek window shopping yaitu mencari 
namun tidak membeli, guru pembimbing menjelaskan 
bahwa salah satu bagian terpenting dari perencanaan karir 
adalah banyak seperti jendela tempat belanja. Guru 
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pembimbing menjelaskan bahwa sebelum mereka 
berkomitmen untuk merencanakan karir, siswa haru 
memeriksa pilihan mereka. 
Guru meminta siswa secara individual menuliskan 
daftar pilihan pekerjaan yang mungkin mereka 
pertimbangkan untuk rencana karir mereka. Siswa mulai 
menuliskan pekerjaan-pekerjaan yang mereka 
pertimbangkan. Kemudian setelah semua siswa selesai, 
guru pembimbing meminta siswa dalam kelompok-
kelompok kecil untuk membuat daftar studi lanjut atau 
sekolah yang melatih orang untuk pekerjaan-pekerjaan 
yang dipertimbangkan oleh anggota kelompoknya. Siswa 
mulai berdiskusi dan mulai menulis dilembar kegiatan 
masing-masing. 
Setelah selesai, guru meminta beberapa siswa untuk 
maju ke depan kelas menyampaikan hasil lembar kegiatan 
yang telah mereka kerjakan. Pada kesempatan kali ini 
terdapat 2 siswa yang mempresentasikan hasil lembar 
kegiatan mereka. Guru pembimbing memberikan 
penjelasan mengenai berbagai pekerjaan dan studi lanjut 
yang harus dilalui untuk mencapai karir tersebut. Setelah 
itu guru pembimbing meminta siswa untuk memasukkan 
lembar kegiatan what’s the differens ke dalam stopmap 
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mereka. Sesi pertama ini memerlukan waktu kurang lebih 
30 menit. 
Kegiatan selanjutnya sesi kedua yaitu making wise 
choices. Pada sesi ini guru pembimbing menjelaskan 
bahwa sesi ini menggunakan kebijaksanaan orang lain 
untuk membentuk kebijaksanaan diri mereka sendiri. Guru 
pembimbing meminta siswa dalam kelompok-kelompok 
kecil membuat sebuah kerangka untuk melakukan 
wawancara singkat dengan yang akan memberikan 
wawasan mengenai perencanaan karir, siswa diminta 
untuk menulis garis besar wawancara pada lembar 
kegiatan. Siswa mengalami kebingungan dalam bagian 
pertama di sesi kedua ini, sehingga ada siswa yang 
bertanya “bu, apa kami harus benar-benar melakukan 
wawancara?”. Guru pembimbing menjawab, “untuk hari 
ini yang terpenting kalian membuat kerangka dan garis 
besar yang akan kalian tanyakan untuk mencari tau 
tentang pengalaman kerja mereka dan saran yang mereka 
berikan untuk perencanaan karir. Untuk pelaksanakan 
wawancara bisa dijadikan tugas rumah ya, paham?”. 
Siswa menjawab dengan serentak “paham bu”. Siswa 
mulai mengerjakan bagian pertama, siswa membuat garis 
besar tentang hal-hal yang ingin mereka ketahui mengenai 
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pengalaman kerja dan saran tentang perencanaan karir. 
Setelah bagian pertama selesai, guru pembimbing 
meminta siswa untuk lanjut ke bagian kedua yaitu siswa 
diminta untuk bertanya dengan teman sekelompoknya dan 
mencari tau tentang kata mutiara teman sekelompok 
mereka dalam membuat perencanaan karir.  
Setelah selesai, guru meminta beberapa siswa 
sukarela untuk mempresentasikan hasil lembar 
kegiatannya tersebut. Terdapat 3 siswa yang 
mempresentasikan hasil lembar kegiatannya. Setelah itu 
guru pembimbing memberikan penjelasan mengenai hasil 
lembar kegiatan yang telah mereka kerjakan. Guru 
pembimbing meminta siswa untuk memasukkan lembar 
kegiatan making wise choices ke dalam stopmap mereka. 
Sesi kedua ini memerlukan waktu kurang lebih 30 menit. 
Selanjutnya sesi yang ketiga yaitu creating a 
network, disesi ini siswa menggunakan gambar jaring 
laba-laba yang terdapat dilembar kegiatan sebagai 
metafora visual untuk menjelaskan konsep jaringan karir. 
Guru pembimbing meminta siswa untuk memikirkan 
orang-orang yang mereka yakini akan selalu ada untuk 
memberikan dukungan dan saran ketika mereka melalui 
proses tahapan dalam perencanaan karir mereka. 
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Kemudian guru pembimbing meminta siswa untuk 
menuliskan nama orang-orang yang memberikan 
dukungan tersebut pada setiap titik di lembar kegiatan. 
Siswa mulai menuliskan nama orang-orang yang dapat 
memberikan dukungan bagi mereka untuk perencanaan 
karir di jaring laba-laba yang terdapat pada lembar 
kegiatan. Kemudian setelah semua siswa menyelesaikan 
sesi ini, guru meminta beberapa untuk mempresentasikan 
hasil lembar kegiatan mereka. Terdapat 4 siswa yang 
mempresentasikan di depan kelas secara bergantian. 
Setelah itu guru pembimbing memberikan pujian terhadap 
hasil kegiatan mereka di sesi yang terakhir ini. Guru 
pembimbing menjelaskan bahwa dalam perencanaan karir 
siswa membutuhkan dukungan dari orang-orang disekitar 
mereka untuk melalui proses tahapannya. Guru 
pembimbing meminta siswa untuk memasukkan lembar 
kegiatan creating a network ke dalam stopmap mereka. 
Sesi ketiga ini memerlukan waktu kurang lebih 25 menit. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam pertemuan ini guru 
pembimbing memberikan pujian pada siswa karena telah 
mengikuti kegiatan ini dengan antusias sehingga 
kegiatannya berjalan dengan lancar. Selanjutnya guru 
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pembimbing menanyakan pada siswa kesulitan yang 
dihadapi dalam kegiatan ini. Guru pembimbing meminta 
siswa untuk merefleksikan nilai yang dapat diambil dari 
kegiatan career portfolio ini. Refleksi yang diungkapkan 
siswa diantara: dengan career portfolio ini siswa mulai 
dapat mengidentifikasi berbagai jenis pekerjaan, siswa 
dapat merencanakan masa depannya, siswa dapat 
mengetahui informasi mengenai pengetahuan diri; 
eksplorasi karir; dan perencanaan karir. Pertemuan ketiga 
ini berjalan dengan lancar. Guru pembimbing menutup 
kegiatan dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
c. Observasi/ Pengamatan Siklus II 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
tindakan berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang 
dilaksanakan berjalan lancar. Adapun hasil observasi dan 
pelaksanaan metode career portfolio untuk meningkatkan 
kematangan karir sebagai berikut: 
Pada pertemuan pertama, kegiatan career portfolio pada unit 
pengetahuan diri berjalan dengan lancar. Tidak ada siswa yang 
ribut dan berbicara sendiri, situasi kelas dapat dikondisikan dengan 
baik. Siswa dapat melalui tiga sesi di unit pengetahuan diri ini 
dengan baik. Namun pada saat guru pembimbing meminta siswa 
untuk mempresentasikan hasil lembar kegiatan career portfolio 
121 
 
pada awalnya tidak ada siswa yang berani untuk maju, setelah guru 
pembimbing memberikan dorongan kepada siswa akhirnya siswa 
mulai berani untuk mempresentasikan hasil lembar kegiatannya. 
Pada pertemuan kedua, ada beberapa siswa yang bercanda 
dengan teman lain ketika sedang pelaksanaan career portfolio, 
namun setelah ditegur oleh guru pembimbing siswa tidak ada lagi 
yang bercanda dengan temannya. Kegiatan career portfolio unit 
ekplorasi karir ini berjalan dengan lancar dan baik. Siswa 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk mengerjakan 
lembar kegiatan career portfolio. 
Pada pertemuan ketiga, peneliti melihat siswa sudah mulai 
terbiasa dengan metode career portfolio, sehingga pada kegiatan 
ini siswa sangat antusias dalam melaksanakan tiga sesi career 
portfolio pada unit perencanaan karir. Selain itu siswa dengan 
sukarela maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 
lembar kegiatan career portfolio. 
d. Hasil Skala Kematangan Karir 
Pengukuran kematangan karir menggunakan skala dilakukan 
pada hari Selasa, 5 Mei 2015. Hasil dari siklus II ini dapat 






Tabel 11. Tabel Presentase Kategori Kematangan Karir (Post-Test II) 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
1 Sangat Rendah skor ≤ 94 - - 
2 Rendah 94 < skor ≤  121 - - 
3 Sedang 121 < skor ≤  148 3 13% 
4 Tinggi 148 < skor ≤  175 14 61% 
5 Sangat Tinggi 175 < skor 6 26% 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa siklus II tersebut 
menunjukkan bahwa 3 (13%) siswa berkriteria sedang, 14 (61%) 
siswa berkriteria tinggi dan 6 (26%) siswa berkriteria sangat tinggi. 
Hasil ini meningkat dari hasil post-test I yang hanya menunjukan 
13 (57%) siswa memiliki kriteria sedang, 6 (26%) siswa memiliki 
kriteria tinggi, dan 4 (17%) siswa berkriteria sangat tinggi. Berikut 
disajikan perbandingan skor skala kematangan karir pada post-test I 
dan post-test II. 
Tabel 12. Hasil Post-test I dan Post-test II 
No Nama 
Siklus I Siklus II 
Skor Persentase Kategori Skor Persentase Kategori 
1 AW 172 79,6% Tinggi 183 84,7% Tinggi 
2 ASW 132 61,1% Sedang 148 68,5% Sedang 
3 ATF 148 68,5% Sedang 163 75,5% Tinggi 
4 AS 162 75,0% Tinggi 166 76,9% Tinggi 
5 AN 138 63,9% Sedang 153 70,8% Tinggi 
6 AHSW 150 69,4% Tinggi 160 74,1% Tinggi 
7 ABW 125 57,4% Sedang 164 75,9% Tinggi 
8 DA 132 61,1% Sedang 148 68,5% Sedang 
9 DP 182 84,3% 
Sangat 
Tinggi 184 85,3% 
Sangat 
Tinggi 






11 DA 145 67,1% Sedang 164 75,9% Tinggi 
12 EP 146 67,6% Sedang 165 76,4% Tinggi 
13 FNH 141 65,3% Sedang 172 79,6% Tinggi 
14 IT 146 67,6% Sedang 168 77,8% Tinggi 
15 IR 150 69,4% Tinggi 162 75,0% Tinggi 
16 IS 143 66,2% Sedang 177 81,9% 
 Sangat 
Tinggi 
17 IKM 171 79,2% Tinggi 171 79,5% Tinggi 
18 JS 137 63,4% Sedang 176 81,5% 
Sangat 
Tinggi 
19 KLR 181 83,8% 
Sangat 
Tinggi 179 82,9% 
Sangat 
Tinggi 
20 MN 186 86,1% 
Sangat 
Tinggi 192 88,9% 
Sangat 
Tinggi 
21 NDM 147 68,1% Sedang 165 76,4% Tinggi 
22 RAR 141 65,3% Sedang 161 74,5% Sedang 
23 SY 160 74,1% Tinggi 170 78,7% Tinggi 
    153,8 71,2%   169,3 78,4%   
 
Tabel di atas menunjukkan terdapat lima siswa yang memiliki 
kategori sedang, yaitu RAR dengan skor 161, DA dengan skor 148, 
AHSW dengan skor 160, AN dengan skor 153, dan ASW dengan 
skor 148. Dalam tabel juga menunjukkan terdapat peningkatan skor 
rata-rata sebesar 15,5 poin atau apabila dipresentasekan meningkat 
7,2% dari 71,2% menjadi 78,4% antara skor rata-rata dari Post-test 
I dan Post-Test II. Skor rata-rata siswa pada post-test I sebesar 
153,8 atau 71,2% yang termasuk pada kategori sedang. Sedangkan 
pada post-test II sebesar 169,3 atau 78,4% yang sudah termasuk 
pada kategori tinggi. Perbandingan skor kematangan karir dari pos-





Gambar 3. Diagram Perbandingan Skor Post-test I dan Skor Post-Test II 
 
Diagram diatas menunjukkan bahwa dari hasil post-test I 
terdapat 13 siswa yang memiliki kriteria sedang, 6 siswa yang 
memiliki kriteria tinggi dan 4 siswa yang memiliki kriteria sangat 
tinggi. Sedangkan hasil post-test II menunjukkan perubahan yang 
cukup besar. Terdapat 3 (13%) siswa yang memiliki kriteria 
kematangan karir sedang, 14 (61%) memiliki kriteria tinggi dan 6 
(26%) siswa yang memiliki kriteria kematangan karir sangat tinggi. 
Pada hasil post-test I dan post-test II sudah tidak tidak ditemukan 
siswa yang memiliki kematangan karir rendah dan sangat rendah. 
Diagram menunjukkan terdapat peningkatan sebesar 15,5 poin atau 
apabila dipresentasekan meningkat 7,2% dari 71,2% menjadi 
78,4% pada skor rata-rata kematangan karir kelas X MIA 1.  
0 0 
13 6 4 
153,8 





Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Rata-rata
Perbandingan Hasil Post-Test Siklus 
I dan II 
Post-test I Post-test II
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Dari hasil skala post-test II tersebut hasil yang didapat telah 
memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti 
yaitu minimal 75% siswa memiliki kriteria kematangan karir 
tinggi, pada hasil post-test II menunjukkan bahwa sebanyak 14 
(61%) siswa memiliki kriteria kematangan karir yang tinggi dan 6 
(26%) siswa memiliki kriteria kematangan karir yang sangat tinggi, 
sehingga siswa yang memiliki kematangan karir tinggi sebesar 
87%. 
e. Refleksi dan Evaluasi Siklus II 
Refleksi dilakukan melalui diskusi antara peneliti dengan guru 
pembimbing. Rangkaian kegiatan career portfolio pada siklus II 
berjalan sesuai dengan rencana. Secara keseluruhan kegiatan ini 
sudah dapat membuat peningkatan kematangan karir pada siswa. 
Dilihat dari hasil post-test pada siklus II ini sudah menunjukkan 
peningkatan kematangan karir siswa. Dengan demikian tidak 
diadakan lagi tindakan lanjutan untuk membantu siswa 
meningkatkan kematangan karir. 
Hasil refleksi setelah siklus II yang dilakukan oleh peneliti 
dengan guru pembimbing adalah sebagai berikut: 
a) Siswa sudah mampu memahami kematangan karir. Siswa 
sudah dapat mengenali pengetahuan dirinya, memahami 
eksplorasi karir, dan membuat perencanaan karir. 
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b) Tindakan II dan III tidak ada hambatan yang berarti karena 
siswa dapat melaksanakan dan menyelesaikan kegiatan career 
portfolio dengan baik. Sedangkan pada tindakan I pada 
awalnya siswa tidak ada yang berani untuk maju ke depan 
kelas mempresentasikan hasil career portfolio unit 
pengetahuan diri, namun setelah guru memberikan dorongan 
akhirnya ada siswa yang mau untuk mempresentasikan hasil 
career portfolio-nya. 
c) Pelaksanaan career portfolio dengan berkelompok kurang 
dapat bermanfaat pada unit pengetahuan diri dan perencanaan 
karir, karena dalam unit tersebut lebih menekankan pada diri 
individu siswa itu sendiri sehingga tidak dapat dilakukan 
secara diskusi kelompok. Namun pelaksanaan career portfolio 
dengan berkelompok bermanfaat pada unit eksplorasi karir. 
d) Peningkatan skor rata-rata kematangan karir siswa sebesar 15,5 
poin dari rata-rata 153,8 menjadi 169,3 atau apabila 
dipresentasekan meningkat 7,2% dari 71,2% menjadi 78,4% 
pada skor rata-rata post-test siklus I dan post-test siklus II 
kematangan karir kelas X MIA 1. 
e) Peningkatan kematangan karir siswa dapat dilihat melalui 
perbandingan rata-rata pre-test, post-test siklus I, post-test 




Gambar 4. Diagram Perbandingan Skor Rata-rata Pre-test, Post-test 
Siklus I dan II 
Hasil siklus II menunjukkan bahwa rata-rata skor skala 
kematanga karir siswa yaitu 169,3 dan jumlah siswa yang memiliki 
kriteria kematangan karir yang tinggi adalah 18 (78%) siswa. 
Adapun indikator keberhasilan yang diinginkan adalah siswa yang 
berkriteria tinggi sebanyak 75%, dan berdasarkan hasil tersebut 
maka indikator keberhasilan sudah terpenuhi, sehingga penelitian 
dihentikan. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Super (dalam Winkel & Hastuti, 2006: 663) menyatakan bahwa 
kematangan karir adalah keberhasilan individu menyelesaikan tugas 
perkembangan karir yang khas pada tahap perkembangan karir. 
Kematangan karir juga merupakan kesiapan afektif dan kognitif dari 
individu untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan yang dihadapkan 
kepadanya karena perkembangan biologis; sosial dan harapan dari 
masyarakat yang telah mencapai tahap perkembangan tersebut. 
129,5 153,8 169,3 
Pre-test Post- test I Post-test II
Perbandingan Skor Rata-rata Pre-test, Post-test 




Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) termasuk individu yang 
memasuki masa remaja madya yang berusia 15-18 tahun. Masa remaja 
khususnya siswa SMA kelas X sedang berada pada sub tahap tentatif yang 
terdapat tugas perkembangan karir yaitu mengkristalisasikan preferensi 
karir merupakan proses memperoleh informasi yang lengkap dan akurat, 
penetapan perencanaan dan pertimbangan individu untuk menentukan 
pilihan pendidikan lanjutan yang relevan dengan kemampuan diri. 
Penyelesaian tugas-tugas perkembangan yang sesuai pada tahapan tersebut 
merupakan indikasi bahwa remaja tersebut telah memiliki kematangan 
karir. 
Kematangan karir rendah yang dialami oleh siswa kelas X MIA 1 
SMA N 1 Boyolali dapat dibantu melalui metode career portfolio. 
Menurut Nancy Perry dan Zark VanZandt (2006: 21), career portfolio 
merupakan metode yang membuat siswa akan menempatkan pekerjaannya 
dalam portofolio mereka. Nancy Perry dan Zark VanZandt juga 
menyatakan fungsi career portfolio yaitu untuk menyediakan tempat bagi 
siswa untuk menyimpan pekerjaan mereka selama studi dan membantu 
siswa untuk melihat kemajuan siswa dan untuk merefleksikan proses 
pembangunan karir. 
Metode career portfolio  pada penelitian ini digunakan untuk 
meningkatkan kematangan karir siswa, metode career portfolio yang 
dilakukan peneliti sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Nancy Perry 
& Zark Vanzandt (2006), yang membagi career portfolio menjadi 3 unit 
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yaitu pengetahuan diri; eksplorasi karir; dan perencanaan karir. Siswa akan 
melaksanakan dan menyelesaikan sesi-sesi dalam unit-unit tersebut dan 
tiap sesi yang telah diselesaikan, siswa akan menyimpan lembar kegiatan 
mereka ke dalam stopmap. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X MIA 1 SMA N 1 Boyolali yang rata-rata usianya 15-17 tahun dan 
berada pada masa remaja madya. Peneliti memberikan pre-test terlebih 
dahulu untuk mengetahui skor kematangan karir yang rendah sebagai 
subjek penelitian pada kelas X MIA 1 SMA N 1 Boyolali, setelah 
dilakukan pre-test diketahui 14 siswa yang memiliki kriteria kematangan 
karir yang rendah (tabel 10). Bentuk bantuan agar siswa mempunyai 
kematangan karir yang tinggi adalah melalui metode career portfolio. 
Penelitian ini membahas mengenai enam aspek kematangan karir 
yaitu perencanaan karir, eksplorasi karir, pengetahuan tentang membuat 
keputusan karir, pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja, pengetahuan 
tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai, dan realisasi keputusan 
karir. Enam aspek tersebut akan ditingkatkan melalui metode career 
portfolio. Terdapat 3 unit yang diungkapkan oleh Nancy Perry dan Zark 
VanZandt (2006: 25-174) yaitu pengetahuan diri yang akan membantu 
siswa fokus pada pengambilan keputusan karir, eksplorasi karir yang akan 
membantu siswa untuk memperluas wawasan siswa mengenai dunia kerja, 




Penelitian ini terdiri dari dua siklus penelitian, siklus pertama 
terdiri dari empat tindakan dan siklus kedua terdiri dari tiga tindakan. 
Siklus pertama pada pertemuan pertama guru pembimbing memberikan 
materi pembukaan awal mengenai penjelasan tentang kematangan karir 
dan metode career portfolio. Materi ini diberikan agar siswa paham 
mengenai pengertian awal kematangan karir dan metode career portfolio 
sehingga dalam pelaksanaan career portfolio dapat berjalan dengan lancar. 
Setelah pemberian materi selesai, dilanjutkan dengan pelaksanaan career 
portfolio unit pengetahuan diri  peneliti menggunakan empat sesi yaitu  
pengantar menjelajahi pilihan masa depan, I am unique, In my spare time, 
How I am doing?.  
Pertemuan kedua pelaksanaan career portfolio unit eksplorasi karir 
peneliti menggunakan empat sesi. Sesi pertama yaitu The Art of Exploring 
yang bertujuan agar siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat positif yang 
akan menjadi kekuatan maupun tantangan bagi mereka dalam 
mengeksplorasi karir, sesi kedua yaitu Work Study yang bertujuan agar 
siswa dapat menganalisis dan mengidentifikasi pengetahuan tentang 
pekerjaan yang telah mereka ketahui serta dapat mengidentifikasi daftar 
keterampilan kerja, sesi ketiga yaitu Where am I Going yang bertujuan 
agar siswa dapat menjelaskan kehidupan yang ideal bagi mereka di 
kehidupan masa depan berdasarkan prioritas dalam hidup mereka, 
sedangkan sesi keempat yaitu Lay the Foundation yang bertujuan agar 
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siswa dapat mengidentifikasi persyaratan pendidikan untuk memasuki 
berbagai pekerjaan. 
Pertemuan ketiga pelaksanaan career portfolio unit perencanaan 
karir peneliti juga menggunakan empat sesi. Sesi pertama yaitu plan your 
plan yang bertujuan agar siswa dapat belajar merencanakan karir dan masa 
depannya, sesi kedua yaitu benchmarch yang bertujuan agar siswa dapat 
mengetahui tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dalam hidup, sesi 
ketiga yaitu power of the stars yang bertujuan agar siswa dapat belajar dari 
artis/ karakter televisi tentang keterampilan positif yang harus dimiliki 
untuk mencapai kesuksesan dalam pekerjaannya, sedangkan sesi keempat 
yaitu life long commitment yang bertujuan agar siswa dapat mengetahui 
konsep belajar sepanjang hayat dan siswa akan dapat menarik kesimpulan 
tentang tanggung jawab masa depan mereka sebagai pembelajaran seumur 
hidup dengan wawancara dengan pekerja yang telah mapan dalam 
pekerjaannya. Pertemuan keempat pada siklus pertama digunakan untuk 
diskusi dan evaluasi kegiatan career portfolio yang telah dilaksanakan. 
Peningkatan pada siklus I sudah baik, yaitu mencapai persentase 
rata-rata 71,2%, serta terdapat peningkatan skor kematangan karir siswa 
yaitu menjadi sedang, tinggi dan sangat tinggi, serta tidak ada lagi siswa 
yang memiliki kematangan karir yang rendah. Namun hasil tersebut belum 
mencapai target karena belum mencapai kriteria keberhasilan yaitu 75% 
siswa memiliki kriteria kematangan karir yang yang tinggi, selain itu juga 
masih terdapat kekurangan dalam siklus I ini berdasarkan hasil refleksi 
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bersama guru pembimbing, sehingga penelitian ini dilanjutkan pada siklus 
II. 
Pada siklus II, pertemuan pertama unit pengetahuan diri peneliti 
menggunakan tiga sesi yaitu when it’s OK to playdream, learning in style, 
a story that matters dan tambahan sesi yaitu personal portrait. Sesi yang 
pertama yaitu when it’s ok to daydream bertujuan agar siswa mampu 
menuliskan impian mereka sendiri ketika mereka tidak dibatasi oleh 
apapun dan agar siswa dapat mengidentifikasikan faktor-faktor negatif dan 
positif yang berpengaruh terhadap impian karir seseorang. Sesi yang kedua 
yaitu learning style bertujuan agar siswa dapat mengidentifikasi gaya 
belajar mereka dan siswa akan dapat menerapkan gaya belajar mereka 
dalam aktivitas yang kreatif. Sesi yang ketiga yaitu a story that matters 
yang bertujuan agar siswa dapat melibatkan orang tua mereka dalam 
pengembangan hidup mereka. Sesi tambahan personal portrait bertujuan 
agar siswa memahami kelemahan dan kelebihan dirinya serta lebih 
mengenal dirinya sendiri. 
Pertemuan kedua unit eksplorasi karir peneliti menggunakan tiga 
sesi yaitu what’s differens, charting region, creating opportunities. Sesi 
pertama yaitu what’s the differens yang bertujuan agar siswa dapat 
mengklasifikasikan jenis industri yang berkontribusi terhadap ekonomi 
lokal dan siswa akan dapat membedakan antara pekerjaan dan industri 
.Sesi kedua yaitu charting the region yang bertujuan agar siswa dapat 
mengidentifikasi industri yang dominan di berbagai daerah di Indonesia 
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dan siswa akan dapat menjelaskan efek industri wilayah geografis mereka. 
Sesi ketiga yaitu creating opportunities yang bertujuan agar siswa dapat 
mengidentifikasi variable yang diperlukan untuk menjadi seorang 
pengusaha dan siswa akan mampu menciptakan pendekatan 
kewirausahaan untuk mengatasi kebutuhan lokal. 
Pertemuan ketiga unit perencanaan karir peneliti juga 
menggunakan tiga sesi yaitu window shopping, making wise choices, 
creating a network. Sesi pertama yaitu window shopping yang bertujuan 
agar siswa dapat mempertimbangkan beberapa pekerjaan untuk rencana 
karir mereka dan mengidentifikasi studi lanjut yang harus dilalui untuk 
mencapai karir di berbagai pekerjaan. Sesi kedua yaitu making wise 
choices yang bertujuan agar siswa dapat menganalisis informasi yang telah 
mereka kumpulkan tentang perencanaan karir dan menarik kesimpulan 
yang relevan untuk perencanaan karir mereka sendiri. Sesi ketiga yaitu 
creating a network yang bertujuan agar siswa dapat menjelaskan mengapa 
jaringan dukungan membantu mereka selama perencanaan karir dan siswa 
akan dapat membuat daftar orang-orang dan sumber daya yang akan 
berfungsi sebagai dukungan mereka dalam perencanaan karir. 
Merujuk pada penggunaan metode career portfolio di awal, 
pelaksanaan metode career portfolio pada siklus I dan siklus II dalam 
meningkatkan kematangan karir siswa kelas X MIA I telah berjalan sesuai 
dengan yang telah direncanakan, dan hasil yang didapat telah sesuai 
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dengan tujuan. Hal tersebut ditandai dengan adanya peningkatan skor pada 
skala kematangan karir yang mengarah pada kategori tinggi.  
Metode career portfolio dapat meningkatkan kematangan karir 
siswa kelas X MIA 1 SMA N 1 Boyolali, hal tersebut dapat diketahui dari 
skor rata-rata kematangan karir pada tabel 9 dan 11. Hal tersebut dilihat 
dari peningkatan persentase kematangan karir dari mulai pre-test ke skor 
post-test siklus I lalu ke skor siklus II. Dilihat pula dari hasil observasi 
peneliti dan observer yang menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 
signifikan pada persentase kematangan karir yang memperlibatkan 
peningkatan dari tiap siklus yang dilakukan oleh peneliti. 
Pada tabel 7 hasil skala pre-test kematangan karir dapat dilihat 
bagaimana nilai persentase siswa yang menunjukkan mereka masih 
rendah. Nilai skala yang dapat dilihat diatas menunjukkan siswa memiliki 
nilai rata-rata persentase sebesar 60% dengan rincian 14 (61%) siswa 
memiliki kategori kematangan karir rendah, 1 (5%) siswa memiliki 
kategori kematangan karir sedang, 4 (17%) siswa memiliki kategori 
kematangan karir tinggi, 4 (17%) siswa memiliki kategori kematangan 
karir sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata siswa 
memiliki kematangan karir yang masih rendah yaitu sebanyak 61% siswa. 
Sedangkan pada tabel 9, peningkatan hasil post-test siklus I menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan yang cukup signifikan pada nilai rata-rata 
persentase siswa. Nilai pre-test yang semula nilainya 60% meningkat 
menjadi 71,2% dengan rincian 13 (57%) siswa memiliki kategori 
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kematangan karir sedang, 6 (26%) siswa memiliki kategori kematangan 
karir tinggi, 4 (17%) siswa memiliki kategori kematangan karir sangat 
tinggi dan sudah tidak ada lagi siswa yang memiliki kategori kematangan 
karir rendah. Pada hasil siklus I masih belum memenuhi indikator 
keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti, sehingga dilanjutkan pada 
siklus yang kedua dan diadakan siklus II. Pada siklus II mengalami 
peningkatan, hasil siklus I rata-rata persentase siswa sebesar 71,2% 
meningkat menjadi 78,4% dengan rincian 3 (13%) siswa memiliki kategori 
kematangan karir yang sedang, 14 (61%) siswa memiliki kategori 
kematangan karir yang tinggi dan 6 (26%) siswa memiliki kategori sangat 
tinggi. Hasil peningkatan pada siklus II dapat dilihat pada tabel 11. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kematangan karir siswa selalu meningkat 
tiap siklus. Dengan demikian tujuan penelitian ini dapat tercapai yaitu 
kematangan karir siswa kelas X MIA 1 SMA N 1 Boyolali dapat 
ditingkatkan melalui metode career portfolio. 
Hasil observasi juga telah ditemukan perubahan pada siswa. Siswa 
telah dapat menyelesaikan lembar kegiatan career portfolio dengan baik 
pada unit pengetahuan diri; eksplorasi karir; dan perencanaan karir. Hal ini 
berarti siswa telah dapat meningkatkan enam aspek kematangan karir yang 
terdapat dalam lembar kegiatan career portfolio tersebut. 
Metode career portfolio sangat efektif meningkatkan kematangan 
karir karena dalam menyelesaikan lembar kegiatan career portfolio 
tersebut siswa juga meningkatkan enam aspek kematangan karir. Karena 
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enam aspek kematangan karir yang berupa: perencanaan karir; eksplorasi 
karir; pengetahuan tentang membuat keputusan karir; pengetahuan 
(informasi) tentang dunia kerja; pengetahuan tentang kelompok pekerjaan 
yang lebih disukai; dan realisasi keputusan karir, tersebut terdapat dalam 
lembar kegiatan career portfolio, sehingga dengan siswa menyelesaikan 
lembar kegiatan tersebut hal ini berarti siswa juga telah meningkatkan 
enam aspek kematangan karir. 
Selama pelaksanaan career portfolio guru telah berperan aktif 
untuk menstimulus siswa agar dapat meningkatkan kematangan karir yang 
diharapkan. Hal ini memang sangat penting untuk dilakukan apalagi pada 
pertemuan-pertemuan awal di mana siswa masih menyesuaikan diri 
dengan metode yang digunakan. Guru juga telah memfasilitasi siswa untuk 
berperan aktif dan meningkatkan kematangan karir selama kegiatan 
berlangsung.  
Peran guru juga sangat penting, terutama dalam penyusunan lembar 
kegiatan career portfolio dan mengkondisikan siswa selama kegiatan 
berlangsung. Akhir pelaksanaan tindakan, peneliti bersama guru 
pembimbing melakukan refleksi untuk mengetahui hasil dari tindakan, 
kekurangan penelitian, dan melakukan perbaikan. 
Peningkatan pada hasil skala kematangan karir di atas, didukung 
dengan hasil observasi yang muncul selama proses tindakan. Bentuk-
bentuk kematangan karir siswa tersebut contohnya adalah siswa mampu 
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merencanakan karir masa depannya, mampu mengeksplorasi karir, dan 
mampu mengenali gambaran dirinya. 
Besarnya peningkatan kematangan karir seperti yang telah dibahas 
sebelumnya tidak berlaku untuk setiap siswa. Masing-masing siswa 
menunjukkan peningkatan kematangan karir yang berbeda-beda. Hal ini 
terlihat dari hasil obervasi dan hasil skala kematangan karir. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa career portfolio tidak dapat memberikan pengaruh 
yang sama pada setiap siswa. Tidak semua siswa dapat memiliki 
kematangan karir yang tinggi setelah melaksanakan metode career 
portfolio, masih terdapat 3 siswa yang memiliki kematangan karir yang 
sedang yaitu ASW, DA dan RAR. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa career portfolio tidak dapat 
memberikan pengaruh yang sama pada setiap siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Naido (1998: 5) yang mengungkapkan bahwa terdapat 6 faktor 
yang mempengaruhi kematangan karir individu. Career portfolio hanya 
salah satu faktor yang berpengaruh pada kematangan karir. Masih terdapat 
beberapa faktor lain yang berpengaruh pada tinggi dan rendahnya 
kematangan karir individu yaitu tingkat pendidikan, race ethnicity, locus 
of control, social economi status, work salience, dan gender. 
Dari uraian pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan metode career portfolio dapat 




F. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan dalam penelitian 
ini. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi selama penelitian 
dilaksanakan adalah: 
1. Metode career portfolio memiliki 12 sesi dalam tiap unitnya atau 
dengan jumlah 36 sesi dalam keseluruhan career portfolio, namun 
peneliti dan guru pembimbing hanya menggunakan 22 sesi dengan 
rincian 12 sesi di siklus pertama dan 10 sesi di siklus kedua, hal ini 
dikarenakan terbatasnya waktu dan apabila menggunakan sesi yang 
terlalu banyak ditakutkan akan membuat siswa kelelahan. 
2. Guru pembimbing yang baru mengetahui metode career potfolio 
sehingga pada awalnya guru pembimbing kurang memahami dengan 
benar tata cara pelaksanaan metode career portfolio. 
3. Tidak menggunakan aspek orientasi karir untuk membuat kisi-kisi 
skala kematangan karir. 
4. Kelas X MIA 1 memiliki jumlah siswa sebanyak 33 siswa, namun 
terdapat 10 siswa yang tidak dapat menjadi subjek penelitian 
dikarenakan adanya kegiatan pembinaan dan latihan yang harus 
mereka ikuti tiap harinya. Sehingga jumlah subjek penelitian ini hanya 
berjumlah 23 siswa dan tidak mencakup seluruh siswa kelas X MIA 1. 
5. Observasi hanya dilakukan pada saat pelaksanaan proses tindakan 
dikarenakan peneliti tidak bisa mengikuti kegitan siswa di luar kelas, 
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sehingga di luar pelaksanaan proses tindakan peneliti hanya 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Career portfolio dapat meningkatkan kematangan karir siswa kelas X MIA 
1 di SMA N 1 Boyolali. Peningkatan dibuktikan dengan meningkatnya 
skor rata-rata skala kematangan karir pada tiap siklusnya dan 
meningkatnya jumlah siswa yang memiliki kematangan karir dengan 
kategori tinggi dan sangat tinggi. Peningkatan skor kematangan karir 
sejumlah 18,4%. 
2. Pelaksanaan metode career portfolio untuk meningkatkan kematangan 
karir siswa dimulai dengan pembagian lembar kegiatan (unit pengetahuan 
diri, eksplorasi karir dan perencanaan karir) di tiap tindakannya. Setelah 
itu siswa mengerjakan lembar kegiatan career portfolio, setelah selesai 
beberapa siswa mempresentasikan hasil lembar kegiatan career portfolio 
di depan kelas. Di akhir sesi, siswa memasukkan hasil lembar kegiatan 
career portfolio tersebut ke dalam stopmap mereka.   
 
B. Saran 
Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Kematangan karir siswa kelas X MIA 1 SMA N 1 Boyolali telah 
mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan melalui metode 
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career portfolio. Disarankan kepada siswa untuk dapat merencanakan 
karir di masa depan, merencanakan pilihan karir yang sesuai dengan 
kemampuannya, dapat mengambil keputusan dengan benar, dan dapat 
mempertimbangkan pilihan pendidikan dan karir. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode career portfolio 
dapat meningkatkan kematangan karir siswa kelas X MIA 1 SMA 
N 1 Boyolali, maka guru pembimbing diharapkan dapat 
menggunakan metode career portfolio sebagai sarana dalam 
meningkatkan kematangan karir siswa. 
b. Guru pembimbing disarankan untuk mengembangkan desain 
career portfolio ini secara maksimal dan disesuaikan dengan 
kemampuan siswa dalam membuat career portfolio serta alokasi 
waktu pelaksanaan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Metode career portfolio dapat meningkatkan kematangan karir 
siswa kelas X MIA 1 SMA N 1 Boyolali, maka peneliti 
selanjutnya apabila ingin menggunakan metode ini untuk 
melakukan peneltian, baik di SMA N 1 Boyolali maupun di 
sekolah lain dengan mempertimbangkan kondisi siswa saat 
melakukan tindakan, dan menyesuaikan sesi career portfolio 
dengan waktu yang diperlukan. Peneliti selanjutnya juga 
disarankan membuat kegiatan career portfolio yang 
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dikombinasikan dengan kegiatan lain agar siswa tidak jenuh, 
misalnya dengan permainan. 
b. Metode career portfolio ini dapat digunakan untuk meningkatkan 
kematangan karir, namun metode ini lebih cocok dipakai untuk 
siswa SMK bukan SMA sehingga apabila akan menggunakan 
metode ini subjek yang akan diberikan tindakan yaitu siswa SMK. 
c. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas lebih baik menggunakan 
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Lampiran 1. Skala Kematangan Karir Uji Coba 
SKALA KEMATANGAN KARIR 
A. Pengantar 
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi maka dilakukan penelitian 
yang berjudul “Upaya Peningkatan Kematangan Karir melalui Metode Career 
Portfolio pada siswa kelas X di SMA N 1 Boyolali”. Sehubungan dengan hal itu, 
diperlukan data penelitian dan saya bermaksud membagikan skala kematangan karir. 
Skala ini bertujuan untuk memperoleh data tentang kematangan karir. Data yang 
didapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta dapat 
mengetahui kematangan karir bagi siswa-siswi. 
Disela-sela kesibukan belajar anda, saya meminta bantuan kesediaan anda 
untuk mengisi skala kematangan karir yang akan saya sampaikan berikut ini. Skala ini 
bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian dan tidak 
terdapat sanksi. Identitas dan jawaban atas pernyataan yang peneliti peroleh tetap 
dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, saya 
mengucapkan terima kasih. Peneliti mengharapkan agar para siswa memberikan 
jawaban yang jujur 
 
      Yogyakarta, Februari 2015 
      Peneliti 
 
      Ayu Rahmawati Prastiwi 
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B. Petunjuk Mengerjakan 
1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini secara teliti. 
2. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan 
memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban: 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya memiliki perencanaan karir √    
 
Berdasarkan contoh tersebut, anda memberikan tanda ceklist (√) pada kolom SS 
(Sangat Sesuai) yang berarti anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan “Saya 
memiliki perencanaan karir. 
 
C. Identitas 
Nama  : 
Kelas  : 
Absen  : 





D. Instrumen Kematangan Karir 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mengetahui hal-hal yang harus dipersiapkan 
untuk pilihan karir saya 
    
2 Saya memiliki alternatif pilihan karir yang akan 
saya raih 
    
3 Saya tidak membutuhkan waktu yang lama dalam 
menentukan pilihan karir 
    
4 Informasi mengenai dunia karir membuat saya 
yakin dengan pilihan karir saya 
    
5 Saya memiliki perencanaan karir     
6 Saya tidak mengetahui bakat yang ada dalam diri 
saya sendiri 
    
7 Saya mampu mengambil keputusan karir     
8 Saya mengetahui resiko-resiko dalam pekerjaan 
yang saya minati 
    
9 Saya belum mengetahui hal-hal yang harus 
dipersiapkan untuk pilihan karir saya 
    
10 Pilihan karir saya sesuai dengan kemampuan saya     
11 Orang tua berperan besar dalam pilihan karir saya     
12 Saya mengetahui hambatan yang akan saya lalui 
dalam pilihan karir saya 
    
13 Saya ragu dengan pilihan karir saya     
14 Saya memilih karir berdasarkan minat saya     
15 Saya masih bingung dengan pilihan karir saya 
setelah lulus SMA 
    
16 Saya mengetahui persyaratan-persyaratan untuk 
memasuki sekolah lanjutan dan dunia kerja yang 
saya pilih 
    
17 Orang tua tidak memberikan kesempatan kepada     
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saya untuk memutuskan pilihan karir saya sendiri 
18 Informasi mengenai dunia karir tidak membuat 
saya yakin dengan pilihan karir saya 
    
19 Minat saya sesuai dengan bakat saya     
20 Saya tidak memiliki alternatif pilihan karir yang 
akan saya geluti 
    
21 Saya mengikuti teman-teman saya dalam 
menentukan cita-cita 
    
22 Prestasi akademik saya menghambat saya 
mencapai cita-cita 
    
23 Saya meminta pendapat orang tua dan guru BK 
dalam membuat keputusan karir 
    
24 Saya memilih karir saya nantinya karena sesuai 
dengan bakat saya 
    
25 Pilihan karir saya tidak ditunjang oleh bakat yang 
saya miliki 
    
26 Banyaknya informasi karir dan sekolah lanjutan 
membuat saya belum yakin dengan pilihan karir 
saya 
    
27 Saya pesimis dalam melakukan sesuatu     
28 Saya tidak belajar dari pengalaman orang lain     
29 Saya  masih bingung dalam membuat keputusan 
karir 
    
30 Untuk mencapai keinginan karir saya di masa 
depan, saya perlu menempuh pendidikan lanjutan 
    
31 Orang tua memberikan kesempatan kepada saya 
untuk  memutuskan pilihan karir saya sendiri 
    
32 Saya belum mampu mengambil keputusan karir     
33 Saya mengetahui job description di pekerjaan 
yang saya minati 
    
34 Saya belum memiliki informasi yang cukup     
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mengenai sekolah lanjutan dan dunia karir 
35 Saya mengetahui tugas dari pekerjaan yang saya 
inginkan 
    
36 Keadaan ekonomi keluarga saya tidak 
menghambat saya meraih karir saya di masa depan 
    
37 Saya memahami jenis pendidikan lanjutan yang 
harus saya tempuh 
    
38 Saya sudah memiliki alternatif pilihan karir yang 
akan saya tekuni setelah saya lulus SMA 
    
39 Dalam melakukan pekerjaan atau tugas, saya 
selalu berusaha untuk menyelesaikannya tepat 
waktu 
    
40 Guru BK memberikan informasi mengenai karir 
yang baik 
    
41 Saya tidak mengetahui resiko-resiko dalam 
pekerjaan yang saya minati 
    
42 Saya mempertimbangkan keadaan keluarga saya 
dalam membuat keputusan karir saya nanti 
    
43 Cita-cita saya berubah-ubah     
44 Saya tidak mempertimbangkan kelebihan dan 
kelemahan saya dalam memilih karir 
    
45 Saya cenderung memilih karir yang tidak sesuai 
dengan bakat saya 
    
46 Saya memiliki bakat khusus yang menonjol     
47 Saya yakin dengan pilihan karir saya     
48 Saya belajar dari pengalaman orang lain     
49 Saya tidak memahami jenis pendidikan lanjutan 
yang harus saya tempuh untuk mencapai pilihan 
karir saya 
    
50 Saya telah merencanakan masa depan saya setelah 
lulus SMA kelak 
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51 Saya sering tidak tepat waktu dalam 
menyelesaikan tugas 
    
52 Saya mencari suatu informasi dari orang lain yang 
telah bekerja di karir yang saya minati 
    
53 Saya ragu dalam membuat keputusan yang sesuai 
dengan kemampuan saya 
    
54 Minat saya tidak sesuai dengan bakat saya     
55 Saya membutuhkan waktu yang lama dalam 
menentukan pilihan karir 
    
56 Saya tidak mengetahui hambatan yang akan saya 
lalui di pilihan karir yang saya minati 
    
57 Saya memiliki banyak informasi mengenai 
sekolah lanjutan dan dunia karir 
    
58 Saya belum mengetahui persyaratan-persyaratan 
untuk dapat memasuki sekolah lanjutan dan dunia 
kerja yang saya pilih 
    
59 Saya tidak mengetahui job description di 
pekerjaan yang saya minati 
    
60 Orang tua saya memberikan arahan karir yang 
tepat untuk saya 
    
61 Saya mempertimbangkan kemampuan saya dalam 
membuat keputusan karir 
    
62 Saya harus melanjutkan ke perguruan tinggu agar 
dapat mencapai pilihan karir 
    
63 Saya tidak memiliki perencanaan karir     
64 Saya mempertimbangkan kelebihan dan 
kelemahan saya dalam memilih karir 
    
65 Saya masih bingung dalam merencanakan masa 
depan saya setelah lulus SMA kelak 
    
66 Guru BK tidak memberikan informasi mengenai 
sekolah lanjutan dan karir 
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67 Saya tidak mengetahui tugas dari pekerjaan yang 
saya inginkan 
    
68 Saya mudah terpengaruh pilihan karir teman     
69 Saya tidak berminat untuk mencari informasi 
pekerjaan kepada orang yang ahli 
    
70 Saya belum mengetahui persyaratan-persyaratan 
untuk memasuki sekolah lanjutan dan dunia kerja 
yang saya pilih 
    
71 Saya mengetahui persyaratan-persyaratan untuk 
dapat masuk sekolah lanjutan dan mencapai 
pilihan karir saya 
    







Lampiran 2. Hasil Tabulasi Data Uji Coba 







































































1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 4 1 2 
3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 
6 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
7 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
8 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 4 2 1 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 4 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
11 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
12 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
15 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 
16 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
17 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
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24 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
25 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
28 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
29 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 
30 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 
31 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 4 1 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 
32 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 2 2 2 3 4 3 4 3 1 4 3 1 4 4 2 2 2 2 4 3 3 4 4 2 4 2 3 






































































1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 4 2 2 1 1 2 2 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
6 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
8 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 4 2 1 1 2 2 4 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
11 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
12 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 
13 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
15 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 
16 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 2 2 2 
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
22 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
23 3 2 3 1 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
24 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 
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25 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 4 
29 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
30 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 
31 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 4 2 4 4 3 3 2 
32 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 















Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 
a. Listwise deletion based on all 


































Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 173.1515 1865.820 .876 .992 
VAR00002 173.1818 1867.216 .910 .992 
VAR00003 173.3939 1875.059 .329 .992 
VAR00004 173.2424 1865.752 .877 .992 
VAR00005 173.2121 1848.610 .299 .992 
VAR00006 173.3333 1872.479 .780 .992 
VAR00007 173.2727 1861.767 .305 .992 
VAR00008 173.3030 1862.968 .284 .992 
VAR00009 173.3030 1865.593 .888 .992 
VAR00010 173.3030 1874.718 .340 .992 
VAR00011 173.4545 1902.193 .228 .992 
VAR00012 173.3030 1868.968 .389 .992 
VAR00013 173.2727 1861.580 .895 .992 
VAR00014 173.2121 1860.922 .814 .992 
VAR00015 173.3333 1860.854 .306 .992 
VAR00016 173.2424 1879.189 .759 .992 
VAR00017 173.0000 1841.375 .866 .992 
VAR00018 173.2727 1872.017 .278 .992 
VAR00019 173.3030 1871.718 .300 .992 
VAR00020 173.2727 1865.455 .886 .992 
VAR00021 172.9394 1844.684 .866 .992 
VAR00022 173.3333 1882.292 .717 .992 
VAR00023 173.2727 1869.517 .818 .992 
VAR00024 173.2121 1865.235 .833 .992 
VAR00025 173.3333 1864.979 .339 .992 
VAR00026 173.4242 1873.627 .789 .992 
VAR00027 173.3030 1865.405 .795 .992 
VAR00028 173.0303 1848.280 .833 .992 
VAR00029 173.3939 1870.559 .736 .992 
VAR00030 173.0909 1852.085 .313 .992 
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VAR00031 173.0303 1850.593 .833 .992 
VAR00032 173.3636 1868.676 .852 .992 
VAR00033 173.3030 1877.405 .881 .992 
VAR00034 173.5152 1889.758 .747 .992 
VAR00035 173.3333 1869.417 .831 .992 
VAR00036 173.2424 1870.502 .294 .992 
VAR00037 173.2424 1868.752 .885 .992 
VAR00038 173.2424 1871.002 .846 .992 
VAR00039 173.2727 1861.642 .807 .992 
VAR00040 173.0303 1855.280 .872 .992 
VAR00041 173.2727 1859.580 .836 .992 
VAR00042 173.2121 1871.922 .692 .992 
VAR00043 173.5455 1873.006 .756 .992 
VAR00044 173.2424 1869.814 .867 .992 
VAR00045 173.0909 1854.085 .918 .992 
VAR00046 173.3939 1883.996 .329 .992 
VAR00047 173.3030 1863.530 .869 .992 
VAR00048 173.2121 1856.360 .807 .992 
VAR00049 173.2121 1863.485 .913 .992 
VAR00050 173.1818 1857.591 .903 .992 
VAR00051 173.3636 1877.364 .758 .992 
VAR00052 173.3030 1869.280 .827 .992 
VAR00053 173.3333 1866.729 .876 .992 
VAR00054 173.2424 1865.689 .828 .992 
VAR00055 173.4848 1889.883 .632 .992 
VAR00056 173.3939 1876.621 .851 .992 
VAR00057 173.3939 1884.996 .335 .992 
VAR00058 173.4242 1882.002 .759 .992 
VAR00059 173.3939 1874.434 .329 .992 
VAR00060 173.2424 1875.439 .676 .992 
VAR00061 173.1212 1862.172 .839 .992 
VAR00062 173.1818 1852.591 .770 .992 
VAR00063 173.1212 1845.672 .915 .992 
VAR00064 173.1515 1867.758 .903 .992 
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VAR00065 173.2727 1862.142 .886 .992 
VAR00066 172.8788 1872.922 .272 .992 
VAR00067 173.3030 1875.593 .920 .992 
VAR00068 173.2727 1850.830 .820 .992 
VAR00069 173.1515 1846.758 .312 .992 
VAR00070 173.3636 1877.114 .232 .992 
VAR00071 173.3030 1880.718 .812 .992 


































1 0.876 0.344 Valid 
2 0.910 0.344 Valid 
3 0.329 0.344 Tidak Valid 
4 0.877 0.344 Valid 
5 0.299 0.344 Tidak Valid 
6 0.780 0.344 Valid 
7 0.305 0.344 Tidak Valid 
8 0.284 0.344 Tidak Valid 
9 0.888 0.344 Valid 
10 0.340 0.344 Tidak Valid 
11 0.228 0.344 Tidak Valid 
12 0.389 0.344 Valid 
13 0.895 0.344 Valid 
14 0.814 0.344 Valid 
15 0.306 0.344 Tidak Valid 
16 0.759 0.344 Valid 
17 0.866 0.344 Valid 
18 0.278 0.344 Tidak Valid 
19 0.300 0.344 Tidak Valid 
20 0.886 0.344 Valid 
21 0.866 0.344 Valid 
22 0.717 0.344 Valid 
23 0.818 0.344 Valid 
24 0.833 0.344 Valid 
25 0.339 0.344 Tidak Valid 
26 0.789 0.344 Valid 
27 0.795 0.344 Valid 
28 0.833 0.344 Valid 
29 0.736 0.344 Valid 
30 0.313 0,344 Tidak Valid 
31 0.833 0.344 Valid 
32 0.852 0.344 Valid 
33 0.881 0.344 Valid 
34 0.747 0.344 Valid 
35 0.831 0.344 Valid 
36 0.294 0.344 Tidak Valid 
37 0.885 0.344 Valid 
38 0.846 0.344 Valid 
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39 0.807 0.344 Valid 
40 0.872 0.344 Valid 
41 0.836 0.344 Valid 
42 0.692 0.344 Valid 
43 0.756 0.344 Valid 
44 0.867 0.344 Valid 
45 0.918 0.344 Valid 
46 0.329 0.344 Tidak Valid 
47 0.869 0.344 Valid 
48 0.807 0.344 Valid 
49 0.913 0.344 Valid 
50 0.903 0.344 Valid 
51 0.758 0.344 Valid 
52 0.827 0.344 Valid 
53 0.876 0.344 Valid 
54 0.828 0.344 Valid 
55 0.632 0.344 Valid 
56 0.851 0.344 Valid 
57 0.335 0.344 Tidak Valid 
58 0.759 0.344 Valid 
59 0.329 0.344 Tidak Valid 
60 0.676 0.344 Valid 
61 0.839 0.344 Valid 
62 0.770 0.344 Valid 
63 0.915 0.344 Valid 
64 0.903 0.344 Valid 
65 0.886 0.344 Valid 
66 0.272 0.344 Tidak Valid 
67 0.920 0.344 Valid 
68 0.820 0.344 Valid 
69 0.312 0.344 Tidak Valid 
70 0.232 0.344 Tidak Valid 
71 0.812 0.344 Valid 







Lampiran 4. Skala Kematangan Karir 
SKALA KEMATANGAN KARIR 
E. Pengantar 
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi maka dilakukan penelitian 
yang berjudul “Upaya Peningkatan Kematangan Karir melalui Metode Career 
Portfolio pada siswa kelas X di SMA N 1 Boyolali”. Sehubungan dengan hal itu, 
diperlukan data penelitian dan saya bermaksud membagikan skala kematangan karir. 
Skala ini bertujuan untuk memperoleh data tentang kematangan karir. Data yang 
didapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta dapat 
mengetahui kematangan karir bagi siswa-siswi. 
Disela-sela kesibukan belajar anda, saya meminta bantuan kesediaan anda 
untuk mengisi skala kematangan karir yang akan saya sampaikan berikut ini. Skala ini 
bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian dan tidak 
terdapat sanksi. Identitas dan jawaban atas pernyataan yang peneliti peroleh tetap 
dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, saya 
mengucapkan terima kasih. Peneliti mengharapkan agar para siswa memberikan 
jawaban yang jujur 
 
      Yogyakarta, Februari 2015 
      Peneliti 
 
      Ayu Rahmawati Prastiwi 
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F. Petunjuk Mengerjakan 
4. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini secara teliti. 
5. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan 
memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 
6. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban: 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya memiliki perencanaan karir √    
 
Berdasarkan contoh tersebut, anda memberikan tanda ceklist (√) pada kolom SS 
(Sangat Sesuai) yang berarti anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan “Saya 
memiliki perencanaan karir. 
 
G. Identitas 
Nama  : 
Kelas  : 
Absen  : 





H. Instrumen Kematangan Karir 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mengetahui hal-hal yang harus dipersiapkan 
untuk pilihan karir saya 
    
2 Saya memiliki alternatif pilihan karir yang akan 
saya raih 
    
3 Informasi mengenai dunia karir membuat saya 
yakin dengan pilihan karir saya 
    
4 Saya tidak mengetahui bakat yang ada dalam diri 
saya sendiri 
    
5 Saya belum mengetahui hal-hal yang harus 
dipersiapkan untuk pilihan karir saya 
    
6 Saya mengetahui hambatan yang akan saya lalui 
dalam pilihan karir saya 
    
7 Saya ragu dengan pilihan karir saya     
8 Saya memilih karir berdasarkan minat saya     
9 Saya mengetahui persyaratan-persyaratan untuk 
memasuki sekolah lanjutan dan dunia kerja yang 
saya pilih 
    
10 Orang tua tidak memberikan kesempatan kepada 
saya untuk memutuskan pilihan karir saya sendiri 
    
11 Saya tidak memiliki alternatif pilihan karir yang 
akan saya geluti 
    
12 Saya mengikuti teman-teman saya dalam 
menentukan cita-cita 
    
13 Prestasi akademik saya menghambat saya 
mencapai cita-cita 
    
14 Saya meminta pendapat orang tua dan guru BK 
dalam membuat keputusan karir 
    
15 Saya memilih karir saya nantinya karena sesuai     
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dengan bakat saya 
16 Banyaknya informasi karir dan sekolah lanjutan 
membuat saya belum yakin dengan pilihan karir 
saya 
    
17 Saya pesimis dalam melakukan sesuatu     
18 Saya tidak belajar dari pengalaman orang lain     
19 Saya  masih bingung dalam membuat keputusan 
karir 
    
20 Orang tua memberikan kesempatan kepada saya 
untuk  memutuskan pilihan karir saya sendiri 
    
21 Saya belum mampu mengambil keputusan karir     
22 Saya mengetahui job description di pekerjaan 
yang saya minati 
    
23 Saya belum memiliki informasi yang cukup 
mengenai sekolah lanjutan dan dunia karir 
    
24 Saya mengetahui tugas dari pekerjaan yang saya 
inginkan 
    
25 Saya memahami jenis pendidikan lanjutan yang 
harus saya tempuh 
    
26 Saya sudah memiliki alternatif pilihan karir yang 
akan saya tekuni setelah saya lulus SMA 
    
27 Dalam melakukan pekerjaan atau tugas, saya 
selalu berusaha untuk menyelesaikannya tepat 
waktu 
    
28 Guru BK memberikan informasi mengenai karir 
yang baik 
    
29 Saya tidak mengetahui resiko-resiko dalam 
pekerjaan yang saya minati 
    
30 Saya mempertimbangkan keadaan keluarga saya 
dalam membuat keputusan karir saya nanti 
    
31 Cita-cita saya berubah-ubah     
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32 Saya tidak mempertimbangkan kelebihan dan 
kelemahan saya dalam memilih karir 
    
33 Saya cenderung memilih karir yang tidak sesuai 
dengan bakat saya 
    
34 Saya yakin dengan pilihan karir saya     
35 Saya belajar dari pengalaman orang lain     
36 Saya tidak memahami jenis pendidikan lanjutan 
yang harus saya tempuh untuk mencapai pilihan 
karir saya 
    
37 Saya telah merencanakan masa depan saya setelah 
lulus SMA kelak 
    
38 Saya sering tidak tepat waktu dalam 
menyelesaikan tugas 
    
39 Saya mencari suatu informasi dari orang lain yang 
telah bekerja di karir yang saya minati 
    
40 Saya ragu dalam membuat keputusan yang sesuai 
dengan kemampuan saya 
    
41 Minat saya tidak sesuai dengan bakat saya     
42 Saya membutuhkan waktu yang lama dalam 
menentukan pilihan karir 
    
43 Saya tidak mengetahui hambatan yang akan saya 
lalui di pilihan karir yang saya minati 
    
44 Saya belum mengetahui persyaratan-persyaratan 
untuk dapat memasuki sekolah lanjutan dan dunia 
kerja yang saya pilih 
    
45 Orang tua saya memberikan arahan karir yang 
tepat untuk saya 
    
46 Saya mempertimbangkan kemampuan saya dalam 
membuat keputusan karir 
    
47 Saya harus melanjutkan ke perguruan tinggu agar 
dapat mencapai pilihan karir 
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48 Saya tidak memiliki perencanaan karir     
49 Saya mempertimbangkan kelebihan dan 
kelemahan saya dalam memilih karir 
    
50 Saya masih bingung dalam merencanakan masa 
depan saya setelah lulus SMA kelak 
    
51 Saya tidak mengetahui tugas dari pekerjaan yang 
saya inginkan 
    
52 Saya mudah terpengaruh pilihan karir teman     
53 Saya mengetahui persyaratan-persyaratan untuk 
dapat masuk sekolah lanjutan dan mencapai 
pilihan karir saya 
    

















Lampiran 5. Hasil Analisis Data Pre-Test 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 AW 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
2 ASW 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 3 1 2 
3 ATF 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 AS 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
5 AN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 
6 AHSW 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
7 ABW 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
8 DA 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
9 DP 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
10 DL 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
11 DA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
12 EP 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
13 FNH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
14 IT 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
15 IR 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
16 IS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
17 IKM 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 JS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
19 KLR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
20 MN 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
21 NDM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
22 RAR 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 




No Nama 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 Skor Persentase Kategori 
1 AW 4 3 3R 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 169 78,2% Tinggi 
2 ASW 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 107 49,5% Rendah 
3 ATF 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 107 49,5% Rendah 
4 AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 158 73,1% Tinggi 
5 AN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 107 49,5% Rendah 
6 AHSW 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 134 62,0% Sedang 
7 ABW 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 105 48,6% Rendah 
8 DA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 107 49,5% Rendah 
9 DP 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 180 83,3% ST 
10 DL 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 202 93,5% ST 
11 DA 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 102 47,2% Rendah 
12 EP 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 104 48,1% Rendah 
13 FNH 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 101 46,8% Rendah 
14 IT 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 105 48,6% Rendah 
15 IR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 106 49,1% Rendah 
16 IS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 106 49,1% Rendah 
17 IKM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 167 77,3% Tinggi 
18 JS 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 101 46,8% Rendah 
19 KLR 3 3 1 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 175 81,0% ST 
20 MN 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 178 82,4% ST 
21 NDM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 106 49,1% Rendah 
22 RAR 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 102 47% Rendah 
23 SY 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 150 69,4% Tinggi 
                        129,5 60,0%   
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data Post-Test Siklus I 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 AW 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 
2 ASW 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 
3 ATF 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
4 AS 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 AN 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 
6 AHSW 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 
7 ABW 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
8 DA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 
9 DP 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
10 DL 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
11 DA 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 
12 EP 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
13 FNH 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
14 IT 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
15 IR 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 
16 IS 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
17 IKM 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
18 JS 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 
19 KLR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
20 MN 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
21 NDM 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
22 RAR 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 



















































4 Skor Persentase Kategori 
1 AW 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 172 79,6% Tinggi 
2 ASW 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 132 61,1% Sedang 
3 ATF 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 148 68,5% Sedang 
4 AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 162 75,0% Tinggi 
5 AN 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 138 63,9% Sedang 
6 AHSW 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 150 69,4% Tinggi 
7 ABW 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 125 57,4% Sedang 
8 DA 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 132 61,1% Sedang 
9 DP 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 182 84,3% 
Sangat 
Tinggi 
10 DL 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 203 94,0% 
Sangat 
Tinggi 
11 DA 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 145 67,1% Sedang 
12 EP 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 146 67,6% Sedang 
13 FNH 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 141 65,3% Sedang 
14 IT 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 146 67,6% Sedang 
15 IR 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 150 69,4% Tinggi 
16 IS 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 143 66,2% Sedang 
17 IKM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 171 79,2% Tinggi 
18 JS 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 137 63,4% Sedang 
19 KLR 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 181 83,8% 
Sangat 
Tinggi 





21 NDM 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 147 68,1% Sedang 
22 RAR 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 141 65,3% Sedang 
23 SY 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 160 74,1% Tinggi 

















Lampiran 7. Hasil Analisis Data Post-Test Siklus II 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 AW 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 
2 ASW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 
3 ATF 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
5 AN 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 
6 AHSW 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
7 ABW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 DA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
9 DP 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
10 DL 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
11 DA 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
12 EP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 FNH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
14 IT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 
15 IR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 IS 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 
17 IKM 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
18 JS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 
19 KLR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
20 MN 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
21 NDM 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
22 RAR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 



















































4 Skor Persentase Kategori 
1 AW 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 183 84,7% Tinggi 
2 ASW 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 148 68,5% Sedang 
3 ATF 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 163 75,5% Tinggi 
4 AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 166 76,9% Tinggi 
5 AN 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 153 70,8% Tinggi 
6 AHSW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 160 74,1% Tinggi 
7 ABW 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 164 75,9% Tinggi 
8 DA 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 148 68,5% Sedang 
9 DP 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 184 85,3% 
Sangat 
Tinggi 
10 DL 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 204 94,4% 
Sangat 
Tinggi 
11 DA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 164 75,9% Tinggi 
12 EP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 165 76,4% Tinggi 
13 FNH 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 172 79,6% Tinggi 
14 IT 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 168 77,8% Tinggi 
15 IR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 162 75,0% Tinggi 
16 IS 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 177 81,9% 
 Sangat 
Tinggi 
17 IKM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 171 79,5% Tinggi 
18 JS 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 176 81,5% 
Sangat 
Tinggi 





20 MN 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 192 88,9% 
Sangat 
Tinggi 
21 NDM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 165 76,4% Tinggi 
22 RAR 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 161 74,5% Sedang 
23 SY 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 170 78,7% Tinggi 





Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Tindakan 1 Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A Sekolah : SMA N 1 Boyolali 
B Semester/ TA : 2/ 2014 – 2015  
C Judul Layanan : Pengantar Career Portfolio dan Unit Pengetahuan Diri 
D Bidang Bimbingan : Karir 
E Jenis Layanan : Orientasi dan Pembelajaran 
F Fungsi Layanan : Preventif 
G Sasaran Layanan : Kelas X MIA 1 
H 








Memberikan informasi kepada siswa mengenai kematangan 
karir dan metode career portfolio dan membantu siswa untuk 
mengetahui dirinya sendiri untuk pengambilan keputusan 
karir. 
1. Membantu siswa agar dapat mengetahui tujuan dari 
pelaksanaan careerportfolio 
2. Membantu siswa untuk mengetahui pengetahuan dirinya 




2. Tujuan Khusus 
 
I Metode  : Career portfolio 
J 







100 menit/ 17 April 2015 
Ruang Kelas 
K Alat dan Bahan : Lembar kegiatan career portfolio, stopmap. 
L 
Uraian kegiatan 
1. Pendahuluan ( 10 menit ) 
a. Guru pembimbing membuka kegiatan layanan dengan salam dan berdo’a 
b. Guru pembimbing melakukan presensi siswa 
c. Guru pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
d. Ice breaking 
2. Kegiatan inti( 80 menit ) 










Dra. Siti Maryatni 




Ayu Rahmawati Prastiwi 
NIM. 11104244016 
 
b. Siswa mulai melaksanakan career portf lio unit pengetahuan diri 
c. Siswa melaksanakan sesi pengantar menjelajahi pilihan masa depan 
d. Siswa melaksanakan sesi I am unique 
e. Siswa melaksanakan sesi in my spare time 
f. Siswa melaksanakan sesi how I am doing 
3. Penutup ( 10 menit ) 
a. Menyimpulkan makna dari kegiatan yang telah dilakukan.  
M Rencana Evaluasi :  
 
Proses observasi dari 
pemberian layanan 
: Melihat partisipasi dan antusias sisw dalam mengikuti 
kegiatan: 
1. Siswa antusias terhadap kegiatan yang diberikan oleh guru 
pembimbing sehingga siswa mampu mengekspresikan 
tentang perasaan yang mereka rasakan 
2. Siswa secara aktif bertanya dan menanggapi apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru pembimbing sehingga siswa 
mampu melaksanakan kegiatan career portfolio dengan 
baik. 
 Hasil  
: 1. Siswa mengetahui tujuan dan langkah dalam pelaksanaan 
career portfolio 
2. Siswa dapat membuat career portfolio unit pengetahuan 
diri 
N 
Rencana Tindak lanjut 
Meninjau perkembangan siswa dengan observasi,. 
O Sumber 
: Nancy Perry & Zark Vanzandt. (2006). Exploring Future 
Options: A Career Development Curriculum for Middle 
School Student. USA: Idea Press. 
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Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Tindakan 2 Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A Sekolah : SMA N 1 Boyolali 
B Semester/ TA : 2/ 2014 – 2015  
C Judul Layanan : Eksplorasi Karir 
D Bidang Bimbingan : Karir 
E Jenis Layanan : Orientasi dan Pembelajaran 
F Fungsi Layanan : Preventif 
G Sasaran Layanan : Kelas X MIA 1 
H 




Membantu siswa dalam pelaksanaan career portfolio unit 
eksplorasi karir 
3. Agar siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat positif 
yang berguna dalam mengeksplorasi karir 
4. Agar siswa dapat mengidentifikasi pengetahuan tentang 
pekerjaan dan keterampilan kerja. 
5. Agar siswa dapat menjelaskan kehidupan ideal bagi 
mereka 
6. Agar siswa dapat mengidentifikasi persyaratan 
pendidikan untuk memasuki berbagai pekerjaan 
3. Tujuan Umum 
4. Tujuan Khusus 
 
I Metode  : Career portfolio 
J 







90 menit/ 20 April 2015 
Ruang Kelas 
K Alat dan Bahan : Lembar kegiatan career portfolio, stopmap. 
L 
Uraian kegiatan 
4. Pendahuluan ( 10 menit ) 
e. Guru pembimbing membuka kegiatan layanan dengan salam dan berdo’a 
f. Guru pembimbing melakukan presensi siswa 
g. Guru pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
5. Kegiatan inti( 70 menit ) 
g. Siswa mulai melaksanakan career portfolio unit pengetahuan diri 
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h. Siswa melaksanakan sesi the art of expl ring 
i. Siswa melaksanakan sesi where am I going 
j. Siswa melaksanakan sesi work study 
k. Siswa melaksanakan sesi lay the foundation 
6. Penutup ( 10 menit ) 
b. Menyimpulkan makna dari kegiatan yang telah dilakukan.  
M Rencana Evaluasi :  
 
Proses observasi dari 
pemberian layanan 
: Melihat partisipasi dan antusias siswadalam mengikuti 
kegiatan: 
3. Siswa antusias terhadap kegiatan yang diberikan oleh guru 
pembimbing sehingga siswa mampu mengekspresikan 
tentang perasaan yang mereka rasakan 
4. Siswa secara aktif bertanya dan menanggapi apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru pembimbing sehingga siswa 
mampu melaksanakan kegiatan career portfolio dengan 
baik. 
 Hasil  
: 3. Siswa mengetahui tujuan dan langkah dalam pelaksanaan 
career portfolio 
4. Siswa dapat membuat career portfolio unit eksplorasi karir 
N 
Rencana Tindak lanjut 
Meninjau perkembangan siswa dengan observasi,. 
O Sumber 
: Nancy Perry & Zark Vanzandt. (2006). Exploring Future 
Options: A Career Development Curriculum for Middle 
School Student. USA: Idea Press. 
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Tindakan 3 Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A Sekolah : SMA N 1 Boyolali 
B Semester/ TA : 2/ 2014 – 2015  
C Judul Layanan : Perencanaan Karir 
D Bidang Bimbingan : Karir 
E Jenis Layanan : Orientasi dan Pembelajaran 
F Fungsi Layanan : Preventif 
G Sasaran Layanan : Kelas X MIA 1 
H 





Membantu siswa agar dapat merencanakan karir 
7. Agar siswa dapat belajar merencanakan karir dan masa 
depannya 
8. Agar siswa dapat mengetahui tolak ukur untuk 
mencapai kesuksesan dalam hidup 
9. Agar siswa dapat belajar tentang keterampilan positif 
yang harus dimiliki untuk mencapai kesuksesan 
10. Agar siswa dapat mengetahui konsep belajar sepanjang 
hayat 
5. Tujuan Umum 
6. Tujuan Khusus 
 
I Metode  : Career portfolio 
J 







90 menit/ 22 April 2015 
Ruang Kelas 
K Alat dan Bahan : Lembar kegiatan career portfolio, stopmap. 
L 
Uraian kegiatan 
7. Pendahuluan ( 10 menit ) 
h. Guru pembimbing membuka kegiatan layanan dengan salam dan berdo’a 
i. Guru pembimbing melakukan presensi siswa 
j. Guru pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
8. Kegiatan inti( 70 menit ) 
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m. Siswa melaksanakan sesi plan your plan 
n. Siswa melaksanakan sesi benchmarch 
o. Siswa melaksanakan sesi power of the stars 
p. Siswa melaksanakan sesi life long commitment 
9. Penutup ( 10 menit ) 
c. Menyimpulkan makna dari kegiatan yang telah dilakukan.  
M Rencana Evaluasi :  
 
Proses observasi dari 
pemberian layanan 
: Melihat partisipasi dan antusias siswadalam mengikuti 
kegiatan: 
5. Siswa antusias terhadap kegiatan yang diberikan oleh guru 
pembimbing sehingga siswa mampu mengekspresikan 
tentang perasaan yang mereka rasakan 
6. Siswa secara aktif bertanya dan menanggapi apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru pembimbing sehingga siswa 
mampu melaksanakan kegiatan career portfolio dengan 
baik. 
 Hasil  
: 5. Siswa mengetahui tujuan dan langkah dalam pelaksanaan 
career portfolio 
6. Siswa dapat membuat career portfolio unit perencanaan 
karir 
N 
Rencana Tindak lanjut 
Meninjau perkembangan siswa dengan observasi,. 
O Sumber 
: Nancy Perry & Zark Vanzandt. (2006). Exploring Future 
Options: A Career Development Curriculum for Middle 
School Student. USA: Idea Press. 
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Lampiran 11.  Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Tindakan 4 Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A Sekolah : SMA N 1 Boyolali 
B Semester/ TA : 2/ 2014 – 2015  
C Judul Layanan : Diskusi dan Evaluasi Career Portfolio 
D Bidang Bimbingan : Karir 
E Jenis Layanan : Orientasi dan Pembelajaran 
F Fungsi Layanan : Preventif 
G Sasaran Layanan : Kelas X MIA 1 
H 





Memberikan kesempatan kepada siswa untuk diskusi dan 
evaluasi tentang pelaksanaan metode career portfolio 
Agar siswa mengetahui hasil dari pelaksanaan career 
portfolio 
7. Tujuan Umum 
 
8. Tujuan Khusus 
 
I Metode  : Career portfolio 
J 







90 menit/ 23 April 2015 
Ruang Kelas 
K Alat dan Bahan : Lembar kegiatan career portfolio, stopmap. 
L 
Uraian kegiatan 
10. Pendahuluan ( 10 menit ) 
k. Guru pembimbing membuka kegiatan layanan dengan salam dan berdo’a 
l. Guru pembimbing melakukan presensi siswa 
m. Guru pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
11. Kegiatan inti( 70 menit ) 
q. Siswa mempresentasikan hasil career portfolio di depan kelas 
r. Diskusi mengenai pelaksanaan career portfolio 
12. Penutup ( 10 menit ) 
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M Rencana Evaluasi :  
 
Proses observasi dari 
pemberian layanan 
: Melihat partisipasi dan antusias siswadalam mengikuti 
kegiatan: 
7. Siswa antusias terhadap kegiatan yang diberikan oleh guru 
pembimbing sehingga siswa mampu mengekspresikan 
tentang perasaan yang mereka rasakan 
8. Siswa secara aktif maju kedepan kelas mempresentasikan 
hasil career portfolio dan aktif memberikan evaluasi 
 Hasil  
: 1. Siswa telah mempresentasikan hasil lembar kegiatan 
career portfolio unit pengetahuan diri, eksplorasi karir 
dan perencanaan karir 
N 
Rencana Tindak lanjut 
Meninjau perkembangan siswa dengan observasi,. 
O Sumber 
: Nancy Perry & Zark Vanzandt. (2006). Exploring Future 
Options: A Career Development Curriculum for Middle 




Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Tindakan 1 Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A Sekolah : SMA N 1 Boyolali 
B Semester/ TA : 2/ 2014 – 2015  
C Judul Layanan : Pengetahuan Diri 
D Bidang Bimbingan : Karir 
E Jenis Layanan : Orientasi dan Pembelajaran 
F Fungsi Layanan : Preventif 
G Sasaran Layanan : Kelas X MIA 1 
H 







Membantu siswa untuk memahami pengetahuan dirinya 
sendiri 
 
11. Agar siswa mampu menuliskan impian mereka 
12. Agar siswa dapat menerapkan gaya belajar mereka 
dalam aktivitas yang kreatif 
13. Agar siswa mengetahui kekuatan dan kelemahan diri 
14. Agar siswa dapat melibatkan orang tua mereka dalam 
pengembangan hidup mereka 




10. Tujuan Khusus 
 
I Metode  : Career portfolio 
J 







90 menit/ 27 April 2015 
Ruang Kelas 
K Alat dan Bahan : Lembar kegiatan career portfolio, stopmap. 
L 
Uraian kegiatan 
13. Pendahuluan ( 10 menit ) 
n. Guru pembimbing membuka kegiatan layanan dengan salam dan berdo’a 
o. Guru pembimbing melakukan presensi siswa 
p. Guru pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
14. Kegiatan inti( 70 menit ) 
s. Siswa mulai melaksanakan career portfolio unit pengetahuan diri 
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u. Siswa melaksanakan sesi a story that matters 
v. Siswa melaksanakan sesi personal portrait dan learning style 
15. Penutup ( 10 menit ) 
e. Menyimpulkan makna dari kegiatan yang telah dilakukan.  
M Rencana Evaluasi :  
 
Proses observasi dari 
pemberian layanan 
: Melihat partisipasi dan antusias sisw dalam mengikuti 
kegiatan: 
9. Siswa antusias terhadap kegiatan yang diberikan oleh guru 
pembimbing sehingga siswa mampu mengekspresikan 
tentang perasaan yang mereka rasakan 
10. Siswa secara aktif bertanya dan menanggapi apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru pembimbing sehingga siswa 
mampu melaksanakan kegiatan career portfolio dengan 
baik. 
 Hasil  
: 7. Siswa mengetahui langkah dalam pelaksanaan career 
portfolio 
8. Siswa dapat membuat career portfolio unit pengetahuan 
diri 
N 
Rencana Tindak lanjut 
Meninjau perkembangan siswa dengan observasi,. 
O Sumber 
: Nancy Perry & Zark Vanzandt. (2006). Exploring Future 
Options: A Career Development Curriculum for Middle 
School Student. USA: Idea Press. 
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Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Tindakan 2 Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A Sekolah : SMA N 1 Boyolali 
B Semester/ TA : 2/ 2014 – 2015  
C Judul Layanan : Eksplorasi Karir 
D Bidang Bimbingan : Karir 
E Jenis Layanan : Orientasi dan Pembelajaran 
F Fungsi Layanan : Preventif 
G Sasaran Layanan : Kelas X MIA 1 
H 






Membantu siswa agar dapat mengekplorasi karir 
 
15. Agar siswa dapat mengklasifikasikan jenis industi dan 
pekerjaan 
16. Agar siswa dapat mengidentifikasi industri di Indonesia 
17. Agar siswa dapat mengindetifikasi variabel yang 
diperlukan untuk membuat wirausaha 
11. Tujuan Umum 
 
12. Tujuan Khusus 
 
I Metode  : Career portfolio 
J 







90 menit/ 29 April 2015 
Ruang Kelas 
K Alat dan Bahan : Lembar kegiatan career portfolio, stopmap. 
L 
Uraian kegiatan 
16. Pendahuluan ( 10 menit ) 
q. Guru pembimbing membuka kegiatan layanan dengan salam dan berdo’a 
r. Guru pembimbing melakukan presensi siswa 
s. Guru pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
17. Kegiatan inti( 70 menit ) 
w. Siswa mulai melaksanakan career portfolio unit pengetahuan diri 
x. Siswa melaksanakan sesi what’s the differens 




 Boyolali, 1 April 2015 
z. Siswa melaksanakan sesi creating opportunities 
18. Penutup ( 10 menit ) 
f. Menyimpulkan makna dari kegiatan yang telah dilakukan.  
M Rencana Evaluasi :  
 
Proses observasi dari 
pemberian layanan 
: Melihat partisipasi dan antusias siswadalam mengikuti 
kegiatan: 
11. Siswa antusias terhadap kegiatan yang diberikan oleh 
guru pembimbing sehingga siswa mampu 
mengekspresikan tentang perasaan yang mereka rasakan 
12. Siswa secara aktif bertanya dan menanggapi apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru pembimbing sehingga siswa 
mampu melaksanakan kegiatan career portfolio dengan 
baik. 
 Hasil  
: 9. Siswa mengetahui tujuan dan langkah dalam pelaksanaan 
career portfolio 
10. Siswa dapat membuat career portfolio unit eksplorasi 
karir 
N 
Rencana Tindak lanjut 
Meninjau perkembangan siswa dengan observasi,. 
O Sumber 
: Nancy Perry & Zark Vanzandt. (2006). Exploring Future 
Options: A Career Development Curriculum for Middle 
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Lampiran 14. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Tindakan 3 Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A Sekolah : SMA N 1 Boyolali 
B Semester/ TA : 2/ 2014 – 2015  
C Judul Layanan : Perencanaan Karir 
D Bidang Bimbingan : Karir 
E Jenis Layanan : Orientasi dan Pembelajaran 
F Fungsi Layanan : Preventif 
G Sasaran Layanan : Kelas X MIA 1 
H 





Membantu siswa agar dapat merencanakan karir 
18. Agar siswa dapat mempertimbangkan beberapa 
pekerjaan dan studi lanjut 
19. Agar siswa dapat menganalisis informasi mengenai 
perencanaan karir 
20. Agar siswa dapat mengetahui manfaat jaringan 
dukungan dalam perencanaan karir 
13. Tujuan Umum 
14. Tujuan Khusus 
 
I Metode  : Career portfolio 
J 







90 menit/ 22 Mei 2015 
Ruang Kelas 
K Alat dan Bahan : Lembar kegiatan career portfolio, stopmap. 
L 
Uraian kegiatan 
19. Pendahuluan ( 10 menit ) 
t. Guru pembimbing membuka kegiatan layanan dengan salam dan berdo’a 
u. Guru pembimbing melakukan presensi siswa 
v. Guru pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
20. Kegiatan inti( 70 menit ) 
aa. Siswa mulai melaksanakan career portfolio unit perencanaan karir 
bb. Siswa melaksanakan sesi window shopping 
cc. Siswa melaksanakan sesi making wise choices 
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21. Penutup ( 10 menit ) 
g. Menyimpulkan makna dari kegiatan yang telah dilakukan.  
M Rencana Evaluasi :  
 
Proses observasi dari 
pemberian layanan 
: Melihat partisipasi dan antusias siswadalam mengikuti 
kegiatan: 
13. Siswa antusias terhadap kegiatan yang diberikan oleh 
guru pembimbing sehingga siswa mampu 
mengekspresikan tentang perasaan yang mereka rasakan 
14. Siswa secara aktif bertanya dan menanggapi apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru pembimbing sehingga siswa 
mampu melaksanakan kegiatan career portfolio dengan 
baik. 
 Hasil  
: 11. Siswa mengetahui tujuan dan langkah dalam 
pelaksanaan career portfolio 
12. Siswa dapat membuat career portfolio unit 
perencanaan karir 
N 
Rencana Tindak lanjut 
Meninjau perkembangan siswa dengan observasi,. 
O Sumber 
: Nancy Perry & Zark Vanzandt. (2006). Exploring Future 
Options: A Career Development Curriculum for Middle 
School Student. USA: Idea Press. 
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Lampiran 15. Hasil Observasi Tindakan 1 Siklus I 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 17 April 2015 
Waktu  : 13.00 – 14.45 WIB 









d) Kesiapan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan 
 
e) Perilaku dan sikap siswa 





f) Kendala dalam 
menggunakan metode 
career portfolio untuk 
kematangan karir 

















2 Kemampuan siswa 
dalam membuat 
career portfolio 
Kemampuan siswa dalam 

















diri dengan baik, 
namun beberapa 
siswa ada yang 
mengerjakan 
dengan tidak serius 







Lampiran 16. Hasil Observasi Tindakan 2 Siklus I 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 20 April 2015 
Waktu  : 12.30 – 14.30 WIB 









a) Kesiapan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan 
 
b) Perilaku dan sikap siswa 











c) Kendala dalam 
menggunakan metode 
career portfolio untuk 
kematangan karir 
























2 Kemampuan siswa 
dalam membuat 
career portfolio 
Kemampuan siswa dalam 



















Lampiran 17. Hasil Observasi Tindakan 3 Siklus I 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 22 April 2015 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 









a) Kesiapan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan 
 
b) Perilaku dan sikap siswa 









c) Kendala dalam 
menggunakan metode 
career portfolio untuk 
kematangan karir 













Situasi kelas gaduh 
saat pelaksanaan 
sesi yang keempat. 
 
2 Kemampuan siswa 
dalam membuat 
career portfolio 
Kemampuan siswa dalam 

















karir dengan baik, 
namun beberapa 
siswa ada yang 
mengerjakan 
dengan tidak serius 







Lampiran 18. Hasil Observasi Tindakan 4 Siklus I 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 23 April 2015 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 

















Keseluruhan siswa nampak antusias dalam 
mengikuti proses tindakan 
 
 
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan diskusi 
dan evaluasi pelaksanaan career portfolio, 









Siswa antusias untuk maju kedepan 















Lampiran 19. Hasil Observasi Tindakan 1 Siklus II 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 27 April 2015 
Waktu  : 12.30 – 14.00 WIB 









a) Kesiapan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan 
 
b) Perilaku dan sikap siswa 





c) Kendala dalam 
menggunakan metode 
career portfolio untuk 
kematangan karir 









Pada awalnya tidak 
ada siswa yang 




2 Kemampuan siswa 
dalam membuat 
career portfolio 
Kemampuan siswa dalam 





















Lampiran 20. Hasil Observasi Tindakan 2 Siklus II 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 29 April 2015 
Waktu  : 13.30 – 15.30 WIB 









a) Kesiapan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan 
 
b) Perilaku dan sikap siswa 













c) Kendala dalam 
menggunakan metode 
career portfolio untuk 
kematangan karir 


















Tidak ada kendala 
saat pelaksanaan 
kegiatan 
2 Kemampuan siswa 
dalam membuat 
career portfolio 
Kemampuan siswa dalam 


















Lampiran 21. Hasil Observasi Tindakan 3 Siklus II 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 2 Mei 2015 
Waktu  : 13.00 – 15.00 WIB 









d) Kesiapan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan 
 
e) Perilaku dan sikap siswa 








f) Kendala dalam 
menggunakan metode 
career portfolio untuk 
kematangan karir 
















2 Kemampuan siswa 
dalam membuat 
career portfolio 
Kemampuan siswa dalam 












































































































































































Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian 
 
  




















Lampiran 24. Surat Perizinan 
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